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ANALISIS PROSES BERPIKIR SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH MATEMATIKA SETELAH PEMBELAJARAN MODEL BBL
DITINJAU DARI EQ

Oleh:
Evi Dian Risalatul Ummah

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir
siswa yang memiliki emotional quotient (EQ) tinggi, sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah penerapan pembelajaran model
brain based learning (BBL). Peneliti menganalisis proses berpikir siswa
menggunakan tes menyelesaikan masalah matematika dengan melihat indikator-
indikator dari tipe proses berpikir setelah dilakukan pembelajaran model BBL.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, tes
menyelesaikan masalah matematika dan wawancara berbasis tes. Tempat
penelitian dalam penelitian ini adalah MA Hasyim Asy’ari Sukodono. Subjek
dalam penelitian ini adalah subjek dengan EQ tinggi, EQ sedang, dan EQ
rendah. Data hasil tes kemudian dijadikan pedoman untuk mendeskripsikan data
dan menganalisis data.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan
bahwa proses berpikir siswa dengan EQ tinggi dan sedang dalam menyelesaikan
masalah matematika setelah pembelajaran model BBL memiliki tipe proses
berpikir konseptual. Sedangkan proses berpikir siswa dengan EQ rendah dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran model BBL memiliki
tipe proses berpikir semi konseptual.

Kata kunci: Proses Berpikir, Menyelesaikan Masalah Matematika, Brain Based
Learning, Emotional Quotient
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran konvensional dianggap oleh siswa sebagali
pembelajaran yang kurang menarik atau kurangnya inovasi dalam
pembelajaran. Hal ini menyebabkan pelajaran menjadi cepat bosan.
Oleh karena itu, dibutuhkannya inovasi dalam pembelajaran
diantaranya diberikan soal-soal yang menantang kemampuan
berpikir, misalnya soal-soal pelajaran yang dikemas secara menarik
melalui teka-teki dan permainan simulasi, aktivitas yang optimal
misalnya mata digunakan untuk membaca dan mengamati, tangan
bergerak untuk menulis, kaki bergerak untuk mengikuti permainan
dalam pembelajaran, mulut aktif untuk bertanya dan berdiskusi, dan
aktivitas produktif anggota badan Iainnya.l

Berdasarkan hal di atas perlu dipilih suatu model
pembelajaran yang menarik dan didalamnya juga mengandung soal-
soal menantang yang menuntut siswa untuk berpikir menggunakan
otak secara maksimal, dan juga membuat siswa aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu dipilih model pembelajaran Brain
Based Learning (BBL). Model pembelajaran BBL atau model
pembelajaran berbasis otak adalah suatu model pembelajaran yang
menekankan pada cara otak belajar secara alami dan merupakan
meta-konsep dari sejumlah konsep pendidikan, hingga tercipta
suasana kegiatan pembelajaran yang rileks, menyenangkan dan
mendukung dilakukannya kegiatan belajar yang optimal.2 Strategi
utama dalam menerapkan model pembelajaran BBL adalah
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa. Dalam pembelajaran, guru memberikan soal-soal
yang memfasilitasi dan melatihkan kemampuan berpikir siswa dari
mulai tahap pengetahuan sampai tahap evaluasi. Soal-soal dikemas
secara menarik dan menyenangkan, agar siswa dapat terbiasa

'Ahmad Nahdliyyin Nidlomuddin, Skripsi: “Penerapan Pendekatan Brain Based
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrolisi Garam Kelas XI
SMAN 1 Cerme Gresik™, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2012), him.6.
5 :

Loc.cit.



mengembangkan  kemampuan  berpikirnya dalam  konteks
pemberdayaan potensi otak siswa.’?

Hudojo menyatakan bahwa dalam proses belajar matematika
terjadi proses berpikir, sebab seseorang dikatakan berpikir bila orang
itu melakukan kegiatan mental dan orang yang belajar matematika
pasti melakukan kegiatan mental.*  Proses berpikir adalah
serangkaian aktivitas mental yang terjadi di dalam pikiran seseorang
dalam merespons stimulus pada saat menerima, mengolah,
menyimpan, dan memanggil kembali informasi itu dalam ingatan
siswa. Proses berpikir mempunyai peranan yang sangat penting
dalam upaya penyelesaian masalah. Carson mengatakan bahwa
proses berpikir sangat penting untuk siswa dalam menyelesaikan
masalah daripada sekedar pengetahuan dan memungkinkan siswa
untuk menganalisis dalam menemukan solusi masalah tersebut.’
Siswa dituntut dapat menemukan solusi dalam setiap penyelesaian
masalah. Hal ini dikarenakan dalam menyelesaikan masalah
diperlukan langkah atau strategi yang baru dan berbeda
dibandingkan dengan langkah atau strategi dalam memecahkan soal
yang rutin atau biasa. y

Proses berpikir dalam pemecahan masalah menurut Zuhri
dikelompokkan menjadi tiga yaitu proses berpikir konseptual, semi
konseptual, dan komputasional. Proses berpikir konseptual adalah
cara berpikir yang selalu menyelesaikan masalah dengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan hasil
pelajarannya selama ini. Proses berpikir semi konseptual adalah
proses berpikir yang dalam menyelesaikan suatu masalah cenderung
menggunakan konsep, tetapi mungkin karena pemahamannya
terhadap konsep tersebut belum sepenuhnya lengkap, maka
penyelesaiannya juga menggunakan intuisi. Sedangkan proses

®Eric Jensen. Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak: Cara Baru dalam Pengajaran dan
Pelatihan (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).

* Hudojo. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika (Malang: UM Press,
2005), him. 188-189.

® J, Carson, “A Problem With Problem Solving, Teaching Thinking Without Teaching
Knowledge”, Journal of The Mathematics Educator (2007), Vol. 17, No.2, him 7.

®Danar Supriadi, dkk, “Analisis proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan langkah polya ditinjau dari kecerdasan emosional siswa kelas
VII SMP Al Azhar Syifa Budi tahun pelajaran 2013/2014”, (Surakarta: UNS, 2015),
Jurnal elektronik pembelajaran matematika, Vol.3, No.2. him.205.



berpikir komputasional adalah proses berpikir yang pada umumnya
menyelesaikan suatu masalah tidak menggunakan konsep tetapi lebih
mengandalkan intuisi, sehingga siswa sering melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan masalah.’

Keberhasilan dalam belajar tidak terlepas dari faktor internal
dan faktor eksternal pada diri siswa. Dari unsur internal antara lain
ciri khas atau karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, motivasi
belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali bahan
belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor
eksternal meliputi keterampilan guru, lingkungan sosial (teman
sebaya), kurikulum sekolah, sarana dan prasarana.8

Kemampuan siswa dalam memotivasi dirinya sendiri
merupakan salah satu aspek dalam emotional quotient (EQ). EQ
adalah kemampuan untuk melihat, mengamati, mengenali bahkan
mempertanyakan tentang diri sendiri.® Mengetahui proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika sangat
penting bagi siswa, Piaget menekankan pentingnya hubungan
emosional dalam pembelajaran dan proses berpikir, agar siswa
berhasil dalam proses pembelajaran di kelas maka komponen
emosional dalam pembelajaran harus sejalan dengan proses
berpikirnya.10

Otak sangat sensitif terhadap setiap keadaan emosional, dan
otak menjalankan kemampuan berpikir dalam beberapa cara yang
penting. Pendidik harus mengetahui bagaimana mereka dapat
mempengaruhi keadaan emosi siswa mereka.** Emosi membantu
memfokuskan akal dan logika. Sisi logika bisa membantu
menetapkan tujuan dan sisi emosional yang memberikan kesabaran
kepada siswa untuk berusaha. Tentu saja emosi yang berlebihan atau

"Nikmatin Zulfiyah, Skripsi: “Tipe berpikir field dependent dan field independent dalam
menyelesaikan soal kesebangunan di kelas IX MTsN Krian”(Surabaya: UINSA, 2012),
hlm.22. merujuk pada Zuhri D, Tesis: “Tipe berpikir siswa kelas II SMPN Pekanbaru
dalam menyelesaikan soal-soal perbandingan berbalik nilai”(Surabaya: UNESA, 1998),
him.37.
8 Danar Supriadi, dkk, op.cit, him. 206.
® Eka Fatimatul Izah, Skripsi: “ Analisis proses berpikir siswa SMA dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi program linear ditinjau dari kecerdasan emosional” (Mojokerto:
1Lgniversitas Islam Majapahit, 2018) him.189.

Ibid.
™ Eric Jensen. Pemelajaran Berbasis-Otak Paradigma Pengajaran Baru (Jakarta: Indeks,
2011), him. 110.



tidak disiplin dapat menghancurkan pemikiran rasional, namun
kekurangan emosi membuat pemikiran terganggu dan cenderung
salah.™?

Emosi mempercepat pemikiran dengan memberikan satu
tanggapan fisik segera terhadap lingkungan. Pembelajaran berbasis
otak lebih sering dan lebih komprehensif mengemukakan
pembelajaran yang melibatkan tubuh, emosi, sikap, dan
kesejahteraan fisik. Padukanlah emosi menjadi proses pembelajaran.
Satu cara sederhana untuk melakukan ini adalah dengan mendorong
siswa merefleksikan perasan mereka. ™

Suatu lingkungan yang berbasis otak mendukung ekspresi
dari emosi dengan cara menciptakan suasana pembelajaran yang
mengukuhkan otak, tidak menyangkal pentingnya pengenalan
perasaaan dan emosi, mempertahankan tidak adanya ancaman dan
tekanan tinggi, memastikan tersedianya sumber daya untuk proses
pembelajaran, menciptakan kelompok belajar, menetapkan tugas-
tugas yang berorientasi kelompok yang menuntut siswa untuk belajar
dengan orang lain. Oleh karena itu kecerdasan emosional sangat
penting bagi siswa dalam proses pembelajaran.14

Dalam pembelajaran matematika pengendalian emosi sangat
dibutuhkan terutama dalam hal proses penyelesaian masalah
matematika yang membutuhkan gambaran yang tepat dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Kondisi emosi yang kurang
baik serta ketidakmampuan individu dalam mengendalikan emosi
dapat menghalangi kemampuan individu untuk berkreasi.*®

Menurut  Supardi tingkat kecerdasan emosional dibagi
menjadi tiga yaitu kecerdasan emosional tinggi, kecerdasan
emosional sedang, dan kecerdasan emosional rendah.'® Dalam
penelitian ini siswa memiliki kecerdasan emosional tinggi jika siswa
memiliki skor EQ lebih dari sama dengan 162. Siswa memiliki
kecerdasan emosional sedang jika siswa memiliki skor EQ lebih dari
sama dengan 114 sampai kurang dari 162. Sedangkan siswa

2 oc.cit.

" Ibid, him. 111.

* Ibid, him.120.

5 Daniel Goleman. Emational Intelligence (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996),
him.77

'8 Eka Fatimatul 1zah, op.cit.



memiliki kecerdasan emosional rendah jika siswa memiliki skor EQ
kurang dari 114.

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi penguasaan konsep matematika siswa.'’ Salah
satu materi matematika yang harus mempunyai kemampuan
pemahaman konsep yang baik adalah program linear. Dalam materi
program linear, pemahaman konsep banyak digunakan diantaranya
dalam merancang model matematika. Siswa akan lebih mudah
menyelesaikan soal matematika apabila terlebih dahulu siswa dapat
memahami konsepnyal.18 Akan tetapi masih banyak siswa yang
pemahaman konsepnya rendah. Salah satu faktor penyebabnya yakni
strategi pembelajaran. Ketepatan guru menggunakan strategi
pembelajaran dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa
sangat berpengaruh pada ketertarikan siswa pada materi yang
diajarkan. Ketertarikan siswa pada materi yang diajarkan tersebut
sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena akan
berpengaruh pada pemahaman konsep dan hasil belajarnya. Oleh
karena itu diperlukan model pembelajaran yang variatif dan sesuai
dengan karakteristik siswa yang menghindarkan rasa bosan, tercipta
suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan.19 Suasana
pembelajaran yang menyenangkan hendaknya diusahakan guru
dengan memperhatikan otak. Dari hal tersebut maka digunakan
model pembelajaran BBL yang mengoptimalkan kerja otak serta
diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan penguasaan konsep
siswa serta menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, tanpa
beban, dan aktif melibatkan siswa.?’

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriadi dengan judul
“Analisis Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah

Y Mira Gusniwati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap
Penguasaan Konsep Matematika Siswa SMAN di Kecamatan Kebon Jeruk”, (Jakarta:
Universitas Indraprasta PGRI, 2015), Jurnal Formatif, Vol 5, No.1. him.27.

8 Adin Nadiya Ifati, Skripsi: “Studi Komparasi Pemahaman Konsep Materi Program
Linear Peserta Didik yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Kurikulum 2013 di SMAN 1 Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015”(Semarang:
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), him.7.

¥ Mariyam dan Dede Nuraida, “Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning
Dipadukan dengan Mind Mapping terhadap Penguasaan Konsep Siswa”, (Tuban:
Universutas PGRI Ronggolawe, 2017), Proceeding Biology Education Conference,
Vol.14, No.1. him.494.

% Loc.cit.



Matematika Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas VII SMP Al Azhar Syifa Budi Tahun Ajaran
2013/2014” adalah siswa dengan tingkat kecerdasan emosional
tinggi dan kecerdasan emosional sedang mampu memahami
masalah, mampu membuat rencana pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana pemecahan masalah yang telah direncanakan,
dan mampu memeriksa kembali jawaban. Sedangkan siswa dengan
tingkat kecerdasan emosional rendah tidak lengkap dalam
memahami masalah, tidak lengkap dalam membuat rencana
pemecahan masalah, ketidaksempurnaan dalam membuat rencana
pemecahan masalah mengakibatkan siswa tidak dapat menjawab
dengan benar dan ketidaksempurnaan dalam memeriksa kembali
jawaban.?! Perbedaan dengan penelitian ini yakni menganalisis
proses  berpikir  dalam  menyelesaikan  masalah  dengan
pengkategorian tipe proses berpikir konseptual, tipe proses berpikir
semi konseptual, dan tipe proses berpikir komputasional.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Julianti dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis dan Kecerdasan
Emosional Siswa Berdasarkan Gender melalui Pembelajaran Brain
Based Learning di MTs Ulumul Qur’an Langsa” adalah kecerdasan
emosional siswa yang diberi model pembelajaran Brain Based
Learning lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa dan terdapat interaksi antara pembelajaran Brain Based
Learning terhadap peningkatan kecerdasan emosional siswa.?
Perbedaan dengan penelitian ini yakni diberikan tes penyelesaian
masalah matematika pada masing-masing subjek EQ setelah
pembelajaran model BBL yang selanjutnya akan dilihat proses
berpikirnya berdasarkan tipe proses berpikir konseptual, tipe proses
berpikir semi konseptual, dan tipe proses berpikir komputasional.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di MA Hasyim Asy’ari kelas XI IPA 1
yakni pada saat menyelesaikan masalah matematika, siswa termasuk
dalam tipe proses berpikir semi konseptual, dikarenakan sebagian
besar siswa kurang lengkap dalam menyatakan apa yang diketahui di

2 Danar Supriadi,dkk, op.cit.

ZJulianti, Tesis: “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis dan Kecerdasan
Emosional Siswa Berdasarkan Gender Melalui Pembelajaran Brain Based Learning di
MTs Ulumul Qur’an Langsa” (Medan: Universitas Negeri Medan, 2018).



dalam soal dan siswa pada saat menyelesaikan masalah matematika
cenderung kurang lengkap dalam mengisi jawaban.

Berdasarkan dari beberapa penelitian atas, peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai proses berpikir siswa berdasarkan
perbedaan EQ dalam menyelesaikan masalah matematika setelah
dilakukan proses pembelajaran model BBL. Maka akan dikaji lebih
mendalam permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian
berjudul “Analisis Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika setelah Pembelajaran Model BBL Ditinjau
dari EQ”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika yang memiliki EQ tinggi setelah penerapan
pembelajaran model BBL?

2. Bagaimana proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika yang memiliki EQ sedang setelah penerapan
pembelajaran model BBL?

3. Bagaimana proses berpikir dalam menyelesaikan masalah
matematika siswa yang memiliki EQ rendah setelah penerapan
pembelajaran model BBL?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang memiliki EQ tinggi
setelah penerapan pembelajaran model BBL.

2. Untuk mendeskripsikan  proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang memiliki EQ sedang
setelah penerapan pembelajaran model BBL.

3. Untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang memiliki EQ rendah
setelah penerapan pembelajaran model BBL.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru dan Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi tambahan mengenai proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika setelah



2.

3.

pembelajaran model BBL ditinjau dari EQ. Informasi tersebut
diharapkan dapat digunakan sebagai umpan balik serta motivasi
bagi guru dalam pengembangan keterampilan pengelolaan
pembelajaran matematika.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti
dalam hal proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL ditinjau dari EQ.
Bagi Peneliti Lain

Dapat memberikan informasi bagi peneliti lain terkait
analisis proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL ditinjau dari EQ.
Selain itu dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk
menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang
lebih luas dan kompleks.

D. Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dikemukakan di atas agar permasalahan yang dikaji ini lebih
terarah dan tidak menyimpang maka peneliti membatasi
permasalahan adalah sebagai berikut:

1.

2.
3.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah program
linier dengan menggunakan model pembelajaran BBL.
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI.

Proses berpikir yang diteliti adalah proses berpikir dalam
pemecahan masalah berdasarkan tipe proses bepikir konseptual,
semi konseptual dan komputasional.

Dari tes EQ sampel yang diambil hanya EQ tinggi, EQ sedang,
EQ rendah.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka istilah
yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut:

1.

Proses berpikir siswa dalam pemecahan maalah adalah
langkah-langkah yang dilakukan oleh siswa dengan melibatkan
aktivitas mental dalam menyelesaikan persoalan atau masalah
yang dimulai dari menerima data, mengolah, dan
menyimpannya di dalam ingatan serta memanggil dari ingatan



10.

pada saat dibutuhkan untuk mengolah informasi selanjutnya,
meliputi proses berpikir konseptual, semi konseptual, dan
komputasional.

Proses berpikir konseptual adalah cara berpikir yang selalu
menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep yang
telah dimiliki berdasarkan hasil pelajarannya selama ini.

Proses berpikir semi konseptual adalah proses berpikir yang
dalam menyelesaikan suatu masalah cenderung menggunakan
konsep, tetapi mungkin karena pemahamannya terhadap konsep
tersebut belum sepenuhnya lengkap, maka penyelesaiannya
juga menggunakan intuisi.

Proses berpikir komputasional adalah proses berpikir yang pada
umumnya menyelesaikan suatu masalah tidak menggunakan
konsep tetapi lebih mengandalkan intuisi, sehingga siswa sering
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah.
Penyelesaian masalah matematika adalah suatu kegiatan yang
mengatasi kesulitan yang ditemui dengan menggabungkan
konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh
sebelumnya, sehingga diperoleh jalan keluar untuk mendapat
suatu tujuan yang diinginkan.

Model Pembelajaran BBL adalah suatu model komprehensif
dalam pembelajaran yang menekankan pada cara otak belajar
secara alami dan merupakan meta-konsep dari sejumlah konsep
pendidikan, hingga tercipta suasana kegiatan pembelajaran
yang rileks, menyenangkan dan mendukung dilakukannya
kegiatan belajar yang optimal. Sintaks model pembelajaran
BBL yakni: (1) Pra-pemaparan, (2) Persiapan, (3) Inisiasi dan
Akuisisi, (4) Elaborasi, (5) Inkubasi dan Pengkodean Materi,
(6) Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan, serta (7) Selebrasi
dan Integrasi.

EQ adalah kemampuan merasakan, memahami secara efektif,
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi,
informasi koneksi dan pengaruh manusiawi.

Siswa memiliki EQ tinggi jika siswa memiliki skor EQ lebih
dari sama dengan 162.

Siswa memiliki EQ sedang jika siswa memiliki skor EQ lebih
dari sama dengan 114 sampai kurang dari 162.

Siswa memiliki EQ rendah jika siswa memiliki skor EQ kurang
dari 114.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Proses Berpikir

Berpikir selalu berhubungan dengan masalah-masalah yang
timbul dari masa kini, masa lampau, dan mungkin masalah-
masalah yang belum terjadi. Berpikir itu merupakan proses yang
“dialektis” artinya selama siswa berpikir, pikiran siswa dalam
keadaan tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan
pengetahuan siswa." Menurut Ahmadi berpikir merupakan aktivitas
psikis yang intensional, dan terjadi apabila seorang menjumpai
masalah, dengan demikian dalam berpikir itu seseorang
menghubungkan pengertian satu dengan yang lainnya dalam
rangka mendapatkan penyelesaian persoalan yang dihadapi. *

Sedangkan menurut Limbach berpikir adalah proses
kognitif yang digunakan untuk memahami lingkungan di
sekitarnya, mempertanyakan asumsi sehari-hari akan mengarahkan
siswa pada solusi baru yang dapat berdampak positif pada kualitas
hidup mereka.® Maka menurut peneliti berpikir merupakan proses
dinamis yang dilakukan oleh siswa untuk melatih ide-ide dengan
tepat yang dimulai dengan adanya masalah.

Menurut Marpaung proses berpikir merupakan proses yang
terdiri dari penerimaan informasi (dari luar atau dalam siswa),
pengelolaan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi itu
dari ingatan siswa. Artinya, dalam berpikir seseorang pasti
melakukan sebuah proses untuk menemukan suatu kesimpulan atau
penyelesaian tentang sesuatu yang dipikirkan.4

Carson berpendapat bahwa proses berpikir sangat penting
untuk siswa dalam menyelesaikan masalah daripada sekedar
pengetahuan dan memungkinkan siswa untuk menganalisis dalam
menemukan solusi masalah tersebut.

'Avissa Purnama Yanti dan Muhammad Syazali, “Analisis proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah bransford dan stein”,
(Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2016), Jurnal pendidikan matematika, Vol.7,
No.1, him. 66.

% Loc.cit.

® Danar Supriadi, dkk, op.cit, him.205.

* Loc.cit.

® J, Carson, op.cit.
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Proses berpikir yang dimiliki siswa tidak selalu sama antara
siswa yang satu dengan yang lainnya, dengan mengetahui proses
berpikir siswa, guru dapat mengetahui kelemahan siswa serta
merancang pembelajaran yang sesuai dengan proses berpikir siswa.
Guru harus memahami cara berpikir siswa dan mengolah informasi
yang masuk sambil mengarahkan siswa untuk mengubah cara
berpikirnya jika itu ternyata diperlukan. Guru harus mengetahui
proses berpikir siswa supaya pembelajaran yang direncanakan
dapat berhasil dan meraih hasil maksimal.

Maka menurut peneliti proses berpikir dalam penelitian ini
adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh siswa dengan
melibatkan aktivitas mental dalam menyelesaikan persoalan atau
masalah ~ yang dimulai dari menerima data, mengolah, dan
menyimpannya di dalam ingatan serta memanggil dari ingatan
pada saat dibutuhkan untuk mengolah informasi selanjutnya dan
menemukan suatu kesimpulan atau penyelesaian tentang sesuatu
yang dipikirkan. Menurut Suryabrata proses berpikir itu terdiri ada
tiga langkah, yaitu:®

1. Pembentukan pengertian

Pembentukan pengertian dibentuk melalui tiga tingkatan,

yaitu: 1) menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang

sejenis atau objek itu diperhatikan unsurnya satu demi satu,

2) membanding-bandingkan ciri-ciri  tersebut untuk

ditemukan mana yang hakiki, dan 3) menyisihkan ciri-ciri

yang tidak hakiki dan mengambil yang hakiki.
2. Pembentukan pendapat

Pembentukan pendapat adalah meletakkan hubungan antara

dua buah pengertian atau lebih. Pembentukan pendapat ada

tiga jenis, yaitu 1) pendapat afirmatif yaitu pendapat yang
mengiyakan, 2) pendapat negatif yaitu pendapat yang
meniadakan atau mengingkari, dan 3) pendapat modalitas
yaitu pendapat tentang kemungkinan-kemungkinan.

3. Pembentukan keputusan atau kesimpulan

Keputusan adalah perbuatan akal untuk membentuk

pendapat baru berdasarkan pendapat-pendapat yang telah

ada. Ada 3 macam keputusan, yaitu 1) keputusan induktif

®Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), him.

55-58.



13

yaitu keputusan diambil dari pendapat-pendapat khusus
menuju pendapat umum, 2) Kkeputusan deduktif yaitu
keputusan yang diambil dari hal umum ke hal yang khusus,
dan 3) keputusan analogis yaitu keputusan yang diperoleh
dengan jalan membandingkan atau menyesuaikan dengan
pendapat-pendapat yang telah ada.

Penyelesaian masalah adalah suatu pemikiran yang terarah
secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar
untuk suatu masalah yang spesifik. Kita menemukan suatu masalah
dalam kehidupan sehari-hari kita, sehingga kita akan membuat
suatu cara untuk menanggapi, memilih, dan menguji respon yang
kita dapat untuk memecahkan suatu masalah.’

Belajar penyelesaian masalah pada dasarnya adalah belajar
menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir secara
sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuannya ialah untuk
memperoleh  kemampuan dan kecapakan kognitif untuk
memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Untuk itu
kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep prinsip-
prinsip, dan generalisasi serta wawasan sangat diperlukan. Dalam
hal ini, hampir seluruh bidang studi dapat dijadikan sarana belajar
penyelesaian masalah. "

Pada pembelajaran matematika, siswa sering dihadapkan
dengan persoalan yang belum tentu dapat diselesaikannya. Namun
dalam pembelajaran di kelas, siswa dituntut untuk berusaha
menyelesaikan persoalan tersebut apalagi jika persoalan tersebut
adalah persoalan yang tidak dapat langsung dikerjakan dengan cara
biasa. Maka dari itu diperlukan kemampuan khusus untuk
menyelesaikan persoalan tidak biasa tersebut dengan menggunakan
penyelesaian masalah matematika.

Penyelesaian masalah matematika adalah suatu kegiatan
yang mengatasi kesulitan yang ditemui dengan menggabungkan
konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya,
sehingga diperoleh jalan keluar untuk mendapat suatu tujuan yang
diinginkan. Melalui penggunaan masalah-masalah yang tidak rutin,
siswa tidak hanya terfokus pada bagaimana menyelesaikan
masalah dengan berbagai strategi yang ada, tetapi juga menyadari

" M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif (Jakarta: Erlangga, 2007), him.434.
& Muhibbinsyah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.127.
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kekuatan dan kegunaan di dunia nyata dan terlatih melakukan
penerapan berbagai konsep yang telah dipelajari.9 Langkah-
langkah penyelesaian masalah berdasarkan Polya adalah sebagai
berikut: "’

1.

Memahami masalah

Pada langkah ini, siswa harus dapat menentukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Untuk
mempermudah siswa dalam memperoleh gambaran umum
penyelesaiannya, siswa dapat membuat catatan-catatan
penting didalamnya.
Merencanakan suatu penyelesaian

Untuk dapat menyelesaikan masalah, siswa harus
menemukan hubungan data dengan yang ditanyakan.
Pemilihan teorema-teorema atau konsep-konsep yang telah
dipelajari, dikombinasikan sehingga dapat dipergunakan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi itu.
Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana langkah
kedua

Berdasarkan  rencana,  penyelesaian-penyelesaian
masalah yang sudah direncanakan kemudian diterapkan.
Dalam menyelesaikan masalah, setiap langkah diteliti,
apakah langkah tersebut sudah benar atau belum.
Kemudian, hasil yang diperoleh harus diuji apakah hasil
tersebut benar-benar hasil yang dicari.
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh

Tahap melihat kembali hasil penyelesaian masalah
yang diperoleh mungkin merupakan bagian terpenting dari
proses penyelesaian masalah. Setelah hasil penyelesaian
diperoleh, perlu dilihat dan dicek kembali untuk
memastikan semua alternatif tidak diabaikan.
Zuhri  mengungkapkan proses berpikir siswa dalam

penyelesaian masalah terdiri dari proses berpikir konseptual, semi

°Risma, Skripsi: “Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Model Eliciting Activities
(MEA) pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Patallassang Kab.Gowa”, (Makassar:
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016), him.18-19.

 Umar Wahid, “Strategi Pemecahan Masalah Matematis Versi Goerge Polya dan
Penerapannya Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, 2016,
Vol.1, No.1, him.62.
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konseptual, dan komputasional.ll Adapun penjelasan dari ketiga

proses berpikir tersebut dan indikatornya adalah sebagai berikut:'?
1. Tipe proses berpikir konseptual
Merupakan tipe berpikir siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan dengan menggunakan konsep-konsep
yang telah dipelajari. Jika terjadi kesalahan dalam
penyelesaian soal maka proses penyelesaian kembali
diulang sehingga diperoleh hasil yang benar. Adapun
indikator dari berpikir konseptual dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Memahami masalah
1) Siswa mampu mengungkapkan dengan kalimat
sendiri apa yang diketahui dalam soal
2) Siswa mampu mengungkapkan dengan kalimat
sendiri apa yang ditanya dalam soal
b.  Membuat perencanaan
1) Siswa mampu menjelaskan langkah yang
ditempuh sesuai dengan konsep yang telah
dipelajari
2) Siswa mampu menjelaskan konsep apa yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
c.  Melaksanakan rencana penyelesaian
1) Siswa menyelesaikan soal menggunakan konsep-
konsep yang sudah dipelajari
2) Jika penyelesaian sementara salah, maka subjek
kembali kepada struktur yang lebih sederhana
d.  Memeriksa kembali
1) Siswa mampu mengoreksi kesalahan yang
ditemukan sehingga diperoleh hasil yang benar
2) Siswa mampu memeriksa kembali kebenaran
setiap langkah penyelesaian yang telah dibuat
secara teliti sebelum membuat kesimpulan

HZuhri D, Tipe berpikir siswa kelas 11 SMPN Pekanbaru dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Perbandingan Berbalik nilai. Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan
Pascasarjana UNESA, 1998), him.37.
2 Nikmatin Zulfiyah, op.cit, him. 22.
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Tipe proses berpikir semi konseptual
Merupakan tipe berpikir siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan dengan menggunakan konsep-konsep
yang telah dipelajari, namun tidak sepenuhnya lengkap,
maka penyelesaiannya juga menggunakan intuisi. Adapun
indikator dari berpikir semi konseptual dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a.  Memahami masalah
1) Siswa kurang mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri apa yang diketahui dalam soal
2) Siswa kurang mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri apa yang ditanya dalam soal
b.  Membuat perencanaan
1) Siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan
langkah yang ditempuh sesuai dengan konsep
yang telah dipelajari
2) Siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan
konsep apa yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah
c. Melaksanakan rencana penyelesaian
Dalam melaksanakan rencana penyelesaian,
siswa menyelesaikan soal menggunakan konsep-
konsep yang sudah dipelajari walaupun tidak lengkap.
d.  Memeriksa kembali
Pada saat memeriksa kembali jawaban, siswa
kurang mampu mengoreksi kesalahan yang ditemukan
sehingga terjadi kesalahan.
Tipe proses berpikir komputasional
Merupakan tipe berpikir siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan tanpa menggunakan konsep-konsep
yang telah dipelajari. Akibatnya, siswa sering melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Siswa dengan tipe
proses berpikir komputasional cenderung memulai langkah
penyelesaian walaupun ide yang jelas belum diperoleh,
dengan kata lain setiap langkah yang dibuatnya tidak dapat
dijelaskan dengan benar serta cenderung menyelesaikan
soal terlepas dari konsep-konsep yang telah dimiliki. Jika
terjadi kesalahan penyelesaian, maka kesalahannya tidak
dapat diperbaiki dengan betul. Adapun indikator dari
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berpikir komputasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a.  Memahami masalah
1) Siswa tidak mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri apa yang diketahui dalam soal
2) Siswa tidak mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri apa yang ditanya dalam soal
b.  Membuat perencanaan
1) Siswa tidak mampu menjelaskan langkah yang
ditempuh sesuai dengan konsep yang telah
dipelajari
2) Siswa tidak mampu menjelaskan konsep apa
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah
c.  Melaksanakan rencana penyelesaian
Dalam melaksanakan rencana penyelesaian,
siswa dalam menyelesaikan soal cenderung lepas dari
konsep yang telah dipelajari.
d.  Memeriksa kembali
Pada saat memeriksa kembali jawaban, siswa
tidak mengoreksi kembali penyelesaian yang dibuat.
Berdasarkan uraian di atas indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mengadopsi indikator proses berpikir menurut Zuhri
yaitu sebagai berikut:*3

Tabel 2.1
Indikator Proses Berpikir

Proses berpikir Proses berpikir Proses berpikir
konseptual semi konseptual komputasional
a. Siswa  mampu | a. Siswa kurang |a. Siswa tidak
menyatakan apa mampu mampu
yang diketahui menyatakan apa menyatakan apa
dalam soal yang diketahui yang diketahui
dengan  bahasa dalam soal dalam soal
sendiri atau dengan bahasa dengan bahasa

3 Avissa Purnama Yanti dan Muhammad Syazali, op.cit, him. 67.




18

mengubahnya
dalam kalimat
matematika.

. Siswa mampu

menyatakan apa
yang ditanya

dalam soal
dengan  bahasa
sendiri atau
mengubahnya
dalam kalimat
matematika.

. Siswa  mampu

membuat rencana
penyelesaian
dengan lengkap.

. Siswa  mampu

menyatakan
langkah-langkah
yang  ditempuh
dalam
menyelesaikan
soal
menggunakan
konsep yang
pernah dipelajari.

. Siswa mampu

memeriksa
kembali
kebenaran/mengo
reksi  kesalahan
dari setiap
langkah
penyelesaian
sehingga
diperoleh  hasil
yang benar.

sendiri atau
mengubahnya
dalam kalimat
matematika.

. Siswa  kurang

mampu
menyatakan apa
yang  ditanya
dalam soal
dengan bahasa
sendiri atau
mengubahnya
dalam kalimat
matematika.

. Siswa membuat

rencana
penyelesaian
tetapi tidak
lengkap.

. Siswa  kurang

mampu
menyatakan
langkah-
langkah yang
ditempuh dalam
menyelesaikan
soal
menggunakan
konsep  yang
pernah
dipelajari.

. Siswa  kurang

mampu
memeriksa
kebenaran atau
mengoreksi
kesalahan dari
setiap langkah
penyelesaian

sendiri atau
mengubahnya
dalam kalimat
matematika.
Siswa tidak
mampu
menyatakan apa
yang  ditanya
dalam soal
dengan bahasa
sendiri atau
mengubahnya
dalam kalimat
matematika.
Siswa tidak
membuat
rencana
penyelesaian
dengan
lengkap.
Siswa tidak
mampu
menyatakan
langkah-
langkah  yang
ditempuh dalam
menyelesaikan
soal
menggunakan
konsep  yang
pernah
dipelajari.
Siswa tidak
memeriksa atau
mengoreksi
kembali
penyelesaian
yang dibuat.




19

sehingga sering
terjadi
kesalahan.

B. Model Pembelajaran BBL
1. Pengertian model pembelajaran

Proses pembelajaran di sekolah maupun tingkat
dasar dan menengah memiliki berbagai macam model untuk
mendukung tersampaikannya materi ajar kepada peserta
didik. Model pembelajaran dikembangkan sedemikian rupa
untuk mendukung jalannya proses belajar mengajar dengan
baik.

Model-model pembelajaran  biasanya  disusun
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para
ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan, teori-teori psikologis, sosiologis,
analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung. Joyce
& Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya.™

2. Ciri-ciri model pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:*®

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari
para ahli tertentu.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,
misalnya model berpikir induktif dirancang untuk
mengembangkan proses berpikir induktif.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan
belajar mengajar di kelas.

d.  Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan; (1)
urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); (2)

4 Rusman. Model-model pembelajaran: mengembangkan profesionalisme guru (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2010), him. 132-133.
' Ibid, hIm.137.
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adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial; (4)
sistem  pendukung. Keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan
melaksanakan suatu model pembelajaran.

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran. Dampak tersebut meliputi; (1) dampak
pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur;
(2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka
panjang.

f.  Membuat persiapan mengajar (desain instruksional)
dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

3. Pengertian model pembelajaran BBL

BBL merupakan suatu model komprehensif dalam

pembelajaran yang menekankan pada cara otak belajar
secara alami dan merupakan meta-konsep dari sejumlah
konsep pendidikan, hingga tercipta suasana Kkegiatan
pembelajaran yang rileks, menyenangkan dan mendukung
dilakukannya kegiatan belajar yang optimal. BBL
membahas mengenai cara belajar otak dalam kondisi yang
paling optimal, salah satunya adalah dengan membiasakan
perilaku belajar berulang. Perulangan disini dimaksudkan
untuk tetap menjaga agar otak selalu aktif, juga untuk
menambah hubungan antar neuron dalam otak yang hanya
dapat terjadi jika otaknya terus dipergunakan dengan
mengulang-ulang informasi yang diterimanya.16

4, Strategi model pembelajaran BBL

Strategi-strategi dalam model pembelajaran BBL adalah

sebagai berikut:'’

a. Menciptakan lingkungan belajar yang menantang
kemampuan berpikir siswa. Dalam setiap kegiatan
pembelajaran guru sering memberikan soal materi
pelajaran yang memfasilitasi kemampuan berpikir
siswa.

' Ahmad Nahdliyyin Nidlomuddin, Skripsi: “Penerapan Pendekatan Brain Based
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrolisi Garam Kelas XI
SMAN 1 Cerme Gresik”, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2012), hlm.20.

" Ibid, him.21.
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Menciptakan  lingkungan  pembelajaran  yang
menyenangkan. Misalnya dengan melakukan kegiatan
pembelajaran di luar kelas, mengiringi proses
pembelajaran dengan instrumen musik, atau dengan
diskusi kelompok yang diselingi dengan permainan-
permainan yang menarik dan edukatif.

Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
bermakna bagi siswa (active learning).

Prinsip-prinsip dalam pembelajaran berbasis otak

Penggunaan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis

otak dapat meningkatkan kinerja siswa di kelas.
Diantaranya sebagai berikut:*®

a.

Otak dalam belajar, belajar lebih baik dalam keadaan
emosional yang positif. Siswa harus merasa aman
secara fisik dan emosional sebelum otak mereka siap
untuk belajar. Guru dapat menciptakan lingkungan
yang positif dengan mendorong dan memotivasi siswa
untuk belajar.

Otak menerima informasi baru dalam potongan. Anak
berusia antara 5-13 tahun belajar paling baik jika
diberikan 2-4 bagian informasi. Anak-anak usia 14
tahun keatas bisa belajar sampai dengan 7 bagian
informasi dalam satu waktu. Guru harus merencanakan
untuk batas-batas usia ini.

Otak juga bekerja pada jadwal waktu. Anak-anak usia
5-13 tahun belajar terbaik kurang dari 5-10 menit.
Anak-anak 14 tahun keatas belajar secara bertahap
sampai 10-20 menit. Guru dapat memperpanjang batas
waktu melalui penguatan positif.

Anak-anak belajar paling baik jika guru mengajari
materi baru pada awal pertemuan dan mengulas
kembali bahan pelajaran pada akhir pertemuan.

Bagi para guru, mengajar unit pendek merupakan
waktu yang terbaik. Kemudian memberikan waktu
kepada siswa untuk memiliki kegiatan dan berlatih
keterampilan belajar mereka.

'8 Ibid, him 23.
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Siswa perlu waktu untuk istirahat. Kondisi tersebut
memberikan manfaat bagi otak untuk lebih siap pada
tugas dan menyimpan informasi.

Mengizinkan siswa minum air selama waktu belajar.
Penelitian menunjukkan bahwa dehidrasi
menyebabkan kadar garam yang lebih tinggi dalam
darah akan menimbulkan tekanan darah tinggi dan
stress. Dehidarasi juga menyebabkan kekurangan pada
perhatian dan kelesuan.

Manfaatkan waktu energi tinggi siswa. Guru harus
memanfaatkan waktu siang hari ketika siswa memiliki
tingkat energi tinggi dengan mengajar materi yang
paling penting selama waktu tersebut.

Menyediakan ruang pribadi yang memadai untuk
siswa untuk mengurangi stress.

Berikan waktu pada akhir pelajaran untuk memikirkan
dan mendiskusikan topik. Memahami informasi baru
tidak mungkin terjadi segera, mungkin terjadi
kemudian. Waktu pemrosesan dan refleksi sangat
penting untuk lingkungan belajar.

Tahapan-tahapan model pembelajaran BBL adalah sebagai
berikut:

Tahapan-tahapan model pembelajaran BBL yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:*°

Tahap Pra-Pemaparan

Tahap pertama ini merupakan tahap persiapan
yang mampu memberikan kerangka kerja bagi
pembelajaran yang baru dan mulai mempersiapkan
otak siswa-siswi dengan koneksi yang memungkinkan.
Pada tahap ini memberikan sebuah ulasan kepada otak
tentang pembelajaran baru sebelum benar-benar
menggali lebih jauh.

Tahap pra-pemaparan membantu otak
membangun peta konseptual yang lebih baik. Guru
juga melakukan pendekatan dan membangun
hubungan yang positif dengan siswa. Hal ini dilakukan
agar ketika pembelajaran berlangsung nanti siswa

' Eric, Jensen. brain based learning.(California: Corwin Press. 2007), him.484.
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sudah merasa nyaman belajar dengan guru yang akan
mengajar mereka. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan  membimbing siswa  untuk
melakukan senam otak. Buatlah para siswa
menetapkan sasaran mereka sendiri dan diskusikan
sasaran kelas untuk setiap unit.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan guru memberikan
penjelasan awal mengenai materi yang akan dipelajari
dan mengaitkan materi tersebut dengan kehidupan
sehari-hari. Siswa menanggapi apa yang disampaikan
guru. Fase ini merupakan fase dalam menciptakan
keingintahuan atau kesenangan.

Tahap Inisiasi dan Akuisisi

Tahap inisiasi dan akuisisi merupakan tahap
penciptaan koneksi atau pada saat neuron-neuron itu
saling “berkomunikasi” satu sama lain. Pada tahap
inisiasi dan akuisisi guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok. Siswa bergabung dengan teman-
teman kelompoknya. Kemudian guru memberikan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap
kelompok dan LKPD tersebut dipelajari oleh siswa
terlebih dahulu sebelum diisi. Setelah itu, siswa
berdiskusi- dengan teman-teman kelompoknya untuk
mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut.
Tahap Elaborasi

Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada
otak untuk menyortir, menyelidiki, menganalisis,
menguji, dan memperdalam pembelajaran. Pada tahap
elaborasi siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas, sedangkan siswa lain
memperhatikan, mengungkapkan pendapat atau
memberikan pertanyaan.

Dari hasil presentasi yang dilakukan, diharapkan
siswa dapat menemukan jawaban yang tepat dari
permasalahan yang ada pada LKPD. Oleh karena itu,
guru harus membimbing siswa dalam berdiskusi agar
proses diskusi berjalan dengan lancar. Tahap ini
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merupakan tahap pemrosesan dimana membutuhkan
kemampuan berpikir murni dari pihak pembelajaran.
Tahap Inkubasi dan Pengkodean Memori

Tahap inkubasi dan memasukkan memori
menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu
untuk mengulang-ulang kembali merupakan suatu hal
yang penting. Pada tahap inkubasi dan memasukkan
memori siswa melakukan peregangan sambil
menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk
belajar. Selain itu guru juga memberikan soal-soal
latihan sederhana berupa soal-soal pemahaman yang
berkaitan dengan materi yang baru saja dipelajari.
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tanpa bimbingan
guru.

Tahap Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

Pada tahap verifikasi dan pengecekan keyakinan
guru mengecek apakah siswa sudah paham dengan
materi yang telah dipelajari atau belum. Pada tahap
verifikasi dan  pengecekan  keyakinan  guru
memberikan soal latihan yang setingkat lebih rumit.
Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan
bimbingan guru, setelah itu guru bersama dengan
siswa mengecek pekerjaan siswa. Jika belum selesai
mengerjakan soal-soal tersebut, biasanya guru
menugaskan siswa untuk menyelesaikan di rumah.
Tahap Selebrasi dan Integrasi

Tahap selebrasi dan integrasi merupakan tahap
akhir dari model pembelajaran BBL. Pada tahap ini
siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan
materi yang baru saja dipelajari. Kemudian melakukan
perayaan kecil dengan mengucapkan syukur atas
keberhasilan pembelajaran pada hari itu.

Perbedaan antara model pembelajaran BBL
dengan model pembelajaran yang lain terletak pada
terfasilitasinya  aktivitas siswa pada  proses
pembelajaran di kelas. Hal ini dilihat dari lingkungan
yang nyaman, aman dan siswa tidak merasa terancam.
Salah satunya yaitu diberikan media pembelajaran
yang menarik, musik instrumen agar siswa rileks,
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diberikan break time yang diselingi brain gym atau
senam otak. Kondisi lingkungan tersebut memberikan
dampak yang lebih positif pada suatu proses belajar
mengajar.

7. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran BBL
Sebagai suatu model pembelajaran BBL memiliki kelebihan
dan kelemahan.?

a. Kelebihan-kelebihan model pembelajaran BBL adalah
sebagai berikut:

1) Memberikan suatu pemikiran baru tentang
bagaimana otak manusia bekerja

2) Memperhatikan kerja ilmiah otak siswa dalam
proses pembelajaran

3) Menciptakan iklim pembelajaran dimana siswa
dihormati dan didukung

4) Menghindari terjadinya pemfosiran terhadap
kerja otak

5) Dapat menggunakan berbagai model-model
pembelajaran dalam mengaplikasikan teori ini.
Dianjurkan untuk memvariasikan model-model
pembelajaran tersebut, supaya potensi siswa
dapat dibangunkan.

b.  Kelemahan-kelemahan model pembelajaran BBL
adalah sebagai berikut:

1) Tenaga kependidikan di Indonesia belum
sepenuhnya mengetahui tentang teori ini.

2) Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk
dapat memahami bagaimana otak kita bekerja.

3) Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik
bagi otak.

4) Memerlukan fasilitas yang memadai dalam
mendukung praktik pembelajaran teori ini.

“Rudi Widyaiswara, Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak Pada Pembelajaran
Matematika Untuk Orang Dewasa, Artikel E-Buletin Edisi April 2015 ISSN. 2355-3189.
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Upaya peneliti untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan model pembelajaran BBL adalah sebagai
berikut:

1) Mencari referensi mengenai model pembelajaran
BBL di buku, jurnal, dan lain sebagainya.

2) Menerapkan dengan baik strategi-strategi model
pembelajaran ~ BBL,  yakni  menciptakan
lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir ~ siswa, = menciptakan  lingkungan
pembelajaran  yang  menyenangkan,  dan
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif
dan bermakna bagi siswa.

3) Menciptakan kondisi tempat belajar yang nyaman
dan aman.

4) Selalu memberikan motivasi kepada siswa agar
tidak malas belajar.

5) Membatasi waktu pada tahap inkubasi, agar
siswa tidak terlalu terlena yang mengakibatkan
malas belajar.

6) Menggunakan media pembelajaran teknologi
untuk mengurangi biaya dalam melaksanakan
pembelajaran model BBL.

7) Mempersiapkan dengan baik fasilitas-fasilitas
yang mendukung pembelajaran model BBL.

C. Emotional Quotient (EQ)

1.

Pengertian EQ

Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan,
memahami secara efektif, menerapkan daya dan kepekaan
emosi sebagai sumber energi, informasi koneksi dan
pengaruh manusiawi. > Saloney dan Mayer mendefinisikan
kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dan
mengendalikan emosi sendiri dan orang lain, serta
menggunakan emosi itu untuk memandu pikiran dan
tindakan.??  Menurut Goleman kecerdasan emosional
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya

' As’adi Muhammad. Dahsyatnya senam otak (Jogjakarta: Diva Press, 2011), him.61.
2 Dwi Sunar Prasetyono. Tes 1Q dan EQ plus! (Jogjakarta: bukubiru, 2020), him. 182.
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dengan intelegensi, menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya melalui keterampilan kesadaraan diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan
sosial.?® Kecerdasan emosional bukan didasarkan pada
kepintaran seseorang, melainkan pada sesuatu yang dahulu
disebut karakteristik pribadi. Keterampilan sosial dan
emosional ini cenderung lebih diperlukan bagi keberhasilan
hidup ketimbang kemampuan intelektual. Dengan kata lain
memiliki EQ tinggi cenderung lebih dominan pengaruh
dalam pencapaian keberhasilan ketimbang 1Q tinggi yang
diukur berdasarkan uji standar terhadap kecerdasan kognitif
verbal dan non verbal.**

Dalam penelitian ini  yang dimaksud dengan
kecerdasan emosional adalah kemampuan siswa untuk
mengenali emosi diri terhadap keadaan yang sedang terjadi
dalam dirinya, baik mengenai perasaan yang muncul pada
diri siswa atau suasana hati ketika menanggapi sebuah
rangsangan yang datang. Kecerdasan emosional yang baik
ditunjukkan dengan kemampuannya dalam mengelola
emosi, memberikan respon dengan tindakan yang tepat.
Selain itu kemampuan memotivasi diri sendiri agar selalu
berpikir positif terhadap diri sendiri sangat diperlukan
dalam mengembangkan kecerdasan emosional agar menjadi
siswa yang lebih produktif, termasuk kemampuan dalam
mengenali emosi orang lain yakni dengan menunjukkan
sikap empati terhadap orang lain, sehingga mampu memiliki
kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain
yang merupakan kecakapan emosional untuk mencapai
keberhasilan dan perkembangan kecerdasan emosional.”®

% Daniel Goleman, op.cit, him.512.

# Danar Supriadi,dkk, “Analisis proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan langkah polya ditinjau dari kecerdasan emosional siswa kelas
VII SMP Al Azhar Syifa Budi tahun pelajaran 2013/2014”, (surakarta: UNS, 2015),
Jurnal elektronik pembelajaran matematika, Vol.3, No.2, him.3.

% Indra Surya Wibawa, Skrispsi: “Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Olahraga dan yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga di SMK
Sentolo” (Yogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2013), hlm.18.
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2. Dasar-dasar EQ

Terdapat lima dasar kecerdasan emosional. Kelima

dasar kecerdasan emosional adalah sebagai berikut:?

a.

b.

Mengetahui perasaan dan menggunakannya untuk
membuat keputusan dalam hidup.

Mampu mengatur kehidupan emosional tanpa tercemar
oleh emosi-emosi negatif, seperti depresi, marah,
kebingungan, dan lain sebagainya.

Bertahan dalam menghadapi kemunduran dan
menyalurkan dorongan untuk mengejar tujuan-tujuan.
Empati, yaitu membaca emosi orang lain tanpa
memberi tahu apa saja yang sedang dia rasakan.
Penanganan perasaan yang di dalamnya termasuk
kemampuan membaca dan mengartikulasikan emosi
yang tersirat.

3. Aspek-aspek Emotional Quotient

Goleman memperluas lima jenis kemampuan yang

berkaitan dengan emosi, yaitu mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain, dan membina hubungan. Lima jenis kemampuan
kecerdasan emosional menurut Goleman yaitu:*’

a.

Mengenali emosi diri

Mengenali emosi  diri merupakan  suatu
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu
perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan inti
dan dasar dari kecerdasan emosional yang dimiliki
seseorang. Seseorang yang mampu mengendalikan
emosi yang ada pada dirinya akan mampu mengambil
keputusan dengan tepat karena dia tahu bagaimana dia
harus berpikir.
Mengelola Emosi

Mengelola emosi  merupakan kemampuan
individu dalam menangani perasaan agar dapat
terungkap dengan tepat secara pas, sehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Individu yang
mampu mengelola emosinya dengan kadar yang tepat

% As’adi Muhammad, op.cit, hlm.63.

7 Op.cit, him.58.
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akan segera bangkit dari kegagalannya, sedangkan
orang yang tidak mampu mengelola emosinya akan
terus menerus meratapi kegagalan yang menimpa
dirinya.
¢.  Memotivasi diri sendiri

Motivasi diri sendiri adalah kemampuan
memberi semangat kepada diri sendiri untuk dapat
melakukan sesuatu yang baik dan bermanfaat.

d.  Mengenali emosi orang lain (empati)

Jika seseorang terbuka pada emosi diri sendiri,
maka dapat dipastikan bahwa ia juga akan terampil
membaca perasaan orang lain, sebaliknya jika ia tidak
mampu menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri
dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati
perasaan orang lain. Goleman mengatakan bahwa
kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain
atau peduli, menunjukkan kemampuan empati
seseorang.

e.  Membina hubungan (social skill)
Kemampuan membina hubungan adalah
kemampuan untuk mengelola emosi orang lain dan
dapat menunjang popularitas kepemimpinan, dan
keberhasilan antar pribadi
Berdasarkan uraian diatas menurut peneliti
aspek-aspek kecerdasan emosional meliputi mengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
Untuk selanjutnya dijadikan indikator alat ukur EQ
dalam penelitian.
Alat ukur EQ

Tes kecerdasan emosi (emotional intelligence) atau
disebut juga tes skala kematangan emosi ini, berusaha
mengukur sejauh mana kecerdasan emosi seseorang. Sudah
menjadi rumus, bahwa seseorang yang sulit mengendalikan
emosinya, tidak akan bisa berpikir dengan baik atau berpikir
secara bijak, betapa pun tingginya 1Q dan CQ (Creatif
Quotient). Menurut Daniel Goleman, kecerdasan intelektual
sesungguhnya bukan satu-satunya faktor penentu
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kesuksesan, tetapi lebih banyak ditentukan oleh keadaan
emosi.?® Banyak lembaga yang masih menggunakan cara
lama yang digunakan sebagai modal dasar mengukur
tingkat pencapaian  kesuksesan, yaitu intelegensi.
Intelegensi adalah kemampuan untuk bertindak secara
terarah, berpikir secara rasional, dan menghadapi
lingkungannya secara efektif. Oleh karena itu, intelegensi
tidak dapat diamati secara langsung, melainkan harus
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan
manifesti dari proses berpikir rasional. Sementara di sisi
lain, dalam proses pengambilan keputusan tidak sepenuhnya
didasarkan oleh pertimbangan rasional, tetapi kemampuan
mengelola emosi berperan aktif, oleh karena itu diperlukan
tes psikologi yang dinamakan Tes EQ.?

Instrumen  pengukuran  kecerdasan  emosional
dikembangkan oleh  Goleman disebut Emotional
Intelligence Inventorty (EII). Menurut Goleman Ell terbagi
ke dalam lima dimensi model kecerdasan emosional. Alat
ukur terdiri dari 50 item pertanyaan favorable dan non
favorable yang terbagi ke dalam lima dimensi. Lima
dimensi kecerdasan emosional pada alat ukur EIl meliputi;
(1) mengenali emosi diri, (2) mengelola emosi, (3)
memotivasi diri sendiri, (4) empati, (5) membina hubungan
(social skill).

Berdasarkan uraian di atas indikator yang digunakan
dalam penelitian ini mengadopsi indikator tes EQ menurut
Goleman yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2
Variabel, Sub Variabel, dan Indikator Variabel EQ
Variabel Sub Variabel Indikator
Kecerdasan | & Meng_en_a!l 1) Mampu .
- emosi diri mengetahui
Emosional .
: kekuatan diri
(Daniel
2) Mampu
Goleman) .
mengetahui

“Dwi Sunar Prasetyono, op.cit, him.173.
» Dwi Sunar Prasetyono, op.cit, him.175.
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3)

keterbatasan diri
Mempunyai
keyakinan akan
kemampuan diri

b. Mengelola
emosi

1)

2)

3)

4)

Mampu memahami
emosi diri dan
dorongan negatif
Mampu menjaga
norma kejujuran
dan integritas
Bertanggungjawab
atas Kinerja pribadi
Terbuka terhadap
ide-ide serta
informasi baru

¢. Memotiva
si diri
sendiri

1)

2)

3)

4)

Memiliki dorongan
untuk menjadi
pribadi yang lebih
baik

Mampu
menyesuaikan diri
dengan tujuan
kelompok atau
organisasi
Memiliki kesiapan
untuk
memanfaatkan
kesempatan
Memiliki kegigihan
dalam
memperjuangkan
kegagalan dan
hambatan

d. Empati

1)

2)

Mampu memahami
orang lain

Mampu
memberikan
dorongan pada
orang lain
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D.

3) Mampu
memberikan
manfaat pada orang
lain

4) Mampu membaca
hubungan antara
keadaan emosi dan
kekuatan hubungan
suatu kelompok

e. Membina 1) Memiliki

Hubungan kemampuan
(social persuasi
skill) 2) Mampu mendengar

dengan terbuka

3) Mampu memberi
pesan yang jelas

4) Mampu
menyelesaikan
pendapat

5) Memiliki semangat
kepemimpinan

6) Memiliki semangat
kolaborasi dan
kooperasi

Keterkaitan Proses Berpikir dengan BBL

Model pembelajaran BBL merupakan model pembelajaran
yang menarik dan di dalamnya mengandung soal-soal menantang
yang menuntut siswa untuk berpikir menggunakan otak secara
maksimal, dan juga membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

Proses berpikir merupakan aktivitas penghantar rangsang
oleh saraf-saraf berpikir yaitu lobus frontalis. Manusia akan
berpikir ketika mendapatkan rangsang yang potensial. Rangsang
dalam jumlah yang besar namun tidak mendapatkan perhatian dari
manusia, maka tidak akan melewati saraf-saraf lobus frontalis,
sehingga tidak dapat merangsang proses berpikir. Oleh karena itu
strategi utama dalam menerapkan model pembelajaran BBL adalah
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa. Dalam pembelajaran, guru memberikan soal-soal
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yang memfasilitasi dan melatihkan kemampuan berpikir siswa dari
mulai tahap pengetahuan sampai tahap evaluasi. Soal-soal dikemas
secara menarik dan menyenangkan, agar siswa dapat terbiasa
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam  konteks
pemberdayaan potensi otak siswa.*

Keterkaitan Proses Berpikir dengan Penyelesaian Masalah

Proses berpikir mempunyai peranan yang sangat penting
dalam upaya penyelesaian masalah. Sebagaimana pendapat yang
dikemukakan Carson dalam teori dan praktek penyelesaian
masalah menunjukkan bahwa berpikir sangat penting untuk
penyelesaian masalah daripada sekedar pengetahuan dan
dimungkinkan untuk mengajarkan berpikir pada situasi dimana ada
atau tidaknya pengetahuan tentang masalah yang diperlukan.31

Keterkaitan Proses Berpikir dengan EQ

Carson mengatakan bahwa proses berpikir sangat penting
untuk siswa dalam menyelesaikan masalah daripada sekedar
pengetahuan dan memungkinkan siswa untuk menganalisis dalam
menemukan solusi masalah tersebut. Mengetahui proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika sangat
penting bagi siswa. Piaget menekankan pentingnya hubungan
emosional dalam pembelajaran dan proses berpikir, agar siswa
berhasil dalam proses pembelajaran di kelas maka komponen
emosional dalam pembelajaran harus sejalan dengan proses
berpikirnya.32

Keterkaitan EQ dengan Penyelesaian Masalah Matematika

Dalam pembelajaran matematika pengendalian emosi
sangat dibutuhkan terutama dalam hal proses penyelesaian
masalah matematika yang membutuhkan gambaran yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Kondisi emosi yang
kurang baik serta ketidakmampuan individu dalam
mengendalikan emosi dapat menghalangi kemampuan individu
untuk berkreasi. Dalam proses memecahkan masalah matematika

® Asep Syafa’at, op.cit.
8 3, Carson, op.cit.

% Ibid.
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setiap siswa mempunyai cara yang berbeda-beda serta tingkatan
emosi yang berbeda pula. Menjaga agar emosi yang mengganggu
agar tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan
emosi. Emosi yang berlebihan dan meningkat dengan intensitas
terlalu lama akan mengganggu kestabilan dalam mengendalikan
emosi.*

Berdasarkan uraian di atas, maka proses penyelesaian
masalah matematika yang dilakukan siswa berbeda antara siswa
yang satu dengan siswa yang lainnya. Hal ini kemungkinan
terjadi karena setiap individu mempunyai tingkatan kecerdasan
emosional yang berbeda-beda antara individu yang satu dengan
individu yang lainnya, yaitu kecerdasan emosional tinggi,
kecerdasan emosional sedang, dan kecerdasan emosional rendah.

H. Keterkaitan BBL dengan EQ

Suatu pembelajaran berbasis otak (BBL) mendukung

kecerdasan emosi dengan cara-cara sebagai berikut:*

1.  Menciptakan suasana pembelajaran yang mengukuhkan
otak.

2. Tidak menyangkal pentingnya dan pengenalan perasaan dan
emosi.

3. Menyediakan kegiatan-kegiatan yang mengasah
kemampuan individu.

4.  Menggunakan hal-hal yang produktif untuk menyesuaikan
kondisi jiwa dan badan siswa.

5.  Mempertahankan kegiatan pembelajaran yang bebas dari
tekanan tinggi.

6. Memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan
dalam suatu pembelajaran.

7. Menciptakan kelompok belajar.

8. Menggunakan sistem penilaian untuk umpan balik yang
tidak bersifat mengancam.

9. Menetapkan kegiatan-kegiatan besar yang berorientasi
kelompok yang menuntut siswa untuk belajar bekerja sama
dan menyelesaikan masalah.

# Daniel Goleman, op.cit, him.77-78.
% Ibid, him. 120.
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Strategi-strategi yang dapat guru lakukan untuk
membantu siswa memahami pentingnya emosi mereka dalam
proses pembelajaran adalah sebagai berikut:*®

1. Memperagakan rasa cinta dalam pembelajaran. Sampaikan
kisah-kisah emosional, tunjukkan CD pembelajaran yang
menarik, bawalah buku yang menarik untuk didiskusikan,
atau berikan tugas kelompok yang menunjukkan antusias
siswa dalam proses pembelajaran.

2. Memberikan  penghargaan  kepada siswa,  seperti
memberikan beberapa kata pujian atas pekerjaan yang telah
dilakukan oleh siswa, mengadakan pameran mengenai hasil
pekerjaan kelompok dan meminta masing-masing kelompok
untuk saling memberikan pujian terhadap hasil pekerjaan
kelompok lain.

3. Mengadakan kegiatan seperti debat, dialog, game show,
atau diskusi. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menciptakan
kecerdasan emosi yang baik.

4. Melakukan kebiasaan-kebiasaan di ruang kelas yang
melibatkan emosi dan dapat memberikan inspirasi, seperti
tepuk tangan, sorakan, gerakan, atau lagu bertema.
melibatkan kebiasaan-kebiasaan itu untuk mencegah
kebosanan siswa dalam pembelajaran.

5. Mengadakan penugasan yang menuntut kemampuan literasi,
diskusi kelompok kecil, bertukar cerita, survei, wawancara,
dan tugas-tugas refleksi lainnya.

I.  Materi Program Linier
Program linier merupakan salah satu ilmu matematika yang
digunakan untuk memaksimumkan atau meminimumkan fungsi
objektif dengan kendala tertentu.*®
1. Grafik Himpunan Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan
Linier
a. Grafik pertidaksamaan linear dua variabel
Pertidaksamaan linear dua variabel adalah
suatu pertidaksamaan yang di dalamnya memuat dua

% Ibid, him.123.
% Heri Retnawati dan Harnaeti, Kreatif Menggunakan Matematika untuk Kelas XI
(Jakarta: Pusat Perbukuan Dapartemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 3-26.
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variabel yang masing-masing variabel berderajat satu
dan tidak terjadi perkalian antar variabelnya. Bentuk-
bentuk pertidaksamaan linear dua peubah dengan
a, b, c € R serta x dan y peubah adalah:
ax+by<c, ax+by<c, ax+by>c, dan
ax+by=c

Himpunan penyelesaian adalah himpunan
semua titik (x,y) pada sistem koordinat Cartesius
yang memenuhi pertidaksamaan linear dua peubah.
Misalnya, untuk menggambar daerah yang
memenuhi pertidaksamaan linear ax + by > ¢ maka
terlebih dahulu gambarlah garis ax + by = ¢ yang

memotong sumbu X di (2 0) dan memotong sumbu

Y di (og) Kemudian, ambil satu titik lain di luar

garis. Jika titik yang diambil memenuhi ax + by =
¢ maka daerah yang diarsir tersebut merupakan
daerah di mana titik tersebut berada. Daerah irisan
tersebut merupakan himpunan penyelesaiannya.
Sebaliknya, jika titik yang diambil tidak memenuhi
ax +by =>c maka daerah yang diarsir adalah
daerah yang tidak memuat titik tersebut.

Apabila pertidaksamaannya menggunakan
tanda > atau < maka garis digambar putus-putus.
Titik-titik yang berada pada garis tersebut bukan
merupakan penyelesaiannya.

Apabila pertidaksamaannya menggunakan
tanda > atau < maka garis digambar tidak putus-
putus. Titik-titik yang berada pada garis tersebut
merupakan penyelesaiannya.

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel

Sistem pertidaksamaan linear adalah sistem
yang komponen-komponenya terdiri atas sejumlah
pertidaksamaan linear. Penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan merupakan irisan penyelesaian dari
setiap pertidaksamaan. Jika anda memperoleh
penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear,
penyelesaian tersebut merupakan penyelesaian untuk
satu sistem, bukan penyelesaian masing-masing
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pertidaksamaan. Contoh bentuk sistem
pertidaksamaan linear dua peubah dengan a,b,c € R
serta x dan y peubah adalah:
ax+by=c,x+y=c,x=0,dany =0

2. Model Matematika dari Soal Cerita

a.

Model Matematika
Model matematika merupakan penerjemahan
permasalahan  sehari-hari ke dalam kalimat
matematika. Permasalahan sehari-hari akan lebih
mudah diselesaikan jika telah dibuat ke dalam model
matematika.
Model Matematika Permasalahan Program Linear
Pada umumnya, model matematika pada
program linear terdiri atas pertidaksamaan sebagai
fungsi kendala dan sebuah fungsi objektif. Fungsi
kendala adalah suatu pembatas yang dipenuhi
terhadap variabel-variabel keputusan yang dibuat.
Fungsi objektif adalah fungsi yang dioptimumkan
(maksimum atau minimum). Ciri khas model
matematika pada program linear adalah selalu
bertanda " <" atau " = " dengan nilai peubah x dan
y yang selalu positif.
1) Maksimum f(x,y) = ax + by
Syarat: c;x + dy < kq
cx+dyy <k,
x=0
y=0
Dengan a,b,c,d adalah koefisien dan k
adalah konstanta
2) Minimum f(x,y) = ax + by
Syarat: m;x + n;y = ky
myx +ny,y =k,
x<0
y<0
Dengan a,b,m,n adalah koefisien dan k
adalah konstanta
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C. Menggambar Grafik Kendala Sistem Pertidaksamaan
Linear
Kendala pada program linear terdiri atas
beberapa pertidaksamaan linear. Jika menggambar
grafik suatu kendala, maka harus menggambar grafik
semua pertidaksamaan linear pada kendala tersebut.
Menentukan Nilai Optimum dari Fungsi Objektif pada
Sistem Pertidaksamaan Linier
Nilai optimum dari sistem pertidaksamaan linier dapat
ditentukan dengan menggunakan metode titik pojok. Pada
metode titik pojok, penentuan nilai optimum fungsi
dilakukan dengan cara menghitung nilai fungsi objektif
f(x,y) = ax + b pada setiap titik pojok daerah himpunan
penyelesaiannya. Bandingkan nilai-nilai f(x,y) = ax + b
tersebut, kemudian tetapkan hal berikut.
a.  Nilaiterbesar dari f(x,y) = ax + b, dan
b.  Nilai terkecil dari f(x,y) = ax+ b
Menentukan Nilai Optimum dengan Garis Selidik
Selain dengan menggunakan uji titik pojok, nilai
optimum juga dapat ditentukan dengan menggunakan garis
selidik. Persamaan garis selidik dibentuk dari fungsi
objektif. Jika fungsi objektif suatu program linear f(x,y) =
ax +b maka persamaan garis selidik yang digunakan
adalah ax + by = ab, dengan ab € R.
a.  Menentukan nilai maksimum fungsi objektif f(x,y) =
ax + by
Untuk menentukan nilai maksimum suatu fungsi
objektif  f(x,y) =ax + by menggunakan garis
selidik, ikutilah langkah-langkah berikut.

1) Setelah diperoleh daerah himpunan penyelesaian
pada grafik Cartesius, bentuklah persamaan garis
ax + by = ab yang memotong sumbu X di titik
(b, 0) dan memotong sumbu Y di titik (0, a).

2) Buatlah garis-garis yang sejajar dengan ax +
by = ab. Temukan garis sejajar yang melalui
suatu titik pojok daerah himpunan penyelesaian
dan terletak paling jauh dari titik 0(0,0).
Misalnya, garis sejajar tersebut adalah ax +
by = k, melalui titik pojok (p,q) yang terletak
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paling jauh dari titik 0(0,0). Titik (p,q)
tersebutlah yang merupakan titik maksimum.
Nilai maksimum fungsi objektif tersebut adalah
f(p,q) =ap + bq.
b.  Menentukan nilai minimum fungsi objektif f(x,y) =
ax + by
Untuk menentukan nilai minimum suatu fungsi
objektif  f(x,y) = ax+ by menggunakan garis
selidik, ikutilah langkah-langkah berikut.

1) Bentuklah persamaan garis ax + by = ab yang
memotong sumbu Y di titik (b, 0) dan memotong
sumbu Y di titik (0, a).

2) Buatlah garis-garis yang sejajar dengan ax +
by = ab. Temukan garis sejajar yang melalui
suatu titik pojok daerah himpunan penyelesaian
dan terletak paling dekat dari titik 0(0,0).
Misalnya, garis sejajar tersebut adalah ax +
by = m, melalui titik pojok (r,s) yang terletak
paling jauh dari titik 0(0,0). Titik (r,s)
tersebutlah yang merupakan titik maksimum.
Nilai maksimum fungsi objektif tersebut adalah
f(r,s) =ar + bs.

J.  Perangkat Pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam

pembelajaran model BBL antara lain:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  merupakan
persiapan guru untuk setiap pertemuan atau setiap kali tatap
muka di depan kelas. Rencana pembelajaran ini berisi tentang
rencana kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
BBL yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
proses belajar mengajar di dalam kelas. RPP berisikan standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator hasil belajar, tujuan
pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik berisi standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, ringkasan
materi beserta contoh-contoh dan soal-soal yang harus
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dikerjakan oleh siswa. LKPD digunakan untuk menuntun
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
menggunakan model BBL. LKPD digunakan untuk mengasah
kemampuan atau pemahaman siswa terhadap materi yang
telah disampaikan oleh guru.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskripstif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.> Penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara
wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa
adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama
data kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif
melibatkan pengumpulan dan penggunaan berbagai data empirik
melalui studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, riwayat
hidup, wawancara, pengamatan, teks sejarah, interaksional dan
visual yang menggambarkan momen rutin dan problematis, serta
maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif.?

Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan ini telah dilaksanakan di MA Hasyim Asy’ari
Sukodono kelas XI pada semester genap tahun ajaran 2019/2020.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MA Hasyim
Asy’ari Sukodono kelas XI. Metode sampel yang digunakan
dalam mencari subjek pada peneliutian ini adalah sampel acak
gabungan dua teknik (two stage random sampling) yakni sampel
acak berstrata (stratified random sampling) dan sampel acak
(random sampling). Peneliti mengambil 6 subjek sampel
menggunakan metode sampel acak berstrata (stratified random
sampling) berdasarkan perolehan hasil tes EQ yang diberikan
kepada siswa kelas XI untuk diperoleh 2 siswa dengan EQ tinggi, 2
siswa dengan EQ sedang, dan 2 siswa dengan EQ rendah dengan
pertimbangan pengambilan sampel secara acak (random sampling).
Alur pemilihan subjek penelitian adalah sebagai berikut:

"Miftakhul Jannah. Skripsi “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Peluang Berdasarkan Tipe Kepribadian MYERS-BRIGGS TYPE INDICATOR
(MBTI).”

? Zainal Arifin, loc.cit, him.141.

41



42

Pemilihan Calon <
Subjek Penelitian
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Pemberian
Angket EQ

\/
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\% v \/
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\/
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masing-masing
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|:| : Proses <> : Keputusan - - - -> : Kegiatan
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Bagan 3.1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini
meliputi empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
tahap analisis data, dan tahap penyusunan laporan. Masing-masing
tahap akan diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan beberapa hal yang dilakukan meliputi:

a.

b.

Permohonan izin penelitian kepada pihak MA

Hasyim Asy’ari Sukodono.

Membuat perjanjian dan kesepakatan dengan guru

mitra di MA Hasyim Asy’ari Sukodono mengenai

kelas yang akan dijadikan subjek penelitian dan

waktu pelaksanaan penelitian.

Membuat instrumen penelitian yang meliputi:

1) Instrumen tes EQ

2) Instrumen tes tertulis soal menyelesaikan
masalah matematika

3)  Instrumen pedoman wawancara

Membuat perangkat pembelajaran

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Validasi instrumen penelitian dan perangkat

pembelajaran oleh dosen Pendidikan Matematika

UIN Sunan Ampel Surabaya dan satu guru mata

pelajaran  matematika MA  Hasyim  Asy’ari

Sukodono. Berikut nama-nama validator dalam

penelian ini.
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Tabel 3.1 Daftar Nama Validator Instrumen

No Nama Bidang Unit
' Validator Keahlian Kerja
Dosen UIN
Dr. Suparto, . Sunan
1. M.PAL Statistika Ampel
Surabaya
Lisanul Dosen UIN
Uswah . Sunan
2 Sadieda, Aljabar Ampel
S.Si, M.Pd. Surabaya
Soffy Dosen UIN
. . . Sunan
&l Balgies, Psikologi
M.Psi Ampel
' Surabaya
Novi Guru MA
. ] Matematika | Hasyim
4, Kurniawati, . o .
Peminatan | Asy’ari
S.Pd.
Sukodono

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan beberapa hal yang dilakukan
meliputi:

a.

Pada hari pertama penelitian yakni memberikan
angket tes EQ pada seluruh siswa yang terpilih
menjadi kelas penelitian di MA Hasyim Asy’ari
Sukodono, lalu  memilih  subjek  penelitian
berdasarkan hasil angket tes EQ yakni 2 siswa
dengan EQ tinggi, 2 siswa dengan EQ sedang, dan 2
siswa dengan EQ rendah.

Pada hari kedua penelitian yakni melaksanakan
pembelajaran matematika model BBL, melakukan
tes penyelesaian masalah matematika dengan soal
program linear, dan melakukan wawancara kepada 6
subjek penelitian secara bergantian.
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Tahap Analisis Data

Pada tahap analisis data peneliti mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh boardindari hasil jawaban
siswa pada soal tes serta hasil wawancara dari subjek
penelitian. Analisis dilakukan berdasarkan teknik yang
digunakan pada bagian teknik analisis data.
Tahap Penyusunan Laporan

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan hasil
penelitian yang dilakukan berdasarkan ketiga tahapan yang
dilakukan sebelumnya.

Secara singkat prosedur penelitian tersebut dapat
digambarkan ke dalam alur penelitian sebagai berikut:

. Perancangan Validasi
Perizinan . >
—> | Instrumen Penelitian Instrumen Penelitian

Penelitian
Subjek
Penelitian

< Pelaksanaan < Hasil Validasi
Tes EQ

Hasil Tes
Pelaksanaan |=> /' Menyelesaikan —> | Wawancara
Pembelajaran Masalah Matematika v

< | Analisis

Keterangan:

: Proses

: Hasil

@ - Awal/Akhir

Bagan 3. 2 Diagram Alur Penelitian
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E.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Angket merupakan daftar pertanyaan
yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar
orang yang diberikan tersebut bersedia memberikan
respon sesuai dengan permintaan pengguna.3

Angket yang diberikan dalam penelitian ini
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
EQ. Data ini akan dikumpulkan dan dianalisis
berdasarkan EQ siswa. Angket ini akan diuji coba
kepada kelas yang akan dijadikan subjek penelitian
kemudian akan diambil 2 siswa dengan EQ tinggi, 2
siswa dengan EQ sedang, dan 2 siswa dengan EQ
rendah.

Tes Tertulis

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini dalam
bentuk tes uraian. Tes tersebut akan digunakan untuk
melihat proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika setelah pembelajaran
menggunakan model BBL.

Wawancara Berbasis Tes

Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data dan informasi yang dilakukan
secara lisan. Pada teknik ini peneliti datang
berhadapan muka secara langsung dengan responden
atau subjek yang diteliti. Peneliti menanyakan sesuatu
yang dibutuhkan kepada responden, kemudian

® Ade Musliha Nawaul Khair, Skripsi: “Analisis Proses Berpikir dalam Pemecahan
Masalah dengan Kategori Menurut Polattsek Ditinjau dari Self Efficacy pada Siswa Kelas
VIl di SMP 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017” (Lampung: Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2017), him. 61.
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hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam
penelitian.”

Wawancara berbasis tugas dalam penelitian ini
bertujuan untuk membantu peneliti dalam memperoleh
data kualitatif terkait proses berpikir siswa dalam
mengerjakan  permasalahan  matematika  yang
diberikan. Dalam hal ini soal tes menyelesaikan
masalah matematika diberikan sebagai sumber data
bagi peneliti untuk mendalami proses berpikir siswa
melalui  tulisan. Kemudian dilanjutkan dengan
wawancara yang bersifat semi terstruktur, dengan kata
lain kalimat pertanyaan yang akan diajukan kepada
setiap subjek tidak selalu sama bergantung pada
kondisi dari subjek penelitian itu sendiri. Meskipun
tidak selalu sama, namun pertanyaan tersebut akan
tetap disesuaikan dengan isi permasalahan yang telah
ditetapkan sebelumnya, atau biasa disebut sebagai
pedoman wawancara.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.”
Data yang terkumpul dengan menggunakan instrumen
tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau digunakan
untuk menguji  hipotesis yang diajukan dalam suatu
penelitian.
a. Instrumen Tes EQ

Sebagai acuan bagi pengembangan instrumen
akan mempergunakan konsep kecerdasan emosional
sebagaimana diajukan oleh Goleman yakni:6

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Y ogyakarta: Bumi Aksara, 2003), him.79.

® Dr. Juliansyah Noor, S.E., M.M. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), him.138.

® Daniel Goleman, op.cit, him. 58.
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Tabel 3.2
Tabel Spesifikasi EQ
Sub Variabel ltem
Menge(r;?rlil emosi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Mengelola emosi 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
Memotivasidiri |, ) 53 94 95 26,2728 29 30

sendiri
Empati 31,32,33,34,35,36,37,38,39,40
Membina
hubungan (social | 41,42,43,44,45,46,47,48,49,50
skill)

b. Instrumen Tes Tertulis

Soal tes yang digunakan oleh peneliti adalah soal
tes bentuk uraian yang bertujuan untuk melihat tipe
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
matematika setelah pembelajaran model BBL. Soal tes
ini  disusun oleh peneliti sesuai persetujuan dan
divalidasi dosen dan guru matematika dari MA Hasyim
Asy’ari Sukodono.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal tes menyelesaikan masalah matematika yang
terdiri dari 2 soal dengan materi program linear.

c. Pedoman Wawancara Berbasis Tes

Pedoman wawancara merupakan pedoman
peneliti dalam mewawancarai subjek penelitian untuk
menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang apa,
mengapa, dan bagaimana garis besar dari pertanyaan-
pertanyaan peneliti yang akan diberikan kepada siswa
yang diteliti. ’

Untuk  penyusunan  pedoman  wawancara
(interview guide), dapat mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut: (a) merumuskan tujuan wawancara, (b)

"Nikmatun Zulfiyah, “Tipe berpikir siswa field dependent dan field independent dalam
menyelesaikan soal kesebangunan di kelas IX MTsN Krian”, skripsi sarjana pendidikan,
(surabaya: perpustakaan uinsby, 2012) him.51.
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membuat Kisi-kisi atau layout dan pedoman wawancara,
(c) menyusun pertanyaan sesuai dengan data yang
diperlukan dan bentuk pertanyaan yang diinginkan,
untuk itu perlu diperhatikan kata-kata yang digunakan,
dan cara bertanya, (d) melaksanakan uji coba untuk
melihat kelemahan-kelemahan pertanyaan yang disusun,
sehingga dapat diperbaiki lagi, serta () melaksanakan
wawancara dalam situasi yang sebenarnya.8

Pedoman wawancara dibuat berdasarkan acuan
pada indikator proses berpikir yang memiliki empat
tahap yaitu memahami masalah, membuat perencanaan,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa
kembali.

Pelaksanaan wawancara antara peneliti dengan
subjek penelitian direkam  menggunakan audio
recorder/tape recorder. Penggunaan audio recorder
bermanfaat untuk diputar kembali hasil wawancara
apabila dibutuhkan peneliti.

F. Keabsahan Data
Uji dalam keabsahan atau validitas data menggunakan teknik
uji reabilitas tersebut terdapat berbagai cara diantaranya:
perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi teman, analisis negatif, dan member cek. Dalam penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi dalam pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan
demikian teknik triangulasi ada tiga macam yaitu:9
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kereabilan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji data
kredibilitas yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi waktu

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him.234.
® Sukardi, op.cit, him.121.
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Waktu juga sering mempengaruhi data. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila
hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
datanya.

Berdasarkan ketiga triangulasi ini, peneliti memilih
triangulasi teknik, karena triangulasi teknik dapat mengecek
keabsahan data dengan cara mencocokkan teknik
pengumpulan data soal uji tes, wawancara, dan angket kepada
subjek penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Menurut Miles bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secarata
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.lo
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam hal ini berupa data-data
mentah dari hasil penelitian, seperti: hasil angket EQ, hasil tes
menyelesaikan masalah matematika, hasil wawancara,
dokumentasi, catatan lapangan, dan sebagainya.
2. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu
kepada proses menajamkan, menggolongkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data yang diperoleh
dari lapangan.'* Setelah data terkumpul dari hasil
pengamatan, wawancara, catatan lapangan, serta bahan-bahan
data lain ditemukan di lapangan dikumpulkan dan
diklasifikasikan dengan membuat catatan-catatan ringkasan,

0 prof. Dr. Sugiyono, op.cit, him.336.

Y Rizky Aditia Pratama, Skripsi: “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui
Pembelajaran Model PJBL dengan Pendekatan STEM dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika” (Surabaya: UINSA, 2019), hlm.53.
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mengode untuk menyesuaikan menurut hasil penelitian.
Adapun tahapan reduksi ini diantaranya.
a. Peneliti menganalisis hasil kuisioner EQ dengan cara

sebagai berikut:
Soal tes EQ terdiri dari 25 soal favorable dan 25
Perhitungan menggunakan skala

soal

unfavorable.

Likert, yakni:12

Tabel 3.3
Keterangan Skala Likert
Skor
Arah Sang Tida
Pernya Nlomor at Setuj Sa_ngat
taan P Setuj u Setuj T'da.k
u Setuju
1121 3! 4! 5’
10, 11, 12,
13, 14, 18,
Favora | 19, 21, 23,
ble | 24.32.34 | * 3 1
35, 39, 40,
42, 43, 44,
45, 48
6! 7! 8] 9!
15, 16, 17,
20, 22, 25,
Unfavo | 26, 27, 28,
rable | 30,31,33 | * 2 4
29, 36, 37,
38, 41, 46,
47, 49, 50,
Dalam menganalisis tingkat EQ, peneliti

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
standar deviasi sebagai berikut:"*

2 gutrisno Hadi, Analisis Butir untuk Instrumen Angket, Tes, dan Skala Nilai
(Yogyakarta: FP UGM, 1991), him.19.
3 Suharsimi Arikunto. Op.cit. him. 264.
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Rumus mencari rata-rata:
noge
— i=1"1
X = ———
n

Rumus standar deviasi:

2 (g —x)2

n

SD =

Keterangan:

X = rata-rata nilai siswa

n = banyaknya siswa

x; = nilai siswa ke-i

Penentuan batas-batas kelompok:

1) Siswa dengan tingkatan EQ tinggi

Nilai semua siswa yang lebih dari skor rata-rata
ditambah dengan nilai standar deviasi.

2) Siswa dengan tingkatan EQ sedang

Nilai semua siswa yang memiliki skor antara rata-
rata dikurangi nilai standar deviasi hingga rata-rata

ditambah nilai standar deviasi.
3) Siswa dengan tingkatan EQ rendah

Nilai semua siswa yang kurang dari skor rata-rata

dikurangi standar deviasi.

Berikut batas-batas kelompok tingkatan EQ:

Tabel 3.4
Standar Pembagian Kategori
Kategori Kriteria
EQ tinggi X =(x +SD)
EQ sedang (x=SD)<X< (x +5D)
EQ rendah X< (x—SD)

Melalui draft tersebut dipilih 6 responden yakni 2
responden EQ tinggi, 2 responden EQ sedang, dan 2
responden EQ rendah yang akan dijadikan sebagai
subjek penelitian wawancara berdasarkan tingkat EQ

siswa.
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b.  Mentransformasikan hasil pekerjaan responden yang
terpilih menjadi subjek wawancara yang berupa data
mentah menjadi catatan sebagai bahan untuk wawancara

c. Memutarkan hasil rekaman untuk menuliskan hasil
wawancara

Mentranskrip hasil wawancara dengan subjek
wawancara yang telah diberi kode yang berbeda tiap
subjeknya.

Penyajian data
Data-data yang sudah dikelompokkan dan sudah

disesuaikan dengan kode-kodenya, kemudian disajikan dalam
bentuk tulisan deskriptif agar mudah dipahami secara
keseluruhan dan juga dapat menarik kesimpulan untuk
melakukan penganalisisan dan penelitian selanjutnya. Data-
data tersebut akan diuraikan menurut proses berpikir siswa
dengan tahap memahami masalah, membuat perencanaan,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali,
kemudian setelah data terkumpul siswa dikategorikan
menurut tipe proses berpikir konseptual, semi konseptual,
atau komputasional.

Penarikan Kesimpulan
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan

analisis data wawancara pada masing-masing subjek

berdasarkan tingkat EQ, kemudian digolongkan menurut tipe
proses berpikir  konseptual, semi konseptual, atau
komputasional. Setelah itu disimpulkan dalam bentuk
deskripsi  mengenai  proses  berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
BBL ditinjau dari EQ.
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Nb: Halaman ini sengaja dikosongkan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada BAB IV ini, peneliti akan mendeskripsikan data yang
diperoleh tentang proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL (Brain Based Learning)
ditinjau dari EQ (Emotional Quotient). Setelah diperoleh deskripsi
datanya, peneliti menganalisis data tersebut dengan melihat 3 aspek
kecerdasan emosionalnya yang terdiri dari EQ tinggi, EQ sedang, EQ
rendah. Data primer dalam penelitian ini adalah data hasil tes
menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan data sekunder yang
digunakan peneliti untuk melakukan triangulasi adalah data hasil
wawancara terstruktur. Data yang dideskripsikan dan dianalisis
peneliti pada BAB IV ini merupakan data hasil proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika yang telah di triangulasi
oleh peneliti. Dalam penyajian deskripsi dan analisis data, peneliti
menggunakan kode pada setiap subjek penelitian adalah (T) untuk
subjek dengan EQ tinggi, (S) untuk subjek dengan EQ sedang, dan (R)
untuk subjek dengan EQ rendah. Sedangkan untuk memperoleh data
primer dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soal tes
menyelesaikan masalah matematika untuk mengetahui tipe proses
berpikir siswa. Berikut merupakan soal tes menyelesaikan masalah
matematika.

1. PT Jaya Kusuma adalah suatu pengembang di daerah
pemukiman baru. PT tersebut memiliki tanah seluas 70.000
m? berencana akan membangun dua tipe rumah, yaitu tipe
teratai dengan luas 200 m? dan tipe anggrek dengan luas 150
m?. Jumlah rumah yang akan dibangun tidak lebih dari 400
unit. Pengembang merancang laba tiap-tiap rumah
Rp3.500.000,00 dan Rp2.575.000,00.

a. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut.
b. Gambarkan  daerah  penyelesaian  untuk  sistem
pertidaksamaannya.
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2. Perhatikan brosur dibawah ini!

Hewan Qurban GAI-Fallah ;\.an"ju

€8¢

LA

We Present fo compliment your Qurban and Aqiqah

Menyediakan hewan qurban dan aqiqah

Pak Ahmad adalah seorang pedagang sapi dan
kambing, pada saat menjelang hari raya ldul Adha Pak
Ahmad membeli sapi dan kambing di Sidoarjo untuk dijual
kembali di Surabaya. Modal yang dimiliki Pak Ahmad
sebesar Rp260.000.000,00. Namun Pak Ahmad mengalami
kebingungan membeli berapa ekor sapi dan kambing agar
mencapai keuntungan maksimum. Oleh karena itu, Pak
Ahmad bertanya kepada anaknya yang bernama Hanif.

Pak : “Hanif, bapak bingung harus membeli berapa

Ahmad ekor sapi dan kambing agar keuntungan
bapak banyak”.

Hanif : “Kenapa bingung pak, hanif bisa bantu
menghitung keuntungan yang akan bapak
peroleh”.

Pak : “Kalau gitu bantu bapak ya, kandangnya

Ahmad hanya muat tidak lebih dari 41 ekor, dan
rencananya  harga  jual untuk  sapi
Rp22.000.000,00 dan kambing
Rp5.500.000,007.

Hanif : “Eh pak maaf ternyata Hanif lupa cara
meghitungnya”.

Pak : “Kamu itu gimana toh nif, katanya bisa”.

Ahmad

Hanif : “Maaf pak, hanif lupa”.

Mari bantu Pak Ahmad dan Hanif untuk menentukan
banyak sapi dan kambing yang harus dibeli agar mencapai
keuntungan maksimum.
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A. Deskripsi Data dan Pemilihan Subjek Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
tes menyelesaikan masalah matematika siswa kelas XI IPA-2
MA Hasyim Asy’ari Sukodono. Kelas yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 20 siswa yang telah melaksanakan
pembelajaran dengan model Brain Based Learning (BBL) secara
daring menggunakan aplikasi zoom. Sebelum melaksanakan
pembelajaran siswa mengisi angket EQ melalui google form.
Kemudian dari hasil angket tersebut siswa dikelompokkan ke
dalam tingkatan EQ yaitu EQ tinggi, EQ sedang, dan EQ rendah
menggunakan metode sampel acak berstrata (stratified random
sampling). Berikut adalah nilai tes EQ siswa yang disajikan pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.1

Nilai Tes Emotional Quotient (EQ)

No. Nama Siswa Nilai
Absen

1. MDAN 160
2. AHF 136
3. DS 151
4, FA 134
5. IS 173
6. LNA 147
7. MRA 136
8. MFA 97
9. ACW 99
10. MHS 135
11. MMA 122
12. MNH 96
13. NNA 149
14, NA 147
15. NWY 172
16. RKS 130
17. SNA 155
18. TRG 99
19. TNR 170
20. YA 145
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Berdasarkan tabel pengelompokan tingkatan EQ pada
BAB Ill diperoleh batasan masing-masing kelompok yang
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.2
Batas Pengelompokan Tingkat EQ
Batas Nilai Keterangan
X =162 EQ Tinggi
114 < X < 162 EQ Sedang
X <114 EQ Rendah

Berdasarkan batasan pengelompokan pada tabel diatas,
maka setiap siswa yang menjadi subjek penelitian dapat
dikelompokkan dan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.3
Pengelompokan Subjek Penelitian
No. Nama Siswa Nilai Kategori
Absen

1. MDAN 160 Tinggi
2 AHF 136 Sedang
3 DS 151 Tinggi
4, FA 134 Sedang
5. IS 173 Tinggi
6 LNA 147 Sedang
7 MRA 136 Sedang
8. MFA 97 Rendah
9. ACW 99 Rendah
10. MHS 135 Sedang
11. MMA 122 Sedang
12. MNH 96 Rendah
13. NNA 149 Sedang
14. NA 147 Sedang
15. NWY 172 Tinggi
16. RKS 130 Sedang
17. SNA 155 Tinggi
18. TRG 99 Rendah
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19. TNR 170 Tinggi
20. YA 145 Sedang

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkatan EQ siswa
kelas IX IPA-2 MA Hasyim Asy’ari Sukodono berbeda-beda.
Tingkatan EQ dalam penelitian ini yang paling dominan adalah
tingkat EQ tinggi yaitu berjumlah 10 siswa, kemudian dilanjutkan
dengan tingkat EQ sedang yaitu berjumlah 6 siswa dan tingkat EQ
rendah yaitu berjumlah 4 siswa, dan dapat disajikan kedalam diagram
dibawah ini.

Diagram 4.1
Persentase Tingkatan EQ

Penelitian ini hanya mengambil 6 subjek penelitian dengan
metode sampel acak (random sampling) dari keseluruhan siswa yang
berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 2 siswa dengan EQ tinggi, 2
siswa dengan EQ sedang, dan 2 siswa dengan EQ rendah. Penelitian
dilakukan dengan memperhatikan proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.
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Tabel 4.4
Subjek Penelitian
Nama Siswa Kode Subjek
Tingkatan EQ
IS T:
NWY T,
NNA M
NA S,
TRG R,
MNH R,

B. Analisis Subjek Penelitian

Pada bab ini dipaparkan dan dianalisis data penelitian dari
subjek yang terpilih dan telah melaksanakan pembelajaran model
BBL. Pemaparan hasil penelitian dilakukan terhadap data
penggolongan EQ tinggi, EQ sedang, dan EQ rendah.
Selanjutnya data tersebut diuraikan menurut proses berpikir
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika dengan
tahap menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa
sendiri atau mengubahnya dalam Kkalimat matematika,
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
atau mengubahnya dalam kalimat matematika, membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap, langkah-langkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban. Berikut
pengkodean untuk indikator setiap tipe proses berpikir.

Tabel 4.5
Pengkodean Indikator Proses Berpikir

Proses berpikir Proses be_rp|k|r Proses berpikir
konseptual k semi komputasional
onseptual
. Siswa mampu |a. Siswa kurang |a. Siswa tidak
menyatakan apa mampu mampu
yang diketahui menyatakan menyatakan
dalam soal dengan apa yang apa yang
bahasa sendiri atau diketahui diketahui
mengubahnya dalam dalam  soal dalam  soal




61

kalimat matematika

(P1.1).
. Siswa mampu
menyatakan apa

yang ditanya dalam
soal dengan bahasa
sendiri atau
mengubahnya dalam
kalimat matematika

(P1.2).
. Siswa mampu
membuat rencana

penyelesaian dengan
lengkap (P1. 3).

. Siswa mampu
menyatakan
langkah-langkah
yang ditempuh
dalam
menyelesaikan soal
menggunakan
konsep yang pernah
dipelajari (P1. 4).

. Siswa mampu
memeriksa kembali
kebenaran/mengorek
si  kesalahan dari
setiap langkah
penyelesaian
sehingga diperoleh
hasil yang benar
(P1.5).

dengan
bahasa sendiri
atau
mengubahnya
dalam kalimat
matematika
(P2.1).

. Siswa kurang

mampu
menyatakan
apa yang
ditanya dalam
soal dengan
bahasa sendiri
atau

mengubahnya
dalam kalimat
matematika
(P2.2).

. Siswa
membuat
rencana
penyelesaian
tetapi tidak
lengkap
(P2.3).

. Siswa kurang
mampu
menyatakan
langkah-
langkah yang
ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal
menggunakan
konsep yang
pernah

dipelajari

dengan
bahasa sendiri
atau
mengubahnya
dalam kalimat
matematika
(P3.1).

. Siswa tidak

mampu
menyatakan
apa yang
ditanya dalam
soal dengan
bahasa sendiri
atau

mengubahnya
dalam kalimat
matematika
(P3.2).

. Siswa tidak
membuat
rencana
penyelesaian
dengan
lengkap
(P3.3).

. Siswa tidak
mampu
menyatakan
langkah-
langkah yang
ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal
menggunakan
konsep yang
pernah
dipelajari
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(P2.4). (P3.4).

e. Siswa kurang |e. Siswa tidak
mampu memeriksa
memeriksa atau
kebenaran mengoreksi
atau kembali
mengoreksi penyelesaian
kesalahan yang dibuat
dari  setiap (P3.5).
langkah
penyelesaian
sehingga
sering terjadi
kesalahan
(P2.5).

Data hasil penelitian ini adalah data tes tertulis dan
wawancara terhadap 6 subjek, dalam analisis ini dilakukan
pengkodean untuk mempermudah proses analisis data, pedoman
pengkodean tersebut adalah sebagai berikut:

A,p — Keterangan: A = Peneliti

a = subjek ke—n (n = 1,2)

b = pertanyaan ke—n (n = 1,2,3, ...)
T,, — Keterangan: T = Subjek dengan EQ tinggi

a =subjek ke—n (n = 1,2)

b = pertanyaan ke—n (n = 1,2,3, ...)
S.p» — Keterangan: S = Subjek dengan EQ sedang

a =subjek ke—n (n = 1,2)

b = pertanyaan ke—n (n = 1,2,3, ...)
R,, — Keterangan: R = Subjek dengan EQ rendah

a =subjek ke—n (n = 1,2)

b = pertanyaan ke—n (n = 1,2,3, ...)
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1. Analisis dan Deskripsi EQ Kelompok Tinggi
a. Deskripsi Data Kode Subjek EQ Tinggi (T;)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah

untuk subjek EQ tinggi (T,) pada soal nomor 1.
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Gambar 4.1 Jawaban T; pada soal nomor 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi
data proses berpikir yang dimiliki T; pada soal
nomor 1. Data adalah hasil tes uraian dan
wawancara.
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Dalam mengerjakan soal yang diberikan T;
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal

dengan mengubah kedalam kalimat

matematika

yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan benar.

JERE

(yas tanata

Bany sknys
v htv |
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~ Y
22,57 (¥

fge teratale) | bpe Aot ()
an

(aba fp 3-Se0 00
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X zZo
20
‘fumn opbmumnya :xl:lnh s A((x ) = 35w grox +
2.6 coo Y

-l P11

Gambar 4.2 Jawaban T; pada
soal nomor 1 terkait P1.1

Berikut hasil wawancara dengan T

Aiq  “Informasi apa yang kamu peroleh dari

permasalahan tersebut?”

T;1 : “Informasi yang saya peroleh adalah PT

A1.2

Jaya Kusuma adalah suatu pengembang di
daerah pemukiman baru. PT tersebut
memiliki ~ tanah seluas 70.000 m?
berencana akan membangun dua tipe
rumah, yaitu tipe teratai dengan luas 200
m? dan tipe anggrek dengan luas 150 m?2.
Jumlah rumah yang akan dibangun tidak
lebih  dari 400 unit. Pengembang
merancang laba tiap-tiap rumah sebesar
Rp3.500.000,00 dan Rp2.575.000,00.”

© “Menurutmu  apakah informasi dalam

permasalahan tersebut sudah cukup untuk
digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”
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T,, : “lya, sayarasa sudah cukup.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T; dapat mengungkapkan apa
yang diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa T; memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.1).

Kemudian T; mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan T;.
Berikut hasil wawancara dengan T;.

A;;  “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan menggunakan kalimatmu sendiri!”
Tis : “Soal tersebut menanyakan tentang model

matematika dari permasalahan tersebut dan
juga gambar daerah penyelesaian untuk
sistem pertidaksamaannya.”

A, : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan bahwa
yang ditanya dalam soal seperti itu?”’
T,., : “Karena dalam soal tersebut sudah jelas

menanyakan pertanyaan tersebut.”

Berdasarkan hasil ~wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T; memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T; mampu membuat rencana penyelesaian
dengan lengkap sesuai dengan yang telah dipelajari
yakni mampu merencanakan untuk menentukan
fungsi kendala dan fungsi tujuan, uji titik,
menentukan titik potong dengan metode substitusi
dan eliminasi, dan menggambar daerah penyelesaian
untuk sistem pertidaksamannya.
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Gambar 4.3 Jawaban T,
pada soal nomor terkait P1.3

Berikut hasil wawancara dengan T

A1.5

: “Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”

. “Saya menggunakan rumus yang telah saya

pelajari.”

: “Mengapa kamu menggunakan rencana

tersebut?”’

: “Karena dalam soal tersebut sudah jelas

menanyakan pertanyaan tersebut.”

: “Menurutmu apakah ada rencana yang lain
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut selain rencana
yang telah kamu gunakan? Jika ada
rencana yang seperti apa? ”

: “Mungkin ada seperti langsung bertanya
kepada guru cara menyelesaikan masalah
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,

dapat diketahui bahwa T; dapat menentukan konsep
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atau rencana yang sesuai dengan lengkap. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa T; memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T; mampu menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam  menyelesaikan  soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari yakni
mampu menyelesaikan fungsi kendala dan fungsi
tujuan, melakukan uji titik, mencari titik potong
dengan metode substitusi dan eliminasi, dan
menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamannya dengan benar.
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Gambar 4.4 Jawaban T, pada soal
nomor 1 terkait P1.4

Berikut hasil wawancara dengan Tj;.

A;g @ “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

T,g - “Pertama saya menentukan luas tanah dan
laba dari masing-masing tipe rumah, yang
kedua saya menuliskan model
matematikanya, yang ketiga saya
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melakukan uji titik, yang keempat saya
melakukan eliminasi dan substitusi, dan
terakhir saya menggambar grafik.”

A9 : “Apakah kamu telah menggunakan
perhitungan dengan benar?”

Tio : “InsyaAllahiya.”

Ai1p : “Menurutmu apakah penulisan kalimat

“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

Ti10 : “Menurut saya penting, karena hal itu
memperlihatkan jawaban yang paling
penting atau inti dari soal.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T; dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep Yyang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa T; memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T; mampu memeriksa kembali kebenaran
atau mengoreksi kesalahan dari setiap langkah
penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang benar.
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Gambar 4.5 Jawaban T; pada soal

nomor 1 terkait P1.5

Berikut hasil wawancara dengan T;.

A1.11

T1.11

A1.12

T1.12

. “Apakah kamu sudah memeriksa kembali

jawaban secara  keseluruhan?  Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”

: “Sudah  dengan cara melihat dan

menghitung dengan teliti jawaban yang
saya berikan.”

: “Apakah kamu sudah yakin bahwa

jawabanmu itu benar? Kalau belum yakin,
jawaban bagian mana yang kamu merasa
kurang benar?”

. “InsyaAllah saya yakin benar.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,

dapat diketahui bahwa T, dapat memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
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benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa T,

memenuhi indikator proses berpikir konseptual
(P1.5).
Tabel 4.6
Triangulasi Teknik T, Soal Nomor 1
Pemecah | Indikato .. | Data Hasil
Data Hasil
an r Prose_s Tes Wawanca
Masalah | Berpikir ra
Mampu Subjek Siswa
menyata | mampu mampu
kan apa | menyataka | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
diketahui | diketahui diketahui
dalam dalam soal | dalam soal
soal dengan dengan
dengan kalimat bahasa
bahasa matematik | sendiri.
sendiri a(P1.1).
atau
menguba
hnya
dalam
Memaha | | -imat
mi .
masalah matemati
ka.
Mampu Subjek Subjek
menyata | tidak mampu
kan apa | menuliska | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
ditanya ditanya ditanya
dalam dalam soal | dalam soal
soal (P3.2). dengan
dengan benar
bahasa yakni
sendiri menanyaka
atau n tentang
menguba model
hnya matematik
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dalam
kalimat
matemati
ka.

a dari
permasalah
an tersebut
dan  juga
gambar

daerah

penyelesai
an untuk
sistem

pertidaksa
maannya.

Merenca
nakan
suatu
penyeles
aian

Mampu
membuat
rencana
penyeles
aian
dengan
lengkap.

Subjek
mampu
merencana
kan
penyelesai
an masalah
dengan
benar
lengkap
mengguna
kan
langkah-
langkah
yang telah
dipelajari
(P1.3).

dan

Subjek
mampu
merencana
kan
penyelesai
an masalah
dengan
mengguna
kan
langkah-
langkah
yang telah
dipelajari
yakni
menuliska
n  fungsi
kendala
dan fungsi
tujuan,
melakukan
uji - titik,
mencari
titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
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substitusi,
dan
menggamb
ar grafik.
Mampu Subjek Subjek
menyata | mampu mampu
kan menyelesai | menyelesai
langkah- | kan kan
langkah | masalah masalah
yang dengan dengan
ditempuh | benar langkah-
dalam mengguna | langkah
menyeles | kan konsep | yang telah
aikan yang dipelajari
soal pernah yakni
menggun | dipelajari menentuka
akan (P1.4). n luas
Menyele | konsep tanah dan
saikan yang laba dari
masalah | pernah masing-
sesuai dipelajari masing
dengan tipe rumah,
rencana menuliska
langkah n  model
kedua matematik
a,
melakukan
uji titik,
mencari
titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi,
dan
menggamb

ar daerah
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penyelesai
an  untuk
sistem
pertidaksa
mannya.
Mampu Subjek Subjek
memerik | mampu mampu
sa memeriksa | memeriksa
kembali kembali kembali
kebenara | kebenaran | kebenaran
n atau | atau dengan
Memerik | mengore | mengoreks | cara
sa ksi i kesalahan | melihat
kembali kesalaha | dari setiap | dan
hasil n dari | langkah menghitun
yang setiap penyelesai | g kembali
diperoleh | langkah an dengan
penyeles | sehingga teliti.
aian diperoleh
sehingga | hasil yang
diperoleh | benar
hasil (P1.5).
yang
benar.




b. Deskripsi Data Kode Subjek EQ Tinggi (T;)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ tinggi (T;) pada soal nomor 2.
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Gambar 4.6 Jawaban T; pada soal nomor 2
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Pada bagian ini akan disajikan deskripsi
data proses berpikir yang dimiliki T; pada soal
nomor 2. Data adalah hasil tes uraian dan
wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan T;
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan mengubah kedalam kalimat matematika
yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan benar.
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Gambar 4.7 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.1

Berikut hasil wawancara dengan T;.

Aq13  “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”
Ti13 : “Informasi yang saya peroleh yaitu pak

ahmad seorang pedagang sapi dan
kambing. Beliau ingin membeli dan
akan menjual lagi, namun pak ahmad
bingung membeli  berapa  agar
keuntungan mencapai maksimum.”

Ai14 © “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”

Ti14 : “Tya, menurut saya sudah cukup.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T; dapat mengungkapkan
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apa yang diketahui dalam soal dengan jelas.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa T; memenuhi
indikator proses berpikir konseptual (P1.1).

Kemudian T; mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan T;.
Berikut hasil wawancara dengan T;.

A5 ¢ “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
sendiri!”

Ti1s : “Iya itu menanyakan berapa ekor sapi

dan kambing yang dibeli agar diperoleh
pendapatan yang maksimum.”

A6 : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

T,1¢ - “Dalam soal sudah dijelaskan bahwa pak

ahmad sedang kebingungan membeli
berapa sapi dan kambing agar
mencapai keuntungan maksimum.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, T,
mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal
dengan bahasa sendiri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa T; memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T; mampu membuat rencana penyelesaian
dengan lengkap sesuai dengan yang telah dipelajari
yakni mampu merencanakan untuk menentukan
fungsi kendala dan fungsi tujuan, uji titik,
menentukan titik potong dengan metode eliminasi
dan substitusi, menggambar daerah penyelesaian
untuk sistem pertidaksamannya, dan mencari
pendapatan yang maksimum
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Gambar 4.8 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.3
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Berikut hasil wawancara dengan T;.

A;1;  “Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”

Ty17 - “Seperti di nomor satu yakni saya
menggunakan cara yang sudah saya
pelajari.”

A1 © “Mengapa kamu menggunakan rencana

tersebut?”

T,1s : “Karena menurut saya sudah tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut.”

Aq19 ¢ “Menurutmu apakah ada rencana yang lain

yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan  soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa?”’

A;19  “Tidak, karena saya tidak bisa mengerjakan
masalah tersebut dengan cara lain.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T; dapat menentukan konsep
atau rencana yang sesuai dengan lengkap. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa T, memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T; mampu menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh  dalam menyelesaikan  soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari yakni
mampu menyelesaikan fungsi kendala dan fungsi
tujuan, menyelesaikan uji titik, menyelesaikan titik
potong dengan metode eliminasi dan substitusi,
menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamaannya, dan mencari pendapatan yang
paling besar dengan benar.
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Gambar 4.9 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.4
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Berikut hasil wawancara dengan T;.

Ay, © “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

Ti50 - “Yang pertama menentukan fungsi tujuan,
lalu menentukan fungsi kendala, lalu
saya melakukan uji titik dan eliminasi
juga  menggambar  grafik daerah
penyelesaian, lalu menjumlah semua
pendapatan  yang  diperoleh, dan
menentukan pendapatan mana yang
paling besar.”

A,,; @ fApakah kamu telah menggunakan
perhitungan dengan benar?”

T,,; : “Menurut saya iya.”

Ay, 0 “Menurutmu apakah penulisan kalimat

“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

Ti2, - “Penting, karena hal itu memperlihatkan
bagian jawaban yang paling penting dan
inti dalam soal.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T; dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa T; memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T; mampu memeriksa kembali kebenaran
atau mengoreksi kesalahan dari setiap langkah
penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang benar.
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Gambar 4.10 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.5

Berikut hasil wawancara dengan T;.

A;,3 : “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara  keseluruhan?  Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”

Ti,3 : “Sudah yaitu dengan cara membaca ulang
dan menghitung kembali jawaban yang
saya berikan.”

A;,,  “Apakah kamu sudah yakin bahwa
jawabanmu itu benar? Kalau belum yakin,
jawaban bagian mana yang kamu merasa
kurang benar?”

T,,4 - “InsyaAllah menurut saya sudah benar.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T, dapat memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa T,
memenuhi indikator proses berpikir konseptual
(P1.5).
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Tabel 4.7
Triangulasi Teknik T4 Soal Nomor 2
Pemecah | Indikato Datg Data Hasil
an r Proses Hasil \Wawancara
Masalah | Berpikir Tes
Mampu Subjek Siswa
menyata | mampu mampu
kan apa | menyata | menyatakan
yang kan apa | apa yang
diketahui | yang diketahui
dalam diketahui | dalam soal
soal dalam dengan
dengan soal bahasa
bahasa dengan sendiri.
sendiri kalimat
atau matemati
menguba | ka
hnya (P1.1).
dalam
kalimat
matemati
masalsh Mampu S_ubjek Subjek
menyata | tidak mampu
kan apa | menulisk | menyatakan
yang an  apa | apa yang
ditanya yang ditanya
dalam ditanya dalam  soal
soal dalam dengan
dengan soal benar yakni
bahasa (P3.2). | menanyakan
sendiri tentang
atau model
menguba matematika
hnya dari
dalam permasalaha
kalimat n  tersebut
matemati dan juga
ka. gambar
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daerah
penyelesaian
untuk sistem
pertidaksam

aannya.
Mampu Subjek Subjek
membuat | mampu mampu
rencana | merenca | merencanaka
penyeles | nakan n
aian penyeles | penyelesaian
dengan aian masalah
lengkap. | masalah | dengan
Y A dengan menggunaka
nakan
B benar n rumus
dan yang telah
penyeles lenak Reclaiari
L engkap ipelajari.
menggun
akan
langkah-
langkah
yang
telah
dipelajari
(P1.3).
Mampu Subjek Subjek
menyata | mampu mampu
kan menyeles | menyelesaik
Menyele | langkah- | aikan an masalah
saikan langkah | masalah | dengan
masalah | yang dengan langkah-
sesuai ditempuh | benar langkah
dengan dalam menggun | yakni
rencana menyeles | akan menentukan
langkah aikan konsep fungsi
kedua soal yang tujuan,
menggun | pernah menentukan
akan dipelajari | fungsi
konsep (P1.4). | kendala,
yang menentukan
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pernah titik potong
dipelajari dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi,
menggambar
grafik, dan
mencari
pendapatan
maksimum.
Subjek tidak
bisa
menyelesaik
an masalah
dengan cara
lain.
Mampu Subjek Subjek
memerik | mampu mampu
sa memerik | memeriksa
kembali | sa kembali
kebenara | kembali kebenaran
n atau | kebenara | dengan cara
mengore | n  atau | membaca
Memerik | Kksi mengore | ulang  dan
sa kesalaha | ksi menghitung
kembali n dari | kesalaha | kembali
hasil setiap n  dari | jawaban.
yang langkah | setiap
diperoleh | penyeles | langkah
aian penyeles
sehingga | aian
diperoleh | sehingga
hasil diperoleh
yang hasil
benar. yang
benar

(P1.5).
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Deskripsi Data Kode Subjek EQ Tinggi (T5)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ tinggi (T,) pada soal nomor 1.
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Gambar 4.11 Jawaban T, padé soal nomor 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi
data proses berpikir yang dimiliki T, pada soal
nomor 1. Data adalah hasil tes uraian dan
wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan T,
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan mengubah kedalam kalimat matematika
yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi optimum dengan benar.
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Gambar 4.12 Jawaban T,
pada soal nomor 1 terkait P1.1

Berikut hasil wawancara dengan T.

A, : “Informasi apa yang kamu peroleh dari

permasalahan tersebut?”

T,, : “Dari soal nomor 1. Apabila dijabarkan
secara jelas, saya disuruh memodelkan
matematika dan melihat grafik yang
diperoleh untuk pembuata rumah tipe
teratai dan anggrek. Saya bisa melihat
keuntungannya juga dan penyelsaian
dengan baik sehingga saya bisa
menyelesaiakan  masalah  sehari-hari
dengan lebih mudah.”

A,, ¢ “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”

T,, : “Menurut saya sudah cukup.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T, dapat mengungkapkan apa
yang diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa T, memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.1).

Kemudian T, mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
wawancara yang dilakukan dengan T,. Berikut hasil
wawancara dengan 7.

A,; . “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
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sendiri!”

T,; : “Kita disuruh menyelesaiakan dua
pemasalahan memodelkan matematika
dan membuat grafik.”

A,, ¢ “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

T,, . “Karena sudah dijelaskan di

pertanyaannya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut T,
mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal
dengan bahasa sendiri. Dapat disimpulkan bahwa T,
memenuhi indikator proses berpikir konseptual
(P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan subjek T, mampu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap sesuai dengan yang
telah dipelajari yakni mampu merencanakan untuk
menentukan fungsi kendala dan fungsi tujuan, uji
titik, menentukan titik potong dengan metode
substitusi dan eliminasi, dan menggambar daerah
penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya.
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Gambar 4.13 Jawaban T2
pada soal nomor 1 terkait P1.3
Berikut hasil wawancara dengan T,.
A,s © “Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”
T,s : “Membuat model matematika, setelah

dijabarkan  maka terbentuk  empat
pertidaksamaan, dan ketemu fungsi
tujuannya. Lalu membuat grafik dengan
cara setiap persamaan dibuat tabel untuk
mencari titik-titik pada grafik, dan
mengeliminasi kedua persamaan untuk
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mencari titik potongnya.”

Ay “Mengapa kamu menggunakan rencana
tersebut?”

T,e : “Karena agar lebih cepat dan efisien saat
menemukan hasilnya.”

A,  “Menurutmu apakah ada rencana yang lain

yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan  soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa? ”’

T,, = “Ada yaitu merubah persamaan satu
menjadi angka yang lebih tinggi, sehingga
grafiknya dapat digabung menjadi satu
dengan persamaan dua.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa T, dapat menentukan konsep atau
rencana yang sesuai dengan lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa T, memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T, mampu menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam  menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari yakni
mampu merencanakan untuk menentukan fungsi
kendala dan fungsi tujuan, uji titik, menentukan titik
potong dengan metode eliminasi dan substitusi,
menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamannya.
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Gambar 4.14 Jawaban T,
pada soal nomor 1 terkait P1.4

Berikut hasil wawancara dengan subjek T,.

Ayg @ “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”’

T,s : “Kita disuruh membuat model matematika
dan grafik penyelesaian dari soal cerita
tentang pembuatan rumah tipe teratai dan
tipe anggrek. Pertama kita membuat
tabel, menguraikan apa saja kesamaan
yang ada di cerita tersebut untuk
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dijadikan model matematika. Seperti
jumlah rumah saya buat x dan y dan
jumlah keseluruhan 400. Luas lahan
200x dan 150y dan secara keseluruhan
70. Dan labanya Rp3.500.000 dan
Rp2.575.000. dari sini kelihatan kalau
fungsinya yang Rp3.500.000 dan
Rp2.575.000. pemisalan modelnya bisa
berupa x +y < 400, 200x +
150y < 70 dan x,y =0. Untuk
menyelesaikan  grafiknya kita bisa
memilih dua pertidaksamaan pada model
matematika. Saya ambil 200x +
150y < 70 dan x + y <400. Lalu
ketemu titik-titiknya, lalu di buat grafik.
Dan menggunakan cara eliminasi untuk
mencari titik potongnya.”

A,, : “Apakah kamu telah menggunakan
perhitungan dengan benar?”

T,o - “Alhamdulillah sejauh ini benar.”

Ay  “Menurutmu apakah penulisan kalimat

“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

T,10 - “Jika untuk soal cerita itu sangat penting
karena untuk memperjelas fungsi soal
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa T, dapat menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa T, memenuhi
indikator proses berpikir konseptual (P1.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T, kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar dikarenakan pada jawaban nomor 1b T,
kurang mampu dalam menggambar daerah



92

penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya,
grafik digambar secara terpisah dari setiap
pertidaksamaannya, jadi belum diperoleh daerah
penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya.

Jawaban nomor 1a
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Gambar 4.15 Jawaban T,
pada soal nomor 1 terkait P2.5

Berikut hasil wawancara dengan T.

Ayq11 ¢ “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”

T,11 : “Sudah dan saya memeriksa jawaban
saya dengan melihat step-step yang
saya gunakan.”

Ay, © “Apakah kamu sudah yakin bahwa
jawabanmu itu benar? Kalau belum
yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”’

T,1, - “Sudah.”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T, kurang mampu dalam
memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga

diperoleh hasil

yang benar.

Sehingga dapat

disimpulkan bahwa T, memenuhi indikator proses
berpikir semi konseptual (P2.5).

Tabel 4.8
Triangulasi Teknik T, Soal Nomor 1
Pemecaha | Indikator Data Data Hasil
n Proses Hasil Tes Wawanca
Masalah | Berpikir ra
Mampu Subjek Siswa
menyatak | mampu mampu
an apa | menyatak | menyataka
yang an apa | n apa yang
diketahui | yang diketahui
dalam diketahui | dalam soal
soal dalam dengan
dengan soal bahasa
bahasa dengan sendiri.
sendiri kalimat
atau matematik
mengubah | a (P1.1).
et | clam
kalimat
matematik
a.
Mampu Subjek Subjek
menyatak | tidak mampu
an apa | menuliska | menyataka
yang n apa | n apa yang
ditanya yang ditanya
dalam ditanya dalam soal
soal dalam dengan
dengan soal benar
bahasa (P3.2). yakni
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sendiri menyelesai
atau akan dua
mengubah pemasalah
nya dalam an
kalimat memodelk
matematik an
a. matematik
a dan
membuat
grafik
Mampu Subjek Subjek
membuat | mampu mampu
rencana merencan | merencana
penyelesai | akan kan
an dengan | penyelesai | penyelesai
lengkap. an an masalah
masalah dengan
Merencan dengan lengkap
akan suatu benar dan | mengguna
penyelesai lengkap kan
an mengguna | langkah-
kan langkah
langkah- | yang telah
langkah dipelajari.
yang telah | Dan subjek
dipelajari | mampu
(P1.3). menyelesai
kan dengan
cara lain.
Menyelesa Mampu Subjek Subjek
ikan menyatak | mampu mampu
masalah an menyelesa menyelesai
sesuai langkah- ikan kan
dengan langkah masalah masalah
rencana yang dengan dengan
langkah ditempuh | benar langkah-
kedua dalam mengguna | langkah
menyelesa | kan yakni
ikan soal | konsep membuat
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mengguna | yang model
kan pernah matematik
konsep dipelajari | a untuk
yang (P1.4). menentuka
pernah n  fungsi
dipelajari. kendala
dan fungsi
tujuan,
menentuka
n tiitk
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
subtitusi,
dan
menggamb
ar grafik.
Mampu Subjek Subjek
memeriks | mampu mampu
a kembali | memeriks | memeriksa
kebenaran | a kembali | kembali
atau kebenaran | kebenaran
mengorek | atau dengan
Memeriks Si rr_lengorek cara
- | kesalahan | si melihat
a kembali S .
hasil yang dari setiap kesglahgn kembali
diperoleh langkah dari setiap | langkah-
penyelesai | langkah langkah
an penyelesai | yang telah
sehingga | an dikerjakan.
diperoleh | sehingga
hasil yang | diperoleh
benar. hasil yang
benar

(P1.5).
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d.

Deskripsi Data Kode Subjek EQ Tinggi (T5)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ tinggi (T,) pada soal homor 2.

Disawan : supr =X
=>)

¥ Wambing =5

o) Mencary Fums,

| i
] dan’ Keontwigyn Jumt=bei b
b8 Saf = ho U NS0 Juml =beti heunn

= 84 Jug) — hargy by
=.22.000. o000 — 20.000 f000
000, 000 g
harg 4 Jual = harda beli
=5.500,600 ~ \{.000,000
= |:500/t00
£ 12:000.000 X 3. 1500, 000 ¥

model Matematikg ; © 26,000,000 X+ Y.000,0007F £ 260000, 000

52,
pntind kawr,b;n_v, =

=Y6¥+Y <4
Ox+yzy 5 .

O'xzo": Y930 ;
aiminagi & Sk 1YL g 1 *+Ye\l |8
P X 4feyl-_Ix Sx¥ 265 [+
-Yx 2 24 _|GF+5y s 205
Xzb. g4y £ 65

_ yy < 140

¥-=35

») Quwhyr_deetah fenxaesaian

Topel (5% F7 =0a] ) Tate) | % +% =ul
ﬂ)lﬂhﬂ[‘:— 2Ltk ol a

()‘ ‘ES‘S,IU%) 145 "".‘?2} 4]
YW Retitg () 53+ 468 ) uiFeux G %7 £

5o +1.0465 «0);:])
0+0 465 . =
0 <65, g e

B Aok 1e W

9 Penfatan Mousmam 5 2.0 000 X 41500000

22.0001000(6) + |- S0,0¢0 (35)
=12. 000000 +52.500 000,
=764.S00.000,
Judi adar MMl fordofsian_ M. hang membel b Sapi dan 35 Kambing

3

Gambar 4.16 Jawaban T, pada soal nomor 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki T, pada soal nomor 2.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan T,
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
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dengan mengubah kedalam kalimat matematika
yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi optimum dengan benar.
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Wambing =
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Gambar 4.17 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.1

jriv heway

Berikut hasil wawancara dengan Ts,.

A, .53 © “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”

T,15 : “Hampir sama seperti nomor 1, hanya
saja dibedakan yaitu permasalahan pak
ahmad bingung untuk membeli berapa
kambing dan sapi. Dari sini kita bisa
melihat berapa membeli kambing dan
sapi untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimum.”

Az s ¢ “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan

jawabanmu?”

Ty14 - “Sudah cukup, tapi di nomor dua ini ada
informasi yang tersirat dari adanya
brosur.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa T, dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa T, memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.1).
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Kemudian T, mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan T,.
Berikut hasil wawancara dengan T,.

A5 ¢ “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
sendiri!”.

T,1s : “Di soal tersebut menceritakan Pak

Ahmad bingung harus membeli berapa
sapi dan kambing agar memperoleh
keuntungan maksimal. Lalu disini
disuruh mencari fungsi tujuan dari
keuntungan jual beli hewan tersebut.
Kemudian disuruh mencari model
matematika nya dan setelah itu
mengeliminasi 2 model matematika,
kemudian disuruh membuat grafik
daerah penyelesaian, lalu kemudian
menghitung pendapatan maksimum.”

Ay “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”.

T, - “Karena disitu dijelaskan pak Ahmad
hingung harus membeli berapa untuk
mendapat keuntungan yang
maksimum, maka step by step tersebut
sangat cocok untuk menyelesaiakan
masalah tersebut”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, T,
mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal
dengan bahasa sendiri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek T, memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T, mampu membuat rencana penyelesaian
dengan lengkap sesuai dengan yang telah dipelajari
yakni mampu merencanakan untuk menentukan
fungsi kendala dan fungsi tujuan, menentukan titik
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potong dengan metode eliminasi dan substitusi, uji
titik, menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamannya, dan mencari pendapatan yang
maksimum.
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Gambar 4.18 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.3

Berikut hasil wawancara dengan T,.
“Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”

A2.17
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T2.17

T2.19

“Pertama memisalkan sapi dan kambing
menjadi x dany. Lalu mencari fungsi
tujuan dari keuntungan jual beli hewan.
Untuk mencari untung hewan dengan
cara harga jual dikurangi harga beli.
Kemudian dimasukkan ke nilai fungsi
yakni menjadi 2.000.000x +
1.500.000y. Kemudian membuat model
matematika yang sesuai dengan soal
tersebut, dan berhasil membuat empat
model, yakni 20.000.000x +
4.000.000y < 260.000.000
disederhanakan menjadi 5x + y < 65,
x+y<41, x>0, dan y = 0. Lalu di
eliminasi 2 persamaan lalu diperoleh
nilai x = 6 dan y = 35. Kemudian
membuat grafik dan daerah penyelesaian.
Saya membuat tabel dari masing-masing
persamaan sehinga diperoleh titik (0,65),
titik (13,0), titik (41,0), dan titik (0,41).
Kemudian dibuat grafik, lalu mencari
pendapatan maksimumnya melalui nilai
fungsi dikalikan dari hasil eliminasi x
dan y. Maka untuk mendapatkan
maksimum yakni sebesar Rp64.500.000
Pak Ahmad harus membeli 6 sapi dan
35 kambing.”

“Mengapa kamu menggunakan rencana

tersebut?”

“Karena rencana tersebut lebih simpel
untuk mencari hasil yang efisien.”

“Menurutmu apakah ada rencana yang lain
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa? ”’

“Tidak ada.”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa T, dapat menentukan konsep atau
rencana yang sesuai dengan lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa T, memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T, mampu menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari yakni
mampu menyelesaikan fungsi kendala dan fungsi
tujuan, menyelesaikan titik potong dengan metode
eliminasi dan substitusi, menyelesaikan uji titik,
menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamaannya, dan mencari pendapatan yang
paling besar dengan benar.
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Gambar 4.19 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.4

Berikut hasil wawancara dengan T,.

A,,o o “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah

tersebut?”

T,0 - “Pertama memisalkan sapi dan kambing
menjadi x dany. Lalu mencari fungsi
tujuan dari keuntungan jual beli hewan.
Untuk mencari untung hewan dengan
cara harga jual dikurangi harga beli.
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Kemudian dimasukkan ke nilai fungsi

yakni menjadi 2.000.000x +

1.500.000y, kemudian membuat model

matematika yang sesuai dengan soal
tersebut, dan berhasil membuat empat

model, yakni 20.000.000x +

4.000.000y < 260.000.000

disederhanakan menjadi 5x + y < 65,

x+y<41, x>0, dan y = 0. Lalu di

eliminasi 2 persamaan lalu diperoleh

nilai x = 6 dan y = 35. Kemudian
membuat grafik dan daerah penyelesaian.

Saya membuat tabel dari masing-masing

persamaan sehinga diperoleh titik (0,65),

titik (13,0), titik (41,0), dan titik (0,41).

Kemudian dibuat grafik, lalu mencari

pendapatan maksimumnya melalui nilai

fungsi dikalikan dari hasil eliminasi x

dan y. Maka untuk mendapatkan

maksimum yakni sebesar Rp64.500.000

Pak Ahmad harus membeli 6 sapi dan

35 kambing.”

Ayz : “Apakah kamu  telah menggunakan

perhitungan dengan benar?”

T,5; - “Sudah.”

Ay, ¢ “Menurutmu apakah penulisan kalimat
“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”’

T,,, : ™“Jika untuk soal cerita itu sangat penting
karena untuk memperjelas fungsi soal
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa T, dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa T, memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.4).



104

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan T, mampu memeriksa kembali kebenaran
atau mengoreksi kesalahan dari setiap langkah
penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang benar.

Tercaluian Moidsmm 5 2.6 000 % + 500,000 Y
*22.000.000(6) t+ |- S0,000) (35)
= 12. o060 +52.500 000, 9

:7(aq.’3m.cxn,,
Judi adar mewlesiel) Cordofiotan Mk hang membel’ b Sapi dan 35 Kambind

Gambar 4.20 Jawaban T,
pada soal nomor 2 terkait P1.5

P15

Berikut hasil wawancara dengan T,.

A, 55 : “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban  secara  keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”

T,,3 : “Sudah dan saya memeriksa jawaban saya
dengan melihat step-step saat saya
kerjakan sesuai dengan cara yang saya
pelajari.”

A,,,  “Apakah kamu sudah yakin bahwa
jawabanmu itu benar? Kalau belum
yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”

T,,4 : “Sudah. Saya rasa itu sudah cukup benar.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa T, dapat memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar dengan cara melihat kembali langkah-langkah
yang telah dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa T, memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.5).
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Tabel 4.9
Triangulasi Teknik T, Soal Nomor 2
. Data
Pemecaha | Indikator Data Hasil
n Proses Hasil Tes | Wawanca
Masalah Berpikir ra
Mampu Subjek Siswa
menyatak | mampu mampu
an apa | menyatak | menyataka
yang an apa | napa yang
diketahui | yang diketahui
dalam soal | diketahui | dalam soal
dengan dalam soal | dengan
bahasa dengan bahasa
sendiri kalimat sendiri.
atau matematik
mengubah | a (P1.1).
nya dalam
kalimat
matematik
a
Memaham | Mampu Subjek Subjek
i masalah | menyatak | tidak mampu
an apa | menuliska | menyataka
yang n apa | n apa yang
ditanya yang ditanya
dalam soal | ditanya dalam soal
dengan dalam soal | dengan
bahasa (P3.2). benar
sendiri yakni
atau mencerita
mengubah kan  Pak
nya dalam Ahmad
kalimat bingung
matematik harus
a. membeli
berapa

sapi dan
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kambing
agar
memperol
eh
keuntunga
n
maksimal.
Lalu
mencari
fungsi
tujuan dari
keuntunga
n jual beli
hewan
tersebut.
Kemudian
mencari
model
matematik
anya dan
setelah itu
mengelimi
nasi 2
model
matematik
a
kemudian
membuat
grafik
daerah
penyelesai
an, lalu
menghitun
g
pendapata
n
maksimu
m

Merencan

Mampu

Subjek

Subjek
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akan suatu | membuat | mampu mampu
penyelesai | rencana merencan | merencana
an penyelesai | akan kan
an dengan | penyelesai | penyelesai
lengkap. an an
masalah masalah
dengan mengguna
benar dan | kan
lengkap langkah-
mengguna | langkah
kan yang telah
langkah- dipelajari.
langkah
yang telah
dipelajari
(P1.3).
Mampu Subjek Subjek
menyatak | mampu mampu
an menyelesa | menyelesa
langkah- ikan ikan
langkah masalah masalah
yang dengan dengan
ditempuh | benar langkah-
Menyelesa | dalam mengguna | langkah
ikan menyelesa | kan yakni
masalah ikan soal | konsep membuat
sesuai mengguna | yang model
dengan kan pernah matematik
rencana konsep dipelajari | a  untuk
langkah yang (P1.4). menentuka
kedua pernah n  fungsi
dipelajari. kendala
dan fungsi
tujuan,
menentuka
n tiitk
potong
dengan

metode
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eliminasi
dan
subtitusi,
menggam
bar grafik,
dan
menentuka
n
pendapata
n
maksimu
m.
Mampu Subjek Subjek
memeriks | mampu mampu
a kembali | memeriks | memeriksa
kebenaran | a kembali | kembali
atau kebenaran | kebenaran
mengorek | atau dengan
: si mengorek | cara
gﬂf::ﬁg;ﬁis kesglahe}n Si melihat_
hasil yang dari setiap kesglaha}n kembali
di langkah dari setiap | langkah-
iperoleh .
penyelesai | langkah langkah
an penyelesai | yang telah
sehingga an dikerjakan
diperoleh | sehingga
hasil yang | diperoleh
benar. hasil yang
benar

(P1.5).
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e. Perbandingan Analisis Data Subjek EQ Tinggi (T,
dan T5)
Tabel 4.10
Perbandingan analisis data subjek EQ tinggi (T, dan T,)
Pemec Indikator | Nom Subjek
I\jll har: Proses or T T
ars],aa Berpikir | Soal 1 2
Mampu Subjek Subjek
menyataka mampu mampu
n apa yang menyataka | menyatakan
diketahui n apa yang | apa yang
dalam soal diketahui diketahui
dengan dalam soal | dalam  soal
bahasa dengan dengan
sendiri 1 bahasa bahasa
atau sendiri sendiri  atau
mengubah atau mengubahny
nya dalam mengubah | a dalam
kalimat nya dalam | kalimat
matematik kalimat matematika.
Memah | a. matematik
ami a.
masala Subjek Subjek
h mampu mampu
menyataka | menyatakan
n apa yang | apa yang
diketahui diketahui
dalam soal | dalam  soal
dengan dengan
2 bahasa bahasa
sendiri sendiri atau
atau mengubahny
mengubah | a dalam
nya dalam | kalimat
kalimat matematika.
matematik
a.
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Mampu
menyataka
n apa yang
ditanya
dalam soal
dengan
bahasa
sendiri
atau
mengubah
nya dalam
kalimat
matematik
a.

Subjek Subjek
mampu mampu
menyataka | menyatakan
n apa yang | apa yang
ditanya ditanya
dalam soal | dalam  soal
dengan dengan
benar benar yakni
yakni menyelesaia
menanyaka | kan dua
n  tentang | pemasalahan
model memodelkan
matematik | matematika
a dari | dan
permasalah | membuat
an tersebut | grafik

dan  juga | berdasarkan
gambar hasil

daerah wawancara.
penyelesai

an untuk

sistem

pertidaksa

maannya

berdasarka

n hasil

wawancara

Subjek Subjek
mampu mampu
menyataka | menyatakan
n apa yang | apa yang
ditanya ditanya
dalam soal | dalam soal
dengan dengan
benar benar yakni
yakni menceritaka
menanyaka | n Pak
n tentang | Ahmad
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model

matematik
a dari
permasalah
an tersebut
dan  juga
gambar

daerah

penyelesai
an untuk
sistem

pertidaksa
maannya
berdasarka
n hasil
wawancara

bingung
harus
membeli
berapa sapi
dan kambing
agar
memperoleh
keuntungan
maksimal.
Lalu
mencari
fungsi tujuan
dari
keuntungan
jual beli
hewan
tersebut.
Kemudian
mencari
model
matematikan
ya dan
setelah  itu
mengelimina
si 2 model
matematika
kemudian
membuat
grafik
daerah
penyelesaian
: lalu
menghitung
pendapatan
maksimum
berdasarkan
hasil
wawancara.

Merenc

Mampu

Subjek

Subjek
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anakan
suatu
penyele
saian

membuat
rencana
penyelesai
an dengan
lengkap.

mampu mampu
merencana | merencanaka
kan n
penyelesai | penyelesaian
an masalah | masalah
dengan dengan
benar dan | benar  dan
lengkap lengkap
mengguna | menggunaka
kan n langkah-
langkah- langkah
langkah yang telah
yang telah | dipelajari.
dipelajari Dan subjek
yakni mampu
menuliska | menyelesaik
n fungsi | an  dengan
kendala cara lain.

dan fungsi

tujuan,

melakukan

uji  titik,

mencari

titik

potong

dengan

metode

substitusi

dan

eliminasi,

dan

menggamb

ar grafik.

Subjek Subjek
mampu mampu
merencana | merencanaka
kan n
penyelesai | penyelesaian
an masalah | masalah
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dengan dengan
benar dan | benar  dan
lengkap lengkap
mengguna | menggunaka
kan rumus | n  langkah-
yang telah | langkah
dipelajari. | yang telah
dipelajari.
Mampu Subjek Subjek
menyataka mampu mampu
n langkah- menyelesai | menyelesaik
langkah kan an masalah
yang masalah dengan
ditempuh dengan langkah-
dalam langkah- langkah
menyelesai langkah yang telah
kan  soal yang telah | dipelajari
mengguna dipelajari yakni
kan konsep yakni membuat
Menyel
esaikan | Y&9 menentuka | model _
mas e pernah n luas | matematika
h dipelajari. tanah dan | untuk
. laba ~ dari | menentukan
sesuai 4 .
dengan masing- fungsi
rencand masing kenda_la dan
langkah tipe ru_mah, fu_ngm
kedua menuliska | tujuan,
n  model | menentukan
matematik | tiitk potong
a, dengan
melakukan | metode
uji  titik, | eliminasi
mencari dan
titik subtitusi,
potong dan
dengan menggambar
metode grafik.
eliminasi

dan
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substitusi,

dan

menggamb

ar daerah

penyelesai

an untuk

sistem

pertidaksa

mannya.

Subjek Subjek
mampu mampu
menyelesai | menyelesaik
kan an masalah
masalah dengan
dengan langkah-
langkah- langkah
langkah yakni
yakni membuat
menentuka | model

n  fungsi | matematika
tujuan, untuk
menentuka | menentukan
n  fungsi | fungsi
kendala, kendala dan
menentuka | fungsi

n tiitk | tujuan,
potong menentukan
dengan tiitk potong
metode dengan
eliminasi metode
dan eliminasi,
substitusi, | menggambar
menggamb | grafik, dan
ar grafik, | menentukan
dan pendapatan
mencari maksimum.
pendapatan

maksimum

Subjek
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tidak bisa
menyelesai
kan
masalah
dengan
cara lain.
Mampu Subjek Subjek
memeriksa mampu mampu
kembali memeriksa | memeriksa
kebenaran kembali kembali
atau kebenaran | kebenaran
mengoreks dengan dengan cara
i kesalahan cara melihat
dari setiap melihat kembali
. | langkah dan langkah-
Memeri . ;
ksa penyelesai menghltun_ langkah
kembal | & g kembali | yang telah
> sghingga depgan dikerjakan.
yang dlpt_eroleh teliti.
diperol hasil yang Subjek Subjek
benar. mampu mampu
eh - .
memeriksa | memeriksa
kembali kembali
kebenaran | kebenaran
dengan dengan cara
cara melihat
membaca kembali
ulang dan | langkah-
menghitun | langkah
g kembali | yang telah
jawaban. dikerjakan.
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f.  Deskripsi Data Kode Subjek EQ Sedang (S;)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ sedang (S;) pada soal nomor 1.
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Gambar 4.21 Jawaban S; pada soal nomor 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki S; pada soal nomor 1.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan S;
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan mengubah kedalam kalimat matematika
yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan benar.
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iy

Gambar 4.22 Jawaban S;
pada soal nomor 1 terkait P1.1

Berikut hasil wawancara dengan S, .

Ay, : “Informasi apa yang kamu peroleh dari

permasalahan tersebut?”

S;1 . “Informasi yang saya peroleh adalah PT

Jaya Kusuma adalah

suatu

pengembang di daerah pemukiman
baru. PT tersebut memiliki tanah seluas
70.000 m? berencana  akan
membangun dua tipe rumah, yaitu tipe
teratai dengan luas 200 m? dan tipe
anggrek dengan luas 150 m2. Jumlah
rumah yang akan dibangun tidak lebih
dari 400 unit. Pengembang merancang
laba tiap-tiap rumah yaitu

Rp3.500.000,00 dan
Rp2.575.000,00.”
A, ¢ “Menurutmu apakah informasi dalam

permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan

jawabanmu?”
Si, + “Sayarasa sudah cukup.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S; memenuhi indikator proses

berpikir konseptual (P1.1).
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Kemudian S; mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S;.
Berikut hasil wawancara dengan ;.

A;; :  “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
sendiri!”

Si3 . “Soal tersebut menanyakan tentang

model matematika dari permasalahan
dan gambar daerah penyelesaian untuk
sistem pertidaksamaan.”

A, “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

Si4 : “Karena sudah dijelaskan di soalnya

menuliskan permasalahan tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa S; memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S; mampu membuat rencana penyelesaian
dengan lengkap sesuai dengan yang telah dipelajari
yakni mampu merencanakan untuk menentukan
model matematika, uji titik,  menentukan titik
potong dengan metode eliminasi dan substitusi, lalu
menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamaannya.
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Gambar 4.23 Jawaban S,

pada soal nomor 1 terkait P1.3

Berikut hasil wawancara dengan S;.
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P13

Ays

51.5

“Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”

“Yang pertama menggunakan tabel, lalu
menentukan model matematika, uji titik,
eliminasi, substitusi, lalu menggambar
grafik dan daerah penyelesaian.”

“Mengapa kamu menggunakan

tersebut?”

“Karena menurut saya rumus tersebut tepat

untuk menyelesaikan soal.”

“Menurutmu apakah ada rencana yang lain
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan  soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa?”’

“Mungkin ada, dengan bertanya kepada
guru untuk menyelesaikan masalah

rencana
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tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; dapat menentukan konsep atau
rencana yang sesuai dengan lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S; memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S; mampu menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam menyelesaikan  soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari yakni
mampu menyelesaikan fungsi kendala dan fungsi
tujuan, melakukan uji titik, mencari titik potong
dengan metode eliminasi dan substitusi, lalu
menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamaannya.
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Gambar 4.24 Jawaban S;
pada soal nomor 1 terkait P1.4

Berikut hasil wawancara dengan S;.
A;g © “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
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gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

Sig - “Yang pertama saya menentukan luas
tanah terlebih dahulu, lalu saya
menuliskan laba setiap tipe rumah, lalu
saya menuliskan model matematikanya,
selanjutnya saya melakukan uji titik, lalu
melakukan eliminasi dan substitusi,
setelah itu menggambar grafik.”

A;o  “Apakah kamu telah menggunakan
perhitungan dengan benar?”’

Si9 . “InsyaAllah sudah benar.”

A1 - “Menurutmu apakah penulisan kalimat

“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

Si10 . ‘“Penting, karena kita bisa mengetahui
jawaban dari soal tersebut dan kita juga
bisa mengetahui hasil akhir dari jawaban
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; dapat menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang telah dipelajari.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa S; memenuhi
indikator proses berpikir konseptual (P1.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S; mampu memeriksa kembali kebenaran
atau mengoreksi kesalahan dari setiap langkah
penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang benar.
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Jawaban nomor 1a
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Gambar 4.25 Jawaban S;
pada soal nomor 1 terkait P1.5

Berikut hasil wawancara dengan subjek S;.

Apqq ¢ “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali

jawabanmu?”

Si11 - “Sudah, saya memeriksa jawaban itu
dengan membaca kembali dengan
teliti.”

Ay,  “Apakah kamu sudah yakin bahwa

jawabanmu itu benar? Kalau belum
yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”’

Si12 - “Yakin.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; dapat memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar dengan cara melihat kembali langkah-langkah
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yang telah dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan
indikator proses berpikir

bahwa S,

memenuhi

konseptual (P1.5).

Tabel 4.11
Triangulasi Teknik S; Soal Nomor
Per:r; zca Indikator Data Data Hasil
Proses Hasil Wawanca
Masala -

h Berpikir Tes ra
Mampu Subjek Siswa
menyataka | mampu mampu
n apa yang | menyata | menyataka
diketahui kan apa | n apa yang
dalam soal | yang diketahui
dengan diketahui | dalam soal
bahasa dalam dengan
sendiri soal bahasa
atau dengan sendiri.
mengubah | kalimat
nya dalam | matemati
kalimat ka
matematik | (P1.1).

Memah | a.

ami Mampu Subjek Subjek

masalah | menyataka | tidak mampu
n apa yang | menulisk | menyataka
ditanya an apa | napa yang
dalam soal | yang ditanya
dengan ditanya dalam soal
bahasa dalam dengan
sendiri soal benar
atau (P3.2). | yakni soal
mengubah tersebut
nya dalam menanyaka
kalimat n tentang
matematik model
a. matematik

a dari
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permasalah
an dan
gambar
daerah
penyelesai
an  untuk
sistem
pertidaksa
maan.
Mampu Subjek Subjek
membuat mampu mampu
rencana merenca | merencana
penyelesai | nakan kan
an dengan | penyeles | penyelesai
lengkap. aian an masalah
masalah | dengan
dengan mengguna
benar kan
dan langkah-
lengkap langkah
menggun | yang telah
Merenc akan dipelajari
anakan langkah- | yakni
suatu langkah menuliska
penyele yang n  fungsi
saian telah kendala
dipelajari | dan fungsi
(P1.3). | tujuan,
melakukan
uji titik,
mencari
titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi,

dan
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menggamb
ar daerah
penyelesai
an untuk
sistem
pertidaksa
maannya.

Menyel
esaikan
masalah
sesuai
dengan
rencana
langkah
kedua

Mampu
menyataka
n langkah-
langkah
yang
ditempuh
dalam
menyelesai
kan  soal
mengguna
kan konsep
yang
pernah
dipelajari.

Subjek
mampu
menyeles
aikan
masalah
dengan
benar
menggun
akan
konsep
yang
pernah
dipelajari
(P1.4).

Subjek
mampu
menyelesai
kan
masalah
dengan
langkah-
langkah
yakni
menentuka
n  model
matematik
a, uji titik,
menentuka
n titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi,
lalu
menggamb
ar daerah
penyelesai
an untuk
sistem
pertidaksa
maannya.

Memeri
ksa
kembali

Mampu
memeriksa
kembali

Subjek
mampu
memerik

Subjek
mampu
memeriksa
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hasil kebenaran | sa kembali
yang atau kembali kebenaran
diperole | mengoreks | kebenara | dengan
h i kesalahan | n atau | cara
dari setiap | mengore | memeriksa
langkah ksi jawaban
penyelesai | kesalaha | dengan
an n dari | membaca
sehingga setiap kembali

diperoleh langkah | secara
hasil yang | penyeles | teliti.
benar. aian
sehingga
diperoleh
hasil
yang
benar
(P1.5).

g. Deskripsi Data Kode Subjek EQ Sedang (S;)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ sedang (S;) pada soal nomor 2.
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Gambar 4.26 Jawaban S; pada soal nomor 2
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Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki S; pada soal nomor 2.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan S;
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan mengubah kedalam kalimat matematika
yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan benar.

Un\\mg (o 2 22200 000 = 20000.000 = 2000.000
yn\unb\am\:zn > S.000 00 - 4.600-000 = VS0 000
frungl Wjuai_= 2-000.000% + 10000y P11
f 'mg«? Xandala =t.) 20410 000K 1 4.000 000y £200 .00 40 .

\ Cxiy 460 _
_a)xay L4 X209, 9%0

Gambar 4.27 Jawaban S;
pada soal nomor 2 terkait P1.1

{
T

=N

Berikut hasil wawancara dengan S;.

Aiq3  ° “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”’
Si13 - “Informasi yang saya peroleh adalah Pak

Ahmad adalah seorang pedagang sapi
dan kambing, pada saat menjelang hari
raya ldul Adha Pak Ahmad membeli
sapi dan kambing di Sidoarjo untuk
dijual kembali di Surabaya. Modal yang
dimiliki Pak Ahmad sebesar
Rp260.000.000,00. Namun Pak
Ahmad mengalami kebingungan
membeli berapa ekor sapi dan kambing
agar mencapai keuntungan maksimum.
Oleh karena itu, Pak Ahmad bertanya
kepada anaknya yang bernama Hanif.
Dan ternyata Hanif juga tidak tahu cara
menghitungnya.”

Aiq4 ¢ “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”
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Si14 - “Iyacukup.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S; memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.1).

Kemudian S; mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S;.
Berikut hasil wawancara dengan ;.

A5 : “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
sendiri!”

Si1s - “Soal tersebut menanyakan tentang

bagaimana Pak Ahmad mendapatkan
pendapatan yang maksimum.”

A6 “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

Si16 - “Di soal sudah dijelaskan bahwa Pak

Ahmad  mengalami  kebingungan
membeli berapa ekor sapi dan kambing
untuk mencapai keuntungan
maksimum.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa S; memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S; kurang mampu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap sesuai dengan yang
telah  dipelajari  dikarenakan hanya mampu
merencanakan untuk menentukan fungsi kendala dan
fungsi tujuan, menentukan titik potong dengan
metode eliminasi dan substitusi, lalu mencari
pendapatan maksimum. Sedangkan S; tidak mampu
merencanakan uji titik dan menggambar daerah
penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya.
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Gambar 4.28 Jawaban S,
pada soal nomor 2 terkait P2.3

Berikut hasil wawancara dengan S;.

A1.17

51.17

A1.18

Sl.18

Sl.l9

“Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”

“Rencananya membuat fungsi tujuan
dengan cara harga jual sapi dikurangi
harga beli, lalu harga jual kambing
dikurangi harga beli, lalu membuat
fungsi  kendala, setelah itu Kkita
menuliskan model matematikanya, lalu
eliminasi dan substitusi, dan setelah itu
mencari pendapatan maksimum.”

“Mengapa kamu menggunakan rencana

tersebut?”

“Menurut saya rencana tersebut sudah
tepat untuk menyelesaikan masalah
tersebut.”

“Menurutmu apakah ada rencana yang lain
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa?”’

“Mungkin ada dengan saya bertanya

kepada guru.”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; kurang dapat menentukan
konsep atau rencana yang sesuai dengan lengkap.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa S; memenuhi
indikator proses berpikir semi konseptual (P2.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S; kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
dikarenakan S; hanya mampu menyelesaikan fungsi
kendala dan fungsi tujuan, mencari titik potong
dengan metode eliminasi dan substitusi, lalu mencari
pendapatan maksimum. Sedangkan S; tidak mampu
menyelesaikan uji titik dan menggambar daerah
penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya.
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Gambar 4.29 Jawaban S,
pada soal nomor 2 terkait P2.4

Berikut hasil wawancara dengan S;.

Ai,o © “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

Siz20 - “Yang pertama saya menentukan harga

jual sapi dan harga jual kambing lalu kita
kurangi dengan harga beli sapi dan harga
beli kambing. Lalu yang kedua ke fungsi
tujuan yang kita misalkan x + y, lalu
yang ketiga ada fungsi kendala, dan yang
ke empat kita menentukan model
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matematikanya, lalu yang kelima
eliminasi dan substitusi, lalu yang

keenam mencari pendapatan
maksimum.”
A,y “Apakah kamu telah menggunakan

perhitungan dengan benar?”

Si,1 . “InsyaAllah sudah benar.”

A;,, ¢ “Menurutmu apakah penulisan kalimat
“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”’

Si122 . “Penting, agar kita bisa mengetahui
jawaban dari soal tersebut dan kita juga
bisa mengetahui jawaban akhir dari soal
tersebut yang penting.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; kurang dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep Yyang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa S; memenuhi indikator proses berpikir semi
konseptual (P2.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S; mampu memeriksa kembali kebenaran
atau mengoreksi kesalahan dari setiap langkah
penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang benar.

j:ad. vk qhad qLaﬂ mm,mouh 'éwn{u_‘ an
| Y maksmium uht Sebasar 64. Sw. 000 _ Jika. ! munlgb P15
| e T dan_ ar kqmly\mj :

Gambar 4.30 Jawaban S,
pada soal nomor 2 terkait P1.5

Berikut hasil wawancara dengan S;.

Ai,3 ¢ “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara  keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”
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Si23 - “Sudah, dengan cara membaca lagi dan
meneliti dengan benar jawaban tersebut.”
Ai,s  “Apakah kamu sudah yakin bahwa

jawabanmu itu benar? Kalau belum yakin,
jawaban bagian mana yang kamu merasa
kurang benar?”

Si1,4 - “InsyaAllah sudah yakin dengan jawaban
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S; dapat memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar dengan cara melihat kembali langkah-langkah
yang telah dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa S; memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.5).

Tabel 4.12
Triangulasi Teknik §; Soal Nomor 2
Pemeca . Data
han '”F?r'é‘:‘::r Data Hasil Hasil
Masala L Tes Wawanc
h Berpikir ara
Mampu Subjek Siswa
menyataka | mampu mampu
n apa yang | menyataka | menyata
diketahui n apa yang | kan apa
dalam soal | diketahui yang
dengan dalam soal | diketahui
Memah | bahasa dengan dalam
ami sendiri kalimat soal
masalah | atau matematik | dengan
mengubah | a (P1.1). | bahasa
nya dalam sendiri.
kalimat
matematik
a.
Mampu Subjek Subjek
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menyataka | tidak mampu
n apa yang | menuliska | menyata
ditanya n apa yang | kan apa
dalam soal | ditanya yang
dengan dalam soal | ditanya
bahasa (P3.2). dalam
sendiri soal
atau dengan
mengubah benar
nya dalam yakni
kalimat soal
matematik tersebut
a. menanya
kan
tentang
bagaima
na Pak
Ahmad
mendapa
tkan
pendapat
an yang
maksimu
m.
Mampu Subjek Subjek
membuat kurang kurang
rencana mampu mampu
penyelesai | membuat membuat
Merenc | @" dengan | rencana | rencana
anakan lengkap. penyelesai pgnyems
suaty an dengan | aian
penyele Iengkgp dengan
saian sesuai lengkap,
dengan dikarena
yang telah | kan
dipelajari subjek
(P2.3). tidak
merenca

nakan uji
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titik dan
mengga
mbar
daerah
penyeles
aian
untuk
sistem
pertidaks
amaanny
a

Menyel
esaikan
masalah
sesuai
dengan
rencana
langkah
kedua

Mampu
menyataka
n langkah-
langkah
yang
ditempuh
dalam
menyelesai
kan  soal
mengguna
kan konsep
yang
pernah
dipelajari.

Subjek
kurang
mampu
menyelesai
kan
masalah
dengan
benar
(P2.4).

Subjek
kurang
mampu
menyeles
aikan
masalah
dan
kurang
tepat
dalam
menyata
kan
langkah-
langkah
dalam
menyeles
aikan
soal,
dikarena
kan
subjek
tidak
mampu
menyeles
aikan uji
titik dan
mengga
mbar
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daerah
penyeles
aian
untuk
sistem
pertidaks
amaanny
a.
Mampu Subjek Subjek
memeriksa | mampu mampu
kembali memeriksa | memerik
kebenaran | kembali sa
Memeri atau kebenaran | kembali
| & mengoreks | atau kebenara
.| 1 kesalahan | mengoreks | n dengan
Kruali dari seti i kesalahan | cara
hasil Iar| setiap | i kesalah
angkah dari setiap | membaca
%j/?ngrole penyelesai | langkah lagi dan
h P an penyelesai | meneliti
sehingga an dengan
diperoleh sehingga benar
hasil yang | diperoleh jawaban
benar. hasil yang | tersebut.
benar

(P1.5).
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h. Deskripsi Data Kode Subjek EQ Sedang (S,)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ sedang (S,) pada soal nomor 1.
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Gambar 4.31 Jawaban S, pada soal nomor 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki S, pada soal nomor 1.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan S,
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan mengubah kedalam kalimat matematika
yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan benar.
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Gambar 4.32 Jawaban S,

pada soal nomor 1 terkait P1.1

_200 X 150 y

Berikut hasil wawancara dengan S,,.

A, . “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”

S,1 - “Suatu perusahaan yang bernama PT Jaya
Kusuma yang merupakan pengembang
dan memiliki luas tanah sebesar 70.000
m? berencana akan membangun dua tipe
rumah, yaitu tipe teratai dan tipe anggrek
yang memiliki luas dan harga yang
berbeda-beda  setiap  tipe  rumah
tersebut.”

A,, @ “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”

S, o “lyasudah.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S, memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.1).

Kemudian S, mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S,.
Berikut hasil wawancara dengan S,,.

A,; “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan menggunakan kalimatmu sendiri!”
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S,3 ¢ “Membuat model matematika dari
permasalahan tersebut dan menggambar
daerah  penyelesaian  untuk  sistem
pertidaksamaannya.”

A,,  “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

S,4 -+ “Karena dalam persoalan tersebut

memiliki dua permasalahan yang berbeda
yaitu luas dan harga rumah anggrek dan
luas dan harga rumah anggrek. Yang
otomatis  keduanya itu  memiliki
pertidaksamaan antara kedua tipe rumah
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa S, memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S, mampu membuat rencana penyelesaian
dengan lengkap sesuai dengan yang telah dipelajari
yakni mampu merencanakan untuk menentukan
fungsi kendala dan fungsi tujuan, uji titik,
menentukan titik potong dengan metode eliminasi
dan  substitusi, lalu  menggambar  daerah
penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya.
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Gambar 4.33 Jawaban S,

Berikut hasil wawancara dengan S,,.

“Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”

“Saya menggunakan rumus yang telah saya
pelajari, disitu ada 2 perbedaan antara a
dan b, hal yang pertama saya lakukan
adalah mencari pertidaksamaannya antara
kedua perbedaan tersebut, lalu membuat
grafik dari perbedaan tersebut.”

“Mengapa kamu menggunakan rencana

tersebut?”

“Karena menurut saya cara tersebut itu
efektif untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di soal tersebut.”

“Menurutmu apakah ada rencana yang lain
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan  soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa?”’

“Menurut saya tidak ada, karena menurut

saya cara yang saya gunakan cukup
efektif untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, dapat menentukan konsep atau
rencana yang sesuai dengan lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S, memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S, mampu menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam  menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari yakni
mampu menyelesaikan fungsi kendala dan fungsi
tujuan, melakukan uji titik, mencari titik potong
dengan metode eliminasi dan substitusi eliminasi
dan  substitusi, lalu  menggambar  daerah
penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya.
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Gambar 4.34 Jawaban S,
pada soal nomor 1 terkait P1.4

Berikut hasil wawancara dengan S,.
A,g : “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
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gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

S,g . “Langkah pertama yang saya lakukan
adalah memisalkan rumah tipe teratai
dengan x dan rumah tipe anggrek dengan
v, lalu saya membuat model matematis
nya, lalu saya membuat fungsi kendala,
lalu membuat titik potong 1 dari
permisalan persamaan 1, dan membuat
titik potong 2 berisi tentang permisalan
persamaan 2. Lalu saya mencari nilai x
dan y. Setelah ketemu saya menggambar
grafik dari pertidaksamaan tersebut.”

A,o  “Apakah kamu telah menggunakan
perhitungan dengan benar?”

S,9 : “InsyAllah saya sudah menggunakan
perhitungan tersebut dengan benar.”

Ayio - “Menurutmu apakah penulisan kalimat

“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

S,10 - “Menurut saya itu sangat penting, karena
itu untuk membedakan yang mana soal
dan jawaban, yang mana cara dan yang
mana jawaban, dan kalimat kata jadi itu
sangat penting sekali karena itu
menunjukkan kesimpulan dari soal
tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, dapat menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa S, memenuhi
indikator proses berpikir konseptual (P1.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S, mampu memeriksa kembali kebenaran
atau mengoreksi kesalahan dari setiap langkah
penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang benar.
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Gambar 4.35 Jawaban S,
pada soal nomor 1 terkait P1.5

Berikut hasil wawancara dengan S,,.

A,11 ¢ “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”

S,11 - “InsyaAllah sudah saya sudah memeriksa
jawabannya, dengan cara meneliti satu
persatu apakah ada kesalahan dengan
jawaban saya atau tidak.”

Ay, ¢ “Apakah kamu sudah yakin bahwa
jawabanmu itu benar? Kalau belum
yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”’

S,12 ¢ “InsyaAllah yakin 100% hehe.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, dapat memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar dengan cara melihat kembali langkah-langkah
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yang telah dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa S, memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.5).
Tabel 4.13
Triangulasi Teknik S, Soal Nomor 1
Pemeca . .
Indikato .. | Data Hasil
han r Proses Data Hasil Wawanca
Masala B Tes
h Berpikir ra
Mampu Subjek Siswa
menyata | mampu mampu
kan apa | menyataka | menyataka
yang napa yang | n apa yang
diketahui | diketahui diketahui
dalam dalam soal | dalam soal
soal dengan dengan
dengan kalimat bahasa
bahasa matematik | sendiri.
sendiri a(P1.1).
atau
menguba
hnya
Memah | dalam
ami kalimat
masalah | matemati
ka.
Mampu Subjek Subjek
menyata | tidak mampu
kan apa | menuliska | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
ditanya ditanya ditanya
dalam dalam soal | dalam soal
soal (P3.2). dengan
dengan benar
bahasa yakni soal
sendiri tersebut
atau menanyaka
menguba n tentang
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hnya
dalam
kalimat
matemati
ka.

model
matematik
a dari
permasalah
an dan
gambar
daerah
penyelesai
an untuk
sistem
pertidaksa
maan.

Merenc
anakan
suatu
penyele
saian

Mampu
membuat
rencana
penyeles
aian
dengan
lengkap.

Subjek
mampu
merencana
kan
penyelesai
an masalah
dengan
benar dan
lengkap
mengguna
kan
langkah-
langkah
yang telah
dipelajari
(P1.3).

Subjek
mampu
merencana
kan
penyelesai
an masalah
dengan
mengguna
kan
langkah-
langkah
yang telah
dipelajari,
yakni
menentuka
n  fungsi
kendala
dan fungsi
tujuan, uji
titik,
menentuka
n titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
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substitusi,
lalu
menggamb
ar daerah
penyelesai
an  untuk
sistem
pertidaksa
maannya.
Mampu Subjek Subjek
menyata | mampu mampu
kan menyelesai | menyelesai
langkah- | kan kan
langkah | masalah masalah
yang dengan dengan
ditempuh | benar langkah-
dalam mengguna | langkah
menyeles | kan konsep | yakni
aikan yang menentuka
Menyel | soal pernah n  model
esaikan | menggun | dipelajari matematik
masalah | akan (P1.4). a, uji titik,
sesuai konsep menentuka
dengan | yang n titik
rencana | pernah potong
langkah | dipelajari dengan
kedua metode
eliminasi
dan
substitusi,
lalu
menggamb
ar daerah
penyelesai
an dari
sistem
pertidaksa
maan.
Memeri | Mampu Subjek Subjek
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ksa
kembali
hasil
yang
diperole
h

memerik
sa
kembali
kebenara
n atau
mengore
ksi
kesalaha
n dari
setiap
langkah
penyeles
aian
sehingga
diperoleh
hasil
yang
benar.

mampu
memeriksa
kembali
kebenaran
atau
mengoreks
i kesalahan
dari setiap
langkah
penyelesai
an
sehingga
diperoleh
hasil yang
benar
(P1.5).

mampu
memeriksa
kembali
kebenaran
dengan
cara
memeriksa
jawaban
dengan
membaca
kembali
secara
teliti.
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Deskripsi Data Kode Subjek EQ Sedang (S,)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah

untuk subjek EQ sedang (S,) pada soal nomor 2.
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Gambar 4.36 Jawaban S, pada soal nomor 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki S, pada soal nomor 2.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan S,
kurang mampu menyatakan apa yang diketahui
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dalam soal dengan mengubah kedalam kalimat
matematika dikarenakan hanya mampu menuliskan
model matematika untuk fungsi kendala.

Wical
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Y= cum Kambny

o P
Max g +22.000.000 A 16.500:000 -l p2.1
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& iy ¢ q .- (2)
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Gambar 4.37 Jawaban S,
pada soal nomor 2 terkait P2.1

Berikut hasil wawancara dengan S,.

A,q3 : “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”
S,13 - “Informasi yang saya peroleh dari nomor

2 adalah Pak Ahmad seorang pedagang
sapi dan kambing. la memiliki modal
Rp260.000.000,00 tetapi ia
kebingungan membeli berapa sapi dan
kambing agar memiliki keuntungan
maksimum.”

Ayqy 0 “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”

Sz14 . “Menurut saya sudah.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, kurang dapat mengungkapkan
apa yang diketahui dalam soal dengan jelas.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa S, memenuhi
indikator proses berpikir semi konseptual (P2.1).

Kemudian S, mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
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berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S,.
Berikut hasil wawancara dengan S,,.

A5 “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
sendiri!”

S,15 - “Dari  pernyataan di atas saya

mendapatkan kesimpulan bahwa yang
ditanyakan adalah keuntungan yang
diperoleh Pak Ahmad dalam menjual
sapi dan kambing tersebut.”

A, 1 “Mengapa karpu bisa menyimpulkar}
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

S216 . “Karena Pak Ahmad sempat memiliki

kebingungan untuk memilih jumlah
sapi dan kambing yang akan dibelinya.

2

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa S, memenuhi indikator proses
berpikir  konseptual (P1.2). Kemudian dalam
mengerjakan soal yang diberikan S, mampu
membuat rencana penyelesaian dengan lengkap sesuai
dengan yang telah dipelajari yakni mampu
merencanakan untuk menentukan fungsi kendala dan
fungsi tujuan, uji titik, menentukan titik potong
dengan metode substitusi dan eliminasi, menggambar
daerah penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya,
lalu mencari pendapatan maksimum.
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Gambar 4.38 Jawaban S,
pada soal nomor 2 terkait P1.3

Berikut hasil wawancara dengan S,.

A, 17  “Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”

“Sama seperti nomor satu yaitu mencari
perbedaan keuntungan dari menjual
kambing dan sapi.”

52.17
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Ayqs ¢ “Mengapa kamu menggunakan rencana
tersebut?”
S,1s - “Karena rencana tersebut efektif untuk
menyelesaikan masalah seperti ini.”
Ay19 ¢ “Menurutmu apakah ada rencana yang lain

yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa?”’

S,19 - “Menurut saya tidak ada.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, dapat menentukan konsep atau
rencana yang sesuai dengan lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S, memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S, kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
dikarenakan S, hanya mampu menyelesaikan fungsi
kendala dan menggambar daerah penyelesaian untuk
sistem pertidaksamaannya dan diperoleh jumlah sapi
dan kambing dengan benar. Sedangkan S, tidak
mampu dalam menyelesaikan fungsi tujuan,
sehingga kurang tepat dalam  menentukan
pendapatan maksimum yang diperoleh.
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Gambar 4.39 Jawaban S,
pada soal nomor 2 terkait P2.4

Berikut hasil wawancara dengan S,

Ay, o “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”’

S,20 . “Langkah yang saya ambil untuk
menyelesaikan permasalahan nomor 2
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adalah memisalkan sapi dengan x dan
kambing dengan y, setelah itu saya
menentukan fungsi kendalanya, fungsi
satu  bernilai 5x+y <65 dan
permisalan dua bernilai x +y < 41.
Setelah itu saya menentukan titi potong
grafik untuk permisalan 1, dan titik
potong grafik untuk permisalan 2.
Setelah itu saya menentukan nilai x dan
v, setelah itu saya membentuk gambar
grafik perbedaan antara keuntungan sapi
dan kambing. Setelah itu saya
menjumlahkan keuntungan membeli sapi
dan keuntungan membeli kambing dan
menjumlahkan kedua  keuntungan
tersebut, dan diperoleh dari nomor 2 ini
yakni adalah pendapatan maksimal
penjualan sapi dan kambing adalah
Rp308.000.000,00 dengan catatan
membeli 6 sapi dan 35 kambing.”

Ay, © “Apakah kamu telah menggunakan
perhitungan dengan benar?”

S,21 “InsyaAllah sudah.”

A,,,  “Menurutmu apakah penulisan kalimat
“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”’

S,,, . “Menurut saya itu penting sekali, karena
dengan kalimat itu bisa membedakan
mana soal mana jawab, mana cara mana
jawab. Jadi tidak membingungkan si
penjawab soal dan pengoreksi soal
tersebut. Dan kata jadi itu penting,
karena dengan kata jadi itu kita bisa
menyimpulkan bahwa soal tersebut
memiliki kesimpulan sedemikian rupa.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, kurang dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
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menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa S, memenuhi indikator proses berpikir semi
konseptual (P2.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan S, mampu memeriksa kembali kebenaran
atau mengoreksi kesalahan dari setiap langkah
penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang benar.

| 70:96 ?v\&t“a“* Max & 301-000 .000 9
\ waaea 3 : 4 an ~ )
Nkea Ll Sap 15 l“"—“a—

Gambar 4.40 Jawaban S,
pada soal nomor 2 terkait P1.5

Berikut hasil wawancara dengan S,.

A,,5;  “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”

S,23  ©  “Alhamdulilah sudah selesai dengan cara
membaca lagi dan meneliti dengan
benar jawaban tersebut.”

Ay ¢+ “Apakah  kamu sudah yakin bahwa
jawabanmu itu benar? Kalau belum
yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”’

S,24 - “InsyaAllah saya 100% yakin dengan
jawaban saya hehe. Namun ada yang
ragu di bagian fungsi tujuan tapi saya
tidak tahu caranya hehe.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa S, dapat memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar dengan cara melihat kembali langkah-langkah
yang telah dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa S, memenuhi indikator proses berpikir
konseptual (P1.5).
Tabel 4.14
Triangulasi Teknik S, Soal Nomor 2
Pegtrelca Indikato Data Hasil Data Hasil
Masala rPro_se_s Tes Wawanca
h Berpikir ra
Mampu Subjek Siswa
menyata | kurang mampu
kan apa | mampu menyataka
yang menyataka | n apa yang
diketahui | n-apa yang | diketahui
dalam diketahui dalam soal
soal dalam soal | dengan
dengan dengan bahasa
bahasa kalimat sendiri.
sendiri matematik
atau a(P2.1).
menguba
hnya
Memah dalgm
e kalimat _
masalah matemati
ka.
Mampu Subjek Subjek
menyata | tidak mampu
kan apa | menuliska | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
ditanya ditanya ditanya
dalam dalam soal | dalam soal
soal (P3.2). dengan
dengan benar
bahasa yakni
sendiri menanyaka
atau n
menguba keuntunga
hnya n yang
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dalam
kalimat
matemati
ka.

diperoleh
Pak
Ahmad
dalam
menjual
sapi  dan
kambing
tersebut.

Merenc
anakan
suatu
penyele
saian

Mampu
membuat
rencana
penyeles
aian
dengan
lengkap.

Subjek
mampu
membuat
rencana
penyelesai
an dengan
benar dan
lengkap
sesuai
dengan
yang telah
dipelajari
(P1.3).

Subjek
mampu
membuat
rencana
penyelesai
an dengan
lengkap.
Yakni
menentuka
n  fungsi
kendala
dan fungsi
tujuan, uji
titik,
menentuka
n titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi,
menggamb
ar daerah
penyelesai
an untuk
sistem
pertidaksa
maannya,
lalu
mencari
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pendapatan
maksimum
Mampu Subjek Subjek
menyata | kurang kurang
kan mampu mampu
langkah- | menyelesai | menyelesai
langkah kan kan
yang masalah masalah
ditempuh | dengan dan kurang
dalam benar tepat
menyeles | mengguna | dalam
aikan kan konsep | menyataka
soal yang n langkah-
menggun | pernah langkah
Menyel | akan dipelajari dalam
esaikan | konsep (P2.4). menyelesai
masalah | yang kan soal.
sesuai pernah Dikarenak
dengan | dipelajari an subjek
rencana | . kurang
langkah mampu
kedua dalam
menyelesai
kan fungsi
tujuan
sehingga
kurang
tepat
dalam
menentuka
n
pendapatan
maksimum
yang
diperoleh.
Memeri | Mampu Subjek Subjek
ksa memerik | mampu mampu
kembali | sa memeriksa | memeriksa
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J-

hasil
yang
diperole
h

kembali
kebenara
n atau
mengore
ksi
kesalaha
n dari
setiap
langkah
penyeles
aian
sehingga
diperoleh
hasil
yang
benar.

kembali
kebenaran
atau
mengoreks
i kesalahan
dari setiap
langkah
penyelesai
an
sehingga
diperoleh
hasil yang
benar
(P1.5).

kembali
kebenaran
dengan
cara
membaca
lagi  dan
meneliti
dengan
benar
jawaban
tersebut.

Perbandingan Analisis Data Subjek EQ Tinggi (S,

dan S,)
Tabel 4.15
Perbandingan analisis data subjek EQ tinggi (S, dan S;)
P:hn;(re]c Indikator | Nom SHggek
Proses or
Maﬁala Berpikir | Soal $1 Sz
Mampu Subjek Subjek
menyataka mampu mampu
n apa yang menyataka | menyatakan
diketahui n apa yang | apa yang
Memah dalam soal diketahui diketahui
. dengan dalam soal | dalam  soal
ami bahasa 1 dengan dengan
masala >4 9 9
sendiri bahasa bahasa
h g >
atau sendiri sendiri atau
mengubah atau mengubahny
nya dalam mengubah | a dalam
kalimat nya dalam | kalimat
matematik kalimat matematika.
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a. matematik
a.
Subjek Subjek
mampu kurang
menyataka | mampu
n apa yang | menyatakan
diketahui apa yang
dalam soal | diketahui
dengan dalam  soal
bahasa dengan
sendiri bahasa
atau sendiri atau
mengubah | mengubahny
nya dalam | a dalam
kalimat kalimat
matematik | matematika.
a.

Mampu Subjek Subjek

menyataka mampu mampu

n apa yang menyataka | menyatakan

ditanya n apa yang | apa yang

dalam soal ditanya ditanya

dengan dalam soal | dalam  soal

bahasa dengan dengan

sendiri benar benar yakni

atau yakni menanyakan

mengubah menanyaka | tentang

nya dalam n tentang | model

kalimat model matematika

matematik matematik | dari

a. a dari | permasalaha
permasalah | n dan
an dan | gambar
gambar daerah
daerah penyelesaian
penyelesai | untuk sistem
an untuk | pertidaksam
sistem aan

pertidaksa

berdasarkan
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maannya hasil
berdasarka | wawancara.
n hasil
wawancara
Subjek Subjek
mampu mampu
menyataka | menyatakan
n apa yang | apa yang
ditanya ditanya
dalam soal | dalam soal
dengan dengan
benar benar yakni
yakni soal | menanyakan
tersebut keuntungan
menanyaka | yang
n tentang | diperoleh
bagaimana | Pak Ahmad
Pak dalam
Ahmad menjual sapi
mendapatk | dan kambing
an tersebut
pendapatan | berdasarkan
yang hasil
maksimum | wawancara.
berdasarka
n hasil
wawancara
Mampu Subjek Subjek
membuat mampu mampu
Merenc | rencana merencana | merencanaka
anakan | penyelesai kan n
suatu an dengan penyelesai | penyelesaian
penyele | lengkap. an masalah | masalah
saian dengan dengan
benar dan | benar  dan
lengkap lengkap
mengguna | menggunaka
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kan n langkah-
langkah- langkah
langkah yang telah
yang telah | dipelajari.
dipelajari
yakni
menuliska
n  fungsi
kendala
dan fungsi
tujuan,
melakukan
uji - titik,
mencari
titik
potong
dengan
substitusi
dan
eliminasi,
lalu
menggamb
ar daerah
penyelesai
an untuk
sistem
pertidaksa
maannya.

Subjek Subjek
kurang mampu
mampu membuat
membuat rencana
rencana penyelesaian
penyelesai | dengan
an masalah | benar  dan
dengan lengkap
benar menggunaka
lengkap n langkah-
mengguna | langkah
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kan yang telah
langkah- dipelajari,
langkah yakni
yang telah | menentukan
dipelajari, | fungsi
dikarenaka | kendala dan
n subjek | fungsi
tidak tujuan,  uji
merencana | titik,
kan uji | menentukan
titik  dan | titik potong
menggamb | dengan
ar daerah | metode
penyelesai | eliminasi
an untuk | dan
sistem substitusi,
pertidaksa | menggambar
maannya. daerah
penyelesaian
untuk sistem
pertidaksam
aannya, lalu
mencari
pendapatan
maksimum.
Mampu Subjek Subjek
menyataka mampu mampu
Menyel | n langkah- menyelesai | menyelesaik
esaikan | langkah kan an masalah
masala | yang masalah dengan
h ditempuh dengan langkah-
sesuai dalam langkah- langkah
dengan | menyelesai langkah yang telah
rencana | kan  soal yang telah | dipelajari,
langkah | mengguna dipelajari, | yakni
kedua kan konsep yakni menentukan
yang menentuka | model
pernah n  model | matematika,
dipelajari. matematik | uji titik,




163

a, uji titik, | menentukan
menentuka | titik potong
n titik | dengan
potong metode
dengan eliminasi
metode dan
eliminasi substitusi,
dan lalu
substitusi, | menggambar
lalu daerah
menggamb | penyelesaian
ar grafik | dari sistem
dan daerah | pertidaksam
penyelesai | aan.

an.

Subjek Subjek
kurang kurang
mampu mampu
menyelesai | menyelesaik
kan an masalah
masalah dengan
dengan langkah-
langkah- langkah
langkah yang telah
yang telah | dipelajari,
dipelajari, | dikarenakan
dikarenaka | subjek

n  subjek | kurang
tidak mampu
mampu dalam
menyelesai | menyelesaik
kan uji | an fungsi
titik  dan | tujuan
menggamb | sehingga
ar daerah | kurang tepat
penyelesai | dalam

an untuk | menentukan
sistem pendapatan
pertidaksa | maksimum
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maannya. | yang
diperoleh.
Mampu Subjek Subjek
memeriksa mampu mampu
kembali memeriksa | memeriksa
kebenaran kembali kembali
atau kebenaran | kebenaran
mengoreks dengan dengan cara
i kesalahan cara memeriksa
dari setiap melihat jawaban
langkah dan dengan
. | penyelesai menghitun | membaca
wemert | an g kembali | kembali
kembal sghingga depgan secara teliti.
i hasil diperoleh teliti.
hasil yang Subjek Subjek
)d/f_mg benar. mampu mampu
iperol . X
y memerl_ksa memeqksa
kembali kembali
kebenaran | kebenaran
dengan dengan cara
cara cara
membaca membaca
kembali lagi dan
secara meneliti
teliti. dengan
benar
jawaban

tersebut.
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k. Deskripsi Data Kode Subjek EQ Rendah (R;)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah

untuk subjek EQ rendah (R,) pada soal nomor 1.
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Gambar 4.41 Jawaban R, pada soal nomor 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki R, pada soal nomor 1.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan R,
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan mengubah kedalam kalimat matematika
yakni mampu menuliskan model matematika dari
fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan benar.
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Gambar 4.42 Jawaban R,
pada soal nomor 1 terkait P1.1

Berikut hasil wawancara dengan R;.

A;; : “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”’
R,; : “Diketahui luas tanah seluas 70.000 m?

dan membangun dua tipe rumah, yaitu
tipe teratai dengan luas 200 m? dan
tipe anggrek dengan luas 150 m?2. Dan
kedua rumah ini dibagi dan tidak lebih
dari 400 unit rumah. Dan pengembang
merancang laba  tiap-tiap rumah

Rp3.500.000,00 dan
Rp2.575.000,00.”
Ay,  “Menurutmu apakah informasi dalam

permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”

R, : “Masih kurang, model-model rumusnya
masih agak bingung dan rumit.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R, dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa R; memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.1).

Kemudian R, Kkurang mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
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berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan
subjek R;. Berikut hasil wawancara dengan R;.

A;3 . “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
sendiri!”

R,; : “PT Jaya Kusuma berencana akan

membangun dua tipe rumah, yaitu tipe
teratai dengan luas 200 m? dan tipe
anggrek dengan luas 150 m?2. Jumlah
rumah yang akan dibangun tidak lebih
dari 400 unit. Pengembang merancang
laba tiap-tiap rumah
Rp3.500.000,00 dan Rp2.575.000,00.
Dan yang ditanyakan yakni

penyelesaian untuk sistem
pertidaksamaannya.”

A,  “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

R4, : “Oh karena disoalnya untuk mencai

labanya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa R; memenuhi indikator proses
berpikir semi konseptual (P2.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R; kurang mampu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap sesuai dengan yang
telah dipelajari dikarenakan R; hanya mampu
merencanakan untuk menentukan fungsi tujuan dan
fungsi  kendala, dan menggambar  daerah
penyelesaian untuk sistem pertidaksamaannya.
Sedangkan R, tidak mampu merencanakan uji titik
dan menentukan titik potong dengan metode
eliminasi dan substitusi.
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Gambar 4.43 Jawaban R,
pada soal nomor 1 terkait P2.3

Berikut hasil wawancara dengan R;.

A;s : “Rencana apa yang kamu gunakan dalam

menyelesaikan masalah tersebut?”

R;s : “Rencana saya harus menghitung jumlah
labanya, dan membuat model matematika

dari permasalahan tersebut.”

A;¢  “Mengapa kamu menggunakan
tersebut?”

Rie¢ : “Ya seperti itu rumus dan langkah-langkah
nya.”

A, : “Menurutmu apakah ada rencana yang lain

yang dapat digunakan
menyelesaikan  soal tersebut

rencana yang telah kamu gunakan? Jika

ada rencana yang seperti apa?”’
R,, : “Menurut saya tidak ada.”

- P23 |



169

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R; kurang dapat menentukan
konsep atau rencana yang sesuai dengan lengkap.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa R; memenuhi
indikator proses berpikir semi konseptual (P2.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan subjek R; kurang mampu menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
pernah dipelajari dikarenakan R; hanya mampu
menyelesaikan untuk menentukan fungsi tujuan dan
fungsi kendala dengan benar. Sedangkan R; tidak
mampu menyelesaikan uji titik dan menentukan titik
potong dengan metode eliminasi dan substitusi serta
R, kurang mampu menggambar daerah penyelesaian
untuk sistem pertidaksamaannya.
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Gambar 4.44 Jawaban R,
pada soal nomor 1 terkait P2.4

Berikut hasil wawancara dengan R;.
A;g : “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
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gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

Rig : “Saya harus menghitung tanah seluas m?
berencana akan membangun dua tipe
rumah, yaitu tipe teratai dengan luas 200
m? dan tipe anggrek dengan luas 150 m?
dan memodelkan ke dalam bentuk model
matematika.”

Ao : “Apakah kamu telah menggunakan
perhitungan dengan benar?”

R, : “lya, saya mengguankan perhitungan
dengan benar.”

Ri1p : “Menurutmu apakah penulisan kalimat

“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

Ry, : “Oh iya  penting  karena  bisa
menyelesaiakan jawaban ini dengan
seksama.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa subjek R, kurang dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek R; memenuhi indikator proses
berpikir semi konseptual (P2.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R; kuang mampu memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar.
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Gambar 4.45 Jawaban R,
pada soal nomor 1 terkait P2.5

Berikut hasil wawancara dengan R;.

Aj11 ¢ “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”’

Ri11 : “Iya sudah, saya harus menghitung
kembali langkah-langkahnya dengan
teliti dan seksama.”

Ai1, © “Apakah kamu sudah yakin bahwa
jawabanmu itu benar? Kalau belum
yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”

Ry, : “Saya sudah yakin dengan jawaban ini

dan semoga benar.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R; kurang dapat memeriksa
kembali kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari
setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil
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yang benar dengan cara melihat kembali langkah-
langkah yang telah dikerjakan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa R; memenuhi indikator proses
berpikir semi konseptual (P2.5).

Tabel 4.16
Triangulasi Teknik R, Soal Nomor 1
Per:r;(re]ca Indikato Data Hasil Data Hasil
Masala | © Pro_se_s Tes Wawanca
h Berpikir ra

Mampu Subjek Siswa
menyata | mampu mampu
kan apa | menyataka | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
diketahui | diketahui diketahui
dalam dalam soal | dalam soal
soal dengan dengan
dengan kalimat bahasa
bahasa matematik | sendiri.
sendiri a(P1.1).
atau
menguba

Memah | hnya

ami dalam

masalah | kalimat
matemati
ka.
Mampu Subjek Subjek
menyata | tidak kurang
kan apa | menuliska | mampu
yang n apa yang | menyataka
ditanya ditanya n apa yang
dalam dalam soal | ditanya
soal (P3.2). dalam soal
dengan dengan
bahasa benar.
sendiri Dikarenak
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atau an subjek
menguba hanya
hnya menyataka
dalam n
kalimat penyelesai
matemati an  untuk
ka. sistem
pertidaksa
maannya.
Mampu Subjek Subjek
membuat | kurang kurang
rencana mampu mampu
penyeles | merencana | merencana
aian kan kan
dengan penyelesai | penyelesai
lengkap. | an masalah | an masalah
dengan dengan
benar dan | mengguna
lengkap kan
mengguna | langkah-
kan langkah
Merenc langkah- yang telah
anakan langkah dipelajari.
suatu yang telah | Subjek
penyele dipelajari tidak
saian (P2.3). membuat
rencana
untuk
melakukan
uji titik
dan
menentuka
n titik
potong
dengan
cara
eliminasi
dan

substitusi.
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Mampu Subjek Subjek
menyata | kurang kurang
kan mampu mampu
langkah- | menyelesai | menyelesai
langkah kan kan
yang masalah masalah
ditempuh | dengan dengan
dalam benar langkah-
menyeles | mengguna | langkah
aikan kan konsep | yang telah
soal yang dipelajari.
Menyel | menggun | pernah Subjek
esaikan | akan dipelajari tidak
masalah | konsep (P2.4). melakukan
sesuai yang uji titik
dengan | pernah dan
rencana | dipelajari menentuka
langkah n titik
kedua potong
dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi
dan subjek
tidak
mampu
membuat
grafik
dengan
benar.
Memeri | Mampu Subjek Subjek
ksa memerik | kurang mampu
kembali | sa mampu memeriksa
hasil kembali menyelesai | kembali
yang kebenara | kan kebenaran
diperole | n  atau | permasalah | jawaban
h mengore | an dengan
ksi tersebut. cara
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kesalaha | Oleh menghitun
n dari | karena itu | g kembali
setiap subjek langkah-
langkah kurang langkahny
penyeles | mampu a dengan
aian memeriksa | teliti dan
sehingga | kembali seksama.
diperoleh | kebenaran
hasil atau
yang mengoreks
benar. i kesalahan

dari setiap

langkah

penyelesai

an(P2.5).

1. Deskripsi Data Kode Subjek EQ Rendah (R;)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ rendah (R,) pada soal nomor 2.
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Gambar 4.46 Jawaban R, pada soal nomor 2
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Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki R, pada soal nomor 2.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan R;
kurang mampu menyatakan apa yang diketahui
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika dikarenakan hanya
mampu menuliskan model matematika untuk fungsi
kendala.

3 *wyal meone o = S —

S T | S I— —

= : Sswo.ax L - Y A(m;(:n_ 1 4 246 008 000 §

 s2y £k

Gambar 4.47 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.1

Berikut hasil wawancara dengan R;.

Ai,3 . “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”
Ri13 : “Menjelang hari raya Idul Adha Pak

Ahmad membeli sapi dan kambing di
Sidoarjo untuk dijual kembali di
Surabaya. Modal yang dimiliki Pak
Ahmad sebesar Rp260.000.000,00.
Namun Pak Ahmad mengalami
kebingungan membeli beberapa ekor
sapi dan kambing agar mencapai
keuntungan maksimum.”

Ai14 ¢ “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”

Ri14 : “Ohiya sudah cukup kak.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa R; dapat mengungkapkan apa



177

yang diketahui dalam soal dengan jelas. Namun
belum mampu menuliskan model matematika untuk
fungsi tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa R
memenuhi indikator proses berpikir semi konseptual
(P2.1).

Kemudian R; mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan R;.
Berikut hasil wawancara dengan R;.

A5 © “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan  menggunakan  kalimatmu
sendiri!”

Ri1s : “Menjelang hari raya Idul Adha Pak
Ahmad membeli sapi dan kambing di
Sidoarjo. Modal yang dimiliki Pak
Ahmad sebesar Rp260.000.000,00.
Namun Pak Ahmad mengalami
kebingungan. Dan kita harus
menyelesaikan yang
Rp260.000.000,00 ini.”

A6 © “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

Ri1s  “Iya karena Pak Ahmad mengalami
kebingungan, dan Pak Ahmad tidak mau
rugi dan akan mendapatkan keuntungan
yang maskimum.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa R; memenuhi indikator proses
berpikir konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R; kurang mampu membuat rencana
penyelesaian dengan lengkap sesuai dengan yang
telah dipelajari dikaranakan R; hanya mampu
membuat rencana untuk menentukan fungsi tujuan
dan fungsi kendala, menentukan titik potong dengan
cara eliminasi dan subtitusi, dan menentukan
pendapatan maksimum. Sedangkan R; tidak mampu
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membuat rencana penyelesaian untuk menggambar
daerah penyelesaian untuk sistem pertidaksamannya.

mvzal feees r
— Soglay: —

L, ;3,2)4;;;{ $3to  |w SSyaf
= sessy g rea

36 romoten S0 1 topl

_Emekomne s.sm.00n(29) 4 Moo )

S0 ¥ + A2 0. Geny £ 248000 00U

ol

23y 422

B

W = & x 138,90 f'
S TI— = e —

JoB 1 untuf swrmgeeeth ETimirean e aheafl vats emaetsl |
_ 1 JoO0 untuf semgerdit ERinruran e ohead hatwy minial]

7 ovd TIo.coD 4 44 cmoag ‘

» 2f6 7w .ce0.

—_—

Gambar 4.48 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.3

Berikut hasil wawancara dengan R;.

A1.17

R1.17

R1.19

“Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”’
“Rencana menghitung modal yang
dimiliki Pak Ahmad dan tidak sampai
merugikan dan dapat menghasilkan
keuntungan yang maksimum.”
“Mengapa kamu menggunakan rencana
tersebut?”

“Oh iya menurut saya ini yang mudah.”
“Menurutmu apakah ada rencana yang
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa?”’

“Menurut saya tidak ada, ini cara yang
paling mudah.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui
konsep atau rencana yang sesuai dengan lengkap.

bahwa R; kurang dapat menentukan
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa R; memenuhi
indikator proses berpikir semi konseptual (P2.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R; kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
dikarenakan R; hanya mampu membuat fungsi
kendala dengan benar walaupun tidak lengkap. R,
mampu menyelesaikan fungsi tujuan dan fungsi
kendala, menentukan titik potong dengan metode
eliminasi dan subtitusi, dan menentukan pendapatan
maksimum walaupun tidak tepat. Sedangkan R;
tidak menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamannya.
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Gambar 4.49 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.4
Berikut hasil wawancara dengan R;.

Ai,o  “Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah

tersebut?”

Ri50  “Kita harus menghitung modal dari Pak
Ahmad dan tidak sampai rugi dan
menghasilkan keuntungan yang
maksimum.”

Ai,; @ “Apakah kamu telah menggunakan

perhitungan dengan benar?”
Ri,; : “Saya menggunakan perhitungan dengan
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benar dan semoga benar.”

Ay, ¢ “Menurutmu apakah penulisan kalimat
“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

Ry, . “Sangat penting karena menjawab
penyelesaiannya dan tidak bingung
dalam mengerjakan soal-soalnya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R; kurang dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa R; memenuhi indikator proses berpikir semi
konseptual (P2.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R; kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar.

Job1 untur wemptratn Tinmraan 90 aheadl vatus empeta
36 romoten Son % mopl g

_ Furtunmn s 5t 000 (39) 4 23 oo w0 () | P25

* 214 o o0 4 44 0.0
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Gambar 4.50 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.5

Berikut hasil wawancara dengan R;.

Ai,3 “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara  keseluruhan?  Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”

Ri,; : “Oh iya sudah saya periksa dengan
melihat kembali langkah-langkah nya.”
Ay, © “Apakah kamu sudah yakin bahwa

jawabanmu itu benar? Kalau belum yakin,
jawaban bagian mana yang kamu merasa
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kurang benar?”
“Menurut saya sudah benar, dan sudah
yakinlah semoga benar.”

R1.24-

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R, mampu memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian. Namun R; memperoleh hasil
penyelesaian yang kurang benar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa R, memenuhi indikator proses
berpikir semi konseptual (P2.5).

Tabel 4.17
Triangulasi Teknik R4 Soal Nomor 2
Per:r;zca Indikato Data Hasil Data Hasil
r Proses Wawanca
Masala gy Tes
h Berpikir ra
Mampu Subjek Siswa
menyata | kurang mampu
kan apa | mampu menyataka
yang menyataka | n apa yang
diketahui | n apa yang | diketahui
dalam diketahui dalam soal
soal dalam soal | dengan
dengan dengan bahasa
bahasa kalimat sendiri.
Memah | sendiri matematik
ami atau a. Subjek
masalah | menguba | kurang
hnya mampu
dalam menuliska
kalimat n  model
matemati | matematik
ka. a untuk
fungsi
tujuan
(P2.1).
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Mampu Subjek Subjek
menyata | tidak mampu
kan apa | menuliska | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
ditanya ditanya ditanya
dalam dalam soal | dalam soal
soal (P3.2). dengan
dengan benar
bahasa yakni
sendiri menanyaka
atau n jumlah
menguba sapi  dan
hnya kambing
dalam yang dibeli
kalimat karena Pak
matemati Ahmad
ka. tidak mau
rugi - dan
akan
mendapatk
an
keuntunga
n yang
maskimum
Mampu Subjek Subjek
membuat | kurang kurang
rencana mampu mampu
penyeles | merencana | merencana
Merenc | aian kan kan
anakan | dengan penyelesai | penyelesai
suatu lengkap. | an masalah | an masalah
penyele dengan dengan
saian benar dan | mengguna
lengkap kan
mengguna | langkah-
kan langkah
langkah- yang telah
langkah dipelajari.
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yang telah
dipelajari,
dikarenaka
n  subjek
tidak

membuat
rencana
penyelesai
an untuk
menggamb
ar daerah
penyelesai
an untuk
sistem

pertidaksa
mannya
(P2.3).

Menyel
esaikan
masalah
sesuali
dengan
rencana
langkah
kedua

Mampu
menyata
kan
langkah-
langkah
yang
ditempuh
dalam
menyeles
aikan
soal
menggun
akan
konsep
yang
pernah
dipelajari

Subjek
kurang
mampu
menyelesai
kan
masalah
dengan
benar
mengguna
kan konsep
yang
pernah
dipelajari,
dikarenaka
n  subjek
tidak
menggamb
ar daerah
penyelesai
an untuk
sistem
pertidaksa

Subjek
kurang
mampu
menyelesai
kan
masalah
dengan
langkah-
langkah
yang telah
dipelajari.
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mannya
(P2.4).
Mampu Subjek Subjek
memerik | kurang mampu
sa mampu memeriksa
kembali memeriksa | kembali
kebenara | kembali kebenaran

M . | n atau | kebenaran | jawaban.

emeri )

K mengore | jawaban. Namun

sa " .

. | ksi Oleh subjek

kembali .

hasi kesalaha | karena itu, | memperole

asil . ; .

ang n  dari | subjek h hasil

ye setiap memperole | penyelesai
diperole | }

h angkah h hasil [ an  yang
penyeles | penyelesai | kurang
aian an  yang | benar.
sehingga | kurang
diperoleh | benar
hasil (P2.5).
yang

benar.
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m. Deskripsi Data Kode Subjek EQ Rendah (R,)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ rendah (R,) pada soal nomor 1.

Lo 20e™ = 2cox+ (5o 4sqes
Lave: 2 focces v 9 33¢.000.
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Gambar 4.51 Jawaban R, pada soal nomor 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki R, pada soal nomor 1.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan R,
mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika.

I

 2p0XTl S0 8 £F 00w
PO f00
_— jo —H P11

X

Gambar 4.52 Jawaban R,
pada soal nomor 1 terkait P1.1

Berikut hasil wawancara dengan R,.
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A,; : “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”

R,; : “Diketahui luas lahan 70.000 m? yang
akan dibuat rumah sebanyak 400
rumah.”

A,,  “Menurutmu apakah informasi dalam

permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”

R,, : “Menurut saya sudah cukup, karena
terdapat variabel yang menjelaskan
tentang pertidaksamaan dan

permasalahan matematika tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa R, dapat mengungkapkan apa
yang diketahui dalam soal dengan jelas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa R, memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.1).

Kemudian R, mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan R,.
Berikut hasil wawancara dengan R,.

A,; : “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan menggunakan kalimatmu
sendiri!”

R,; : “Model matematika dan mengagambar
daerah penyelesaian.”

A,, : “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

R,, : “Karena di soalnya menjelaskan kalau
mencari laba dan disuruh membuat
model matematika lalu disuruh untuk
mencari  daerah  penyelesaian dan
digambar daerah pertidaksamaannya.”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa R, memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan subjek R, kurang mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap sesuai dengan
yang telah dipelajari dikarenakan R, hanya mampu
membuat rencana untuk menentukan fungsi tujuan
dan fungsi kendala, melakukan uji titik dan
menggambar daerah penyelesaian untuk sistem
pertidaksamaannya. Sedangkan R, tidak membuat
rencana menentukan titik potong dengan metode
eliminasi dan substitusi.

| £ == = s 5 ===
I 7o 20e™ = 2eox+ {ge 4.z qoo
| Labe: 2. o®.0se v 5 23¢.000.

apoXtl So 4 £3Foose
S 19 & 00

Berikut hasil wawancara dengan R,.

Ays :  “Rencana apa yang kamu gunakan
dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

Rys : ‘Membuat model matematika, lalu

mencari daerah penyelesaian, dan
menggambar grafik, tapi saya masih
bingung saat mencari titik potong dan
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membuat grafik, tapi jika membuat
model matematika saya sudah

paham.”

Aye . “Mengapa kamu  menggunakan
rencana tersebut?”

Ry ¢ . “Karena rencana tersebut adalah rumus

dari masalah matematika dan cara
penyelesaian yang  jitu dari
permasalahan tersebut.”

Ay g : “Menurutmu apakah ada rencana yang
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan?
Jika ada rencana yang seperti apa?”’

R,, : “Menurut saya tidak ada.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa R, kurang dapat menentukan
konsep atau rencana yang sesuai dengan lengkap.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa R, memenuhi
indikator proses berpikir semi-konseptual (P2.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R, kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
dikarenakan R, hanya mampu menyelesaikan fungsi
tujuan dan fungsi kendala dengan benar. Sedangkan
R, kurang mampu menyelesaikan uji titik dan
menggambar daerah penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan dan R, tidak mampu menentukan
titik potong dengan metode eliminasi dan substitusi.
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pada soal nomor 1 terkait P2.4

Berikut hasil wawancara dengan R,.

A2.8

R2.8

A2.10

R2.10

“Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”’

“Pertama, saya harus mengetahui apa saja

informasi yang didapat pada soal, lalu

dirumuskan model matematika, lalu
menentukan daerah penyelesaian, setelah
itu saya gambar grafik.”

“Apakah kamu telah menggunakan

perhitungan dengan benar?”

“Iya, saya telah menggunakan perhitungan

yang benar dan efektif, walaupun di

bagian grafik saya kesulitan.”

“Menurutmu apakah penulisan kalimat
“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”’

“Iya, kalau jawab berarti saya sudah

menjawab pertanyaan tersebut. Kalau jadi

saya sudah mengetahui jawaban dari



190

pertanyaan tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R, kurang dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep Yyang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa R, memenuhi indikator proses berpikir semi
konseptual (P2.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R, kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar.

Jawaban nomor 1a

2ppXT! So 8 £F 0000
A 9 6 t09
>0

y =9

Jawaban nomor 1b =

Gambar 4.55 Jawaban R,
pada soal nomor 1 terkait P2.5

Berikut hasil wawancara dengan R,.

A, “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara keseluruhan? Dan
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bagaimana caramu memeriksa kembali
jawabanmu?”’

“Iya saya sudah memeriksa kembali

dengan cara melihat dari awal.”

“Apakah kamu sudah yakin bahwa
jawabanmu itu benar? Kalau belum
yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”

“Saya tidak yakin dengan jawaban saya
pada bagian laba dan jumlah rumah
yang dibangun.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui

bahwa R, kurang dapat memeriksa

kembali kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari

setiap

langkah penyelesaian. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa R, memenuhi indikator proses
berpikir semi konseptual (P2.5).

Tabel 4.18
Triangulasi Teknik R, Soal Nomor 1
Pemeca . .
han Indikato Data Hasil Data Hasil
r Proses Wawanca
Masala o Tes
h Berpikir ra
Mampu Subjek Siswa
menyata | mampu mampu
kan apa | menyataka | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
diketahui | diketahui diketahui
dalam dalam soal | dalam soal
Memah
. soal dengan dengan
ami .
masalah dengan kalimat _ baha_sq
bahasa matematik | sendiri.
sendiri a(P1.1).
atau
menguba
hnya
dalam




192

kalimat
matemati
ka.
Mampu Subjek Subjek
menyata | tidak mampu
kan apa | menuliska | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
ditanya ditanya ditanya
dalam dalam soal | dalam soal
soal (P3.2). dengan
dengan benar
bahasa yakni
sendiri menanyaka
atau n  model
menguba matematik
hnya a dan
dalam mengagam
kalimat bar daerah
matemati penyelesai
ka. an.
Mampu Subjek Subjek
membuat | kurang kurang
rencana mampu mampu
penyeles | merencana | merencana
aian kan kan
dengan penyelesai | penyelesai
lengkap. | an masalah | an masalah
Merenc d denaan
anakan engan g
suatu benar dan | mengguna
lengkap kan
penyele
saian mengguna | langkah-
kan langkah
langkah- yang telah
langkah dipelajari.
yang telah
dipelajari,
dikarenaka
n subjek

tidak
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membuat
rencana
menentuka
n titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi
(P2.3).

Menyel
esaikan
masalah
sesuai
dengan
rencana
langkah
kedua

Mampu
menyata
kan
langkah-
langkah
yang
ditempuh
dalam
menyeles
aikan
soal
menggun
akan
konsep
yang
pernah
dipelajari

Subjek
kurang
mampu
menyelesai
kan
masalah
dengan
benar
mengguna
kan konsep
yang
pernah
dipelajari,
dikarenaka
n subjek
tidak
menentuka
n titik
potong
dengan
metode
eliminasi
dan
substitusi
dan subjek
tidak
mampu
menyelesai

Subjek
kurang
mampu
menyelesai
kan
masalah
dengan
langkah-
langkah
yang telah
dipelajari.
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kan uji
titik  dan
menggamb
ar grafik
dengan
benar
(P2.4).
Mampu Subjek Subjek
memerik | kurang kurang
sa mampu mampu
kembali memeriksa | memeriksa
kebenara | kembali kembali
. |n atau | kebenaran | kebenaran
Memeri .
& mengore atau jawaban.
.| ksi mengoreks
kembali :
- kesalaha | i kesalahan
hasil " : )
n dari | dari setiap
yang .
: setiap langkah
diperole | .
h angkah penyelesai
penyeles | an (P2.5).
aian
sehingga
diperoleh
hasil
yang

benar.
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Deskripsi Data Kode Subjek EQ Rendah (R;)
Berikut ini adalah hasil penyelesaian masalah
untuk subjek EQ rendah (R,) pada soal nomor 2.
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Gambar 4.56 Jawaban R, pada soal nomor 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data
proses berpikir yang dimiliki R, pada soal nomor 2.
Data adalah hasil tes uraian dan wawancara.

Dalam mengerjakan soal yang diberikan R,
kurang mampu menyatakan apa yang diketahui
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika dikarenakan R, kurang
mampu menuliskan model matematika untuk fungsi
kendala dan fungsi tujuan.
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Gambar 4.57 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.1

Berikut hasil wawancara dengan R,.

A, 43 “Informasi apa yang kamu peroleh dari
permasalahan tersebut?”’
R, .3 . “Pak ahmad membeli sapi dan kambing

di sidoarjo untuk dijual kembali di
surabaya, modal yang dimiliki sebesar
Rp260.000.000,00. pak Ahmad ingin
memaksimalkan  keuntungan  nya
dengan batas kandang untuk 41 ekor.”

Ay14 ¢ “Menurutmu apakah informasi dalam
permasalahan tersebut sudah cukup
untuk digunakan dalam menentukan
jawabanmu?”’

Ry14 @ “Menurut saya sudah cukup dan
lengkap.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa R, kurang dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal
dengan jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa R,
memenuhi indikator proses berpikir semi konseptual
(P2.1).

Kemudian R, mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan R,.
Berikut hasil wawancara dengan R,.

A,.s © “Jelaskan apa yang ditanya dalam soal
dengan menggunakan kalimatmu
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12

sendiri

R,1s : “Jumlah sapi dan kambing yang di beli
agar diperoleh keuntungan maksimum
dari penjualan sapi dan kambing.”

Ay - “Mengapa kamu bisa menyimpulkan
bahwa yang ditanya dalam soal seperti
itu?”

R,16  “Karena pak Ahmad seorang pedagang

sapi dan kambing, pastinya ingin
maksimum keuntungannya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa R, memenuhi indikator
proses berpikir konseptual (P1.2).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan subjek R, kurang mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap sesuai dengan
yang telah dipelajari dikarenakan R, hanya mampu
membuat rencana penyelesaian untuk menentukan
fungsi kendala, mencari titik potong dengan metode
eliminasi dan subtitusi, menggambar grafik
pertidaksamaan, dan menentukan pendapatan
maksimum. Sedangkan R, tidak mampu membuat
rencana untuk menentukan fungsi tujuan dan
melakukan melakukan uji titik.
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Gambar 4.58 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.3

Berikut hasil wawancara dengan R,.

A,17; ©  “Rencana apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut?”
“Mengumpulkan informasi dari soal,
kemudian akan merumuskan masalah
kemudian mencari laba.”

A,1g ©  “Mengapa kamu menggunakan rencana
tersebut?”

“Karena rencana tersebut menurut saaya

R2.17

R2.18
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sudah benar.”

Ayi9 © “Memurutmu apakah ada rencana yang
lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut selain
rencana yang telah kamu gunakan? Jika
ada rencana yang seperti apa?”’

R,19 : “Sepertinya tidak.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa R, kurang dapat menentukan
konsep atau rencana yang sesuai dengan lengkap.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa R, memenuhi
indikator proses berpikir semi konseptual (P2.3).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R, kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
dikarenakan R, kurang mampu menyelesaikan
fungsi kendala dan fungsi, menentukan titik potong
dengan metode eliminasi dan subtitusi, menggambar
daerah penyelesaian untuk sistem pertidaksamaan,
dan menentukan pendapatan maksimum. Serta R,
tidak mampu menyelesaikan uji titik.
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Gambar 4.59 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.4

Berikut hasil wawancara dengan R,.

A2.20

R2.20

“Jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah
tersebut?”

“Mengumpulkan informasi,
mengumpulkan masalah, merumuskan
masalah, mencari daerah penyelesaian dan
menggambar grafik.”

“Apakah kamu telah menggunakan
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perhitungan dengan benar?”

Ry, & “lya”

A,5, © “Menurutmu apakah penulisan kalimat
“jawab” dan “jadi” pada saat pengerjaan
itu penting? Mengapa?”

R,,, : *“Sangat penting, karena “jawab” untuk

menjawab soalnya, kalau “jadi” untuk
mengetahui jawaban itu sudah selesai.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R, kurang dapat menyatakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang
pernah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa R, memenuhi indikator proses berpikir semi
konseptual (P2.4).

Kemudian dalam mengerjakan soal yang
diberikan R, kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil yang
benar.

bire pwr = (120.50)

= 21 ©00 .0wX} §.§00: 6004
- LY 203 096 (174) kT 5000 (¥0) P2.5
- 2 4( 9 oooo0.%00 + 1}‘,_'&30 o
T L.9C. bve

Df{a//

Gambar 4.60 Jawaban R,
pada soal nomor 2 terkait P2.5

Berikut hasil wawancara dengan R,.

A, 53 “Apakah kamu sudah memeriksa kembali
jawaban secara  keseluruhan? Dan
bagaimana caramu memeriksa kembali

jawabanmu?”

R,,3 : “Sudah, dengan cara menghitung kembali
dari awal.”

Ay, © “Apakah kamu sudah yakin bahwa

jawabanmu itu benar? Kalau belum
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R2.24-

yakin, jawaban bagian mana yang kamu
merasa kurang benar?”
“Jelas saya yakin.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
diketahui bahwa R, mampu memeriksa kembali
kebenaran atau mengoreksi kesalahan dari setiap
langkah penyelesaian. Namun R, memperoleh hasil
penyelesaian yang kurang benar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa R, memenuhi indikator proses
berpikir semi-konseptual (P2.5).

Tabel 4.20
Triangulasi Teknik R, Soal Nomor 2

Pergaca Indikato Data Hasil Data Hasil
Masala rPro_se_s Tes Wawanca
h Berpikir ra

Mampu Subjek Siswa
menyata | kurang kurang
kan apa | mampu mampu
yang menyataka | menyataka
diketahui | n apa yang | n apa yang
dalam diketahui diketahui
soal dalam soal | dalam soal
dengan dengan dengan
bahasa kalimat bahasa
Memah | sendiri matematik | sendiri.
ami atau a
masalah | menguba | dikarenaka
hnya n  subjek
dalam kurang
kalimat mampu
matemati | menuliska
ka. n  model
matematik
a untuk
fungsi
kendala
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dan fungsi
tujuan
(P2.1).
Mampu Subjek Subjek
menyata | tidak mampu
kan apa | menuliska | menyataka
yang n apa yang | n apa yang
ditanya ditanya ditanya
dalam dalam soal | dalam soal
soal (P3.2). dengan
dengan benar
bahasa yakni
sendiri menanyaka
atau n jumlah
menguba sapi  dan
hnya kambing
dalam yang di
kalimat beli  agar
matemati diperoleh
ka. keuntunga
n
maksimum
dari
penjualan
sapi  dan
kambing
berdasarka
n hasil
wawancara
Mampu Subjek Subjek
Merenc | membuat | kurang kurang
anakan | rencana | mampu mampu
suatu penyeles | merencana | merencana
penyele | aian kan kan
saian dengan penyelesai | penyelesai
lengkap. | an masalah | an masalah
dengan dengan
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eliminasi

benar dan | mengguna
lengkap kan
mengguna | langkah-
kan langkah
langkah- yang telah
langkah dipelajari.
yang telah
dipelajari,
dikarenaka
n  subjek
tidak
merencana
kan uji
titik
(P2.3).
Mampu Subjek Subjek
menyata | kurang kurang
kan mampu mampu
langkah- | menyelesai | menyelesai
langkah kan kan
yang masalah masalah
ditempuh | dengan dengan
Menyel dalam benar langkah-
ocailan menyeles mengguna | langkah
masalah aikan kan konsep yang _tel_ah
— soal yang dipelajari.
dengan menggun p(_ernah_
rencana akan d!pelajarl,
langkah konsep dlkarena_ka
kedua yang n  subjek
pernah kurang
dipelajari | mampu
menyelesai
kan titik
potong
mengguna
kan
metode
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dan
subtitusi,
menggamb
ar grafik
pertidaksa
maan, dan
menentuka
n
pendapatan
maksimum
dengan
tepat dan
subjek
tidak
mampu
menyelesai
kan uji
titik
(P2.4).
Mampu Subjek Subjek
memerik | kurang mampu
sa mampu memeriksa
kembali memeriksa | kembali
kebenara | kembali kebenaran
Memeri | 1 atau | kebenaran | jawaban.
ksa mengore | atau
kembali ksi rnengoreks
. kesalaha | i kesalahan
hasil . . .
n dari | dari setiap
ggng setiap langkah
iperole .
h langkah penyelesai
penyeles | an(P2.5).
aian
sehingga
diperoleh
hasil
yang

benar.
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0. Perbandingan Analisis Data Subjek EQ Rendah (R,
dan R;)
Tabel 4.19
Perbandingan analisis data subjek EQ rendah (R, dan R;)
Pemecah | Indikato | Nom Subjek
an r Proses or R R
Masalah | Berpikir | Soal 1 2
Mampu Subjek Subjek
menyata mampu mampu
kan apa menyatakan | menyatakan
yang apa yang | apa yang
diketahui diketahui diketahui
dalam dalam soal | dalam soal
soal 1 dengan dengan
dengan bahasa bahasa
bahasa sendiri atau | sendiri atau
sendiri mengubahny | mengubahny
atau a dalam | a dalam
menguba kalimat kalimat
hnya matematika. | matematika.
Memaha dalgm Subjek Subjek
mi kalimat _ kurang kurang
masalah matematli mampu mampu
ka. menyatakan | menyatakan
apa yang | apa yang
diketahui diketahui
dalam soal | dalam soal
2
dengan dengan
bahasa bahasa
sendiri atau | sendiri atau
mengubahny | mengubahny
a dalam | a dalam
kalimat kalimat
matematika. | matematika.
Mampu Subjek Subjek
menyata 1 kurang mampu
kan apa mampu menyatakan
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yang
ditanya
dalam
soal
dengan
bahasa
sendiri
atau
menguba
hnya
dalam
kalimat
matemati
ka.

menyatakan | apa yang
apa yang | ditanya
ditanya dalam  soal
dalam soal | dengan
dengan benar yakni
benar. yakni
Subjek menanyakan
hanya model
menyatakan | matematika
penyelesaian | dan

untuk sistem | mengagamb
pertidaksam | ar daerah
aannya penyelesaian
berdasarkan | berdasarkan
hasil hasil
wawancara. | wawancara.
Subjek Subjek
mampu mampu
menyatakan | menyatakan
apa yang | apa yang
ditanya ditanya
dalam soal | dalam soal
dengan dengan
benar yakni | benar yakni
menanyakan | yakni
jumlah sapi | menanyakan
dan kambing | jumlah sapi
yang dibeli | dan kambing
karena Pak | yang di beli
Ahmad tidak | agar

mau rugi dan | diperoleh
akan keuntungan
mendapatka | maksimum
n dari
keuntungan | penjualan
yang sapi dan
maskimum kambing
berdasarkan | berdasarkan
hasil hasil
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Merenca
nakan
suatu
penyeles
aian

wawancara | wawancara.
Mampu Subjek Subjek
membuat kurang kurang
rencana mampu mampu
penyeles merencanaka | merencanaka
aian n n
dengan penyelesaian | penyelesaian
lengkap. masalah masalah
dengan dengan
benar  dan | benar  dan
lengkap lengkap
menggunaka | menggunaka
n langkah- | n langkah-
langkah langkah
yang telah | yang telah
dipelajari, dipelajari,

dikarenakan
subjek tidak

dikarenakan
subjek tidak

membuat membuat
rencana rencana
untuk menentukan
melakukan titik potong
uji titik dan | dengan
menentukan | metode
titik potong | eliminasi
dengan dan
metode substitusi.
eliminasi

dan

substitusi.

Subjek Subjek
kurang kurang
mampu mampu
merencanaka | merencanaka
n n
penyelesaian | penyelesaian
masalah masalah
dengan dengan
benar dan | benar dan
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lengkap

menggunaka
n langkah-
langkah

yang telah
dipelajari,
dikarenakan
subjek tidak

lengkap

menggunaka
n langkah-
langkah

yang telah
dipelajari,
dikarenakan
subjek tidak

membuat merencanaka
rencana n uji titik
penyelesaian
untuk
membuat
grafik.
Mampu Subjek Subjek
menyata kurang kurang
kan mampu mampu
langkah- menyelesaik | menyelesaik
langkah an masalah | an masalah
yang dengan dengan
ditempuh langkah- langkah-
dalam langkah langkah
Menyele | menyeles yang telah | yang telah
saikan aikan dipelajari, dipelajari,
masalah | soal dikarenakan | dikarenakan
sesuai menggun subjek tidak | subjek tidak
dengan akan melakukan menentukan
rencana konsep uji titik dan | titik potong
langkah | yang menentukan | dengan
kedua pernah titik potong | metode
dipelajari dengan eliminasi
metode dan
eliminasi substitusi
dan dan  subjek
substitusi tidak mampu
dan subjek | menyelesaik
Ry tidak | an uji titik
mampu dan
membuat menggambar
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grafik grafik
dengan dengan
benar. benar.
Subjek Subjek
kurang kurang
mampu mampu
menyelesaik | menyelesaik
an masalah | an masalah
dengan dengan
langkah- langkah-
langkah langkah
yang telah | yang telah
dipelajari, dipelajari,
dikarenakan | dikarenakan
subjek tidak | subjek
membuat kurang
grafik mampu
pertidaksam | menyelesaik
aan. an titik
potong
menggunaka
n metode
eliminasi
dan
subtitusi,
menggambar
grafik
pertidaksam
aan, dan
menentukan
pendapatan
maksimum
dengan tepat
dan  subjek
tidak mampu
menyelesaik
an uji titik.
Memerik | Mampu Subjek Subjek
sa memerik kurang kurang
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kembali
hasil
yang
diperoleh

sa
kembali
kebenara
n  atau
mengore
ksi
kesalaha
n dari
setiap
langkah
penyeles
aian
sehingga
diperoleh
hasil
yang
benar.

mampu mampu
memeriksa memeriksa
kembali kembali
kebenaran kebenaran
jawaban. jawaban
Subjek Subjek
kurang kurang
mampu mampu
memeriksa memeriksa
kembali kembali
kebenaran kebenaran
jawaban. jawaban.
Oleh karena | Oleh karena
itu, subjek | itu, subjek
memperoleh | memperoleh
hasil hasil

penyelesaian
yang kurang
benar.

penyelesaian
yang kurang
benar.
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BAB V
PEMBAHASAN

Pada BAB V ini, peneliti membahas kesimpulan dari hasil
analisis data pada BAB IV. Pembahasan dilakukan dengan melihat
penelitian dengan teori yang sudah ada untuk kemudian dibahas lebih
lanjut. Berdasarkan hasil angket vyang dijadikan acuan untuk
mengelompokkan siswa kedalam tingkat emotional quotient terdapat
sepuluh siswa yang termasuk dalam tingkat emotional quotient tinggi,
enam siswa yang termasuk dalam tingkat emotional quotient sedang,
dan empat siswa yang termasuk dalam dalam tingkat emotional quotient
rendah.

A. Proses Berpikir Subjek dengan Emotional Quotient Tinggi

Data dari proses berpikir kedua subjek dengan emotional
quotient tinggi yaitu T, dan T, yakni dari data yang diperoleh
dan kemudian dianalisis indikator-indikator tipe proses berpikir
yang terpenuhi untuk menentukan tipe proses berpikir pada
masing-masing soal. Pada saat analisis, dilakukan juga
kevalidan data menggunakan triangulasi teknik dimana data
berupa hasil tes uraian subjek dengan emotional quotient tinggi
dan hasil wawancara yang telah dilakukan.

Kedua subjek dengan emotional quotient tinggi tersebut
ditentukan tipe proses berpikir pada tiap-tiap butir soal sebelum
ditarik kesimpulan secara mendalam dan menyeluruh sehingga
mampu disimpulkan mengenai tipe proses berpikir yang
dimiliki subjek dengan emotional quotient tinggi setelah
dilakukan pembelajaran dengan model brain based learning
(BBL).

Berdasarkan analisis subjek T, pada butir soal nomor 1
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek T, mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek T; termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek T; mampu menyatakan
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apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek T, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek T; mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang telah
dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan memiliki
tipe proses berpikir konseptual jika subjek mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap, sehingga subjek T;
termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek T,
mampu menyelesaikan masalah dengan benar menggunakan
konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari, sehingga subjek T; termasuk tipe proses berpikir
konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek T; mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek T; termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek T, pada butir
nomor 1 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek T; pada butir nomor 1 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Berdasarkan analisis subjek T, pada butir soal nomor 2
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek T, mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
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dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek T; termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek T; mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek T, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek T; mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang telah
dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan memiliki
tipe proses berpikir konseptual jika subjek mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap, sehingga subjek T;
termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek T,
mampu menyelesaikan masalah dengan benar menggunakan
konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari, sehingga subjek T, termasuk tipe proses berpikir
konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek T; mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek T; termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek T; pada butir
nomor 2 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat



217

disimpulkan bahwa subjek T; pada butir nomor 2 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Berdasarkan hal tersebut subjek T; mampu melewati
tahap pemecahan masalah memahami masalah, merencanakan
suatu penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana langkah kedua, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Dan subjek T; dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir konseptual.

Selanjutnya analisis subjek T, pada butir soal nomor 1
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek T, mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek T, termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek T, mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek T, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek T, mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang telah
dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan memiliki
tipe proses berpikir konseptual jika subjek mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap, sehingga subjek T,
termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek T,
mampu menyelesaikan masalah dengan benar menggunakan
konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
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mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari, sehingga subjek T, termasuk tipe proses berpikir
konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek T, mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek T, termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek T, pada butir
nomor 1 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek T, pada butir nomor 1 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Selanjutnya analisis subjek T, pada butir soal nomor 2
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek T, mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek T, termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek T, mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek T, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek T, mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang telah
dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan memiliki
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tipe proses berpikir konseptual jika subjek mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap, sehingga subjek T,
termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek T,
mampu menyelesaikan masalah dengan benar menggunakan
konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari, sehingga subjek T, termasuk tipe proses berpikir
konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek T, mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek T, termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek T, pada butir
nomor 2 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek T, pada butir nomor 2 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Berdasarkan hal tersebut subjek T, mampu melewati
tahap pemecahan masalah memahami masalah, merencanakan
suatu penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana langkah kedua, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Dan subjek T, dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir konseptual.

Berdasarkan dua subjek penelitian di atas, subjek
dengan tingkatan emotional quotient tinggi cenderung memiliki
tahapan tipe proses berpikir konseptual. Dengan demikian
kecerdasan emosi dalam pembelajaran matematika sangat
dibutuhkan terutama dalam hal proses penyelesaian masalah
matematika yang membutuhkan gambaran yang tepat dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Kondisi emosi yang
kurang baik serta  ketidakmampuan individu dalam
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mengendalikan emosi dapat menghalangi kemampuan individu
untuk berkreasi.' Sedangkan model pembelajaran BBL
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa dan siswa terbiasa mengembangkan kemampuan
berpikirnya.2

Proses Berpikir Subjek dengan Emotional Quotient Sedang

Data dari proses berpikir kedua subjek dengan emotional
quotient sedang yaitu S; dan S, yakni dari data yang diperoleh
dan kemudian dianalisis indikator-indikator tipe proses berpikir
yang terpenuhi untuk menentukan tipe proses berpikir pada
masing-masing soal. Pada saat analisis, dilakukan juga
kevalidan data menggunakan triangulasi teknik dimana data
berupa hasil tes uraian subjek dengan emotional quotient
sedang dan hasil wawancara yang telah dilakukan.

Kedua subjek dengan emotional quotient sedang
tersebut ditentukan tipe proses berpikir pada tiap-tiap butir soal
sebelum ditarik kesimpulan secara mendalam dan menyeluruh
sehingga mampu disimpulkan mengenai tipe proses berpikir
yang dimiliki subjek dengan emotional quotient sedang setelah
dilakukan pembelajaran dengan model brain based learning
(BBL).

Berdasarkan analisis subjek S; pada butir soal nomor 1
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek S; mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek S; termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek S; mampu menyatakan

! Daniel Goleman. Emotional Intelligence (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1996), him.77

? Eric Jensen. Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak: Cara Baru
dalam Pengajaran dan Pelatihan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

him.267.
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apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek S; termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek S; mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang telah
dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan memiliki
tipe proses berpikir konseptual jika subjek mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap, sehingga subjek S;
termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek S,
mampu menyelesaikan masalah dengan benar menggunakan
konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari, sehingga subjek S, termasuk tipe proses berpikir
konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek S; mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek S; termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek S, pada butir soal
nomor 1 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek S; pada butir soal nomor 1 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Berdasarkan analisis subjek S; pada butir soal nomor 2
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek S; mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
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dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek S; termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek S; mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek S; termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek S; kurang mampu merencanakan penyelesaian masalah
dengan benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang
telah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan
memiliki tipe proses berpikir semi konseptual jika subjek
membuat rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap, sehingga
subjek S; termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek S;
kurang mampu menyelesaikan masalah dengan benar
menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari, sehingga subjek
S, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek S; mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek S; termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek S; pada butir soal
nomor 2 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa subjek S; pada butir soal nomor 2 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Berdasarkan hal tersebut subjek S; mampu melewati
tahap pemecahan masalah memahami masalah, merencanakan
suatu penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana langkah kedua, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Dan subjek S; dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir konseptual.

Selanjutnya analisis subjek S, pada butir soal nomor 1
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek S, mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek S, termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek S, mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek S, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek S, mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang telah
dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan memiliki
tipe proses berpikir konseptual jika subjek mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap, sehingga subjek S,
termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek S,
mampu menyelesaikan masalah dengan benar menggunakan
konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
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mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari, sehingga subjek S, termasuk tipe proses berpikir
konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek S, mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek S, termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek S, pada butir soal
nomor 1 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek S, pada butir soal nomor 1 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Selanjutnya analisis subjek S, pada butir soal nomor 2
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek S, kurang mampu menyatakan apa
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika, sehingga subjek S, termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek S, mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek S, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek S, mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang telah
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dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan memiliki
tipe proses berpikir konseptual jika subjek mampu membuat
rencana penyelesaian dengan lengkap, sehingga subjek S,
termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek S,
kurang mampu menyelesaikan masalah dengan benar
menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari, sehingga subjek
S, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek S, mampu memeriksa kembali kebenaran
sehingga diperoleh hasil yang benar. Berdasarkan hal tersebut,
subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika
subjek mampu memeriksa kembali kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga diperoleh
hasil yang benar, sehingga subjek S, termasuk tipe proses
berpikir konseptual. Dengan demikian subjek S, pada butir soal
nomor 2 dapat melalui proses pemecahan masalah dan
memiliki tipe proses berpikir konseptual. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek S, pada butir soal nomor 2 dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah pembelajaran
model BBL termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Berdasarkan hal tersebut subjek S, mampu melewati
tahap pemecahan masalah memahami masalah, merencanakan
suatu penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana langkah kedua, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Dan subjek S, dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir konseptual.

Berdasarkan dua subjek penelitian di atas, subjek
dengan tingkatan emotional quotient sedang cenderung
memiliki tahapan tipe proses berpikir konseptual. Dengan
demikian kecerdasan emosi dalam pembelajaran matematika
sangat dibutuhkan terutama dalam hal proses penyelesaian
masalah matematika yang membutuhkan gambaran yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Kondisi emosi
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yang kurang baik serta ketidakmampuan individu dalam
mengendalikan emosi dapat menghalangi kemampuan individu
untuk berkreasi.> Sedangkan model pembelajaran BBL
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa dan siswa terbiasa mengembangkan kemampuan
berpikirnya.*

Proses Berpikir Subjek dengan Emotional Quotient Rendah

Data dari proses berpikir kedua subjek dengan emotional
quotient rendah yaitu R, dan R, yakni dari data yang diperoleh
dan kemudian dianalisis indikator-indikator tipe proses berpikir
yang terpenuhi untuk menentukan tipe proses berpikir pada
masing-masing soal. Pada saat analisis, dilakukan juga
kevalidan data menggunakan triangulasi teknik dimana data
berupa hasil tes uraian subjek dengan emotional quotient
rendah dan hasil wawancara yang telah dilakukan.

Kedua subjek dengan emotional quotient rendah tersebut
ditentukan tipe proses berpikir pada tiap-tiap butir soal sebelum
ditarik kesimpulan secara mendalam dan menyeluruh sehingga
mampu disimpulkan mengenai tipe proses berpikir yang
dimiliki subjek dengan emotional quotient rendah setelah
dilakukan pembelajaran dengan model brain based learning
(BBL).

Berdasarkan analisis subjek R; pada butir soal nomor 1
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek R, mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek R; termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek R; kurang mampu
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri
atau mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal

* Ibid.

* Eric Jensen, op.cit.
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tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika, sehingga subjek R, termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek R, kurang mampu merencanakan penyelesaian masalah
dengan benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang
telah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan
memiliki tipe proses berpikir semi konseptual jika subjek
membuat rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap, sehingga
subjek R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek R;
kurang mampu menyelesaikan - masalah dengan benar
menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan langkah-
langkah  yang ditempuh dalam menyelesaikan soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari, sehingga subjek
R; termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek R, kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran  dikarenakan subjek ~R; kurang mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek tidak memeriksa atau mengoreksi
kembali penyelesaian yang dibuat, sehingga subjek R;
termasuk tipe proses berpikir semi konseptual. Dengan
demikian subjek R, pada butir soal nomor 1 dapat melalui
proses pemecahan masalah dan memiliki tipe proses berpikir
semi konseptual. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R,
pada butir soal nomor 1 dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Berdasarkan analisis subjek R, pada butir soal nomor 2
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek R; kurang mampu menyatakan apa
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
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tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang dapat menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika, sehingga subjek R, termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek R; mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek R; termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek R, kurang mampu merencanakan penyelesaian masalah
dengan benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang
telah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan
memiliki tipe proses berpikir semi konseptual jika subjek
membuat rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap, sehingga
subjek R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek R,
kurang mampu menyelesaikan masalah dengan benar
menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan  soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari, sehingga subjek
R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek R; kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran  dikarenakan  subjek R; kurang  mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu memeriksa atau
mengoreksi kembali penyelesaian yang dibuat, sehingga subjek
R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual. Dengan
demikian subjek R, pada butir soal nomor 1 dapat melalui
proses pemecahan masalah dan memiliki tipe proses berpikir



229

semi-konseptual Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R,
pada butir soal nomor 2 dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Berdasarkan hal tersebut subjek R, mampu melewati
tahap pemecahan masalah memahami masalah, merencanakan
suatu penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana langkah kedua, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Dan subjek R; dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Selanjutnya analisis subjek R, pada butir soal nomor 1
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek R, mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal tersebut, subjek
dikatakan memiliki tipe proses berpikir konseptual jika subjek
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan
bahasa sendiri atau mengubahnya dalam kalimat matematika,
sehingga subjek R, termasuk tipe proses berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek R, mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek R, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek R, kurang mampu merencanakan penyelesaian masalah
dengan benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang
telah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan
memiliki tipe proses berpikir semi konseptual jika subjek
membuat rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap, sehingga
subjek R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek R,
kurang mampu menyelesaikan masalah dengan benar
menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal
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tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan langkah-
langkah  yang ditempuh dalam menyelesaikan  soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari, sehingga subjek
R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek R, kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran jawaban. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan
memiliki tipe proses berpikir semi konseptual jika subjek
kurang mampu memeriksa kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga sering
terjadi kesalahan, sehingga subjek R, termasuk tipe proses
berpikir semi konseptual. Dengan demikian subjek R, pada
butir soal nomor 1 dapat melalui proses pemecahan masalah
dan memiliki tipe proses berpikir semi konseptual. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek R, pada butir soal nomor 1
dalam  menyelesaikan  masalah  matematika  setelah
pembelajaran model BBL termasuk tipe proses berpikir semi
konseptual.

Selanjutnya analisis subjek R, pada butir soal nomor 2
dalam tahap pemecahan masalah, pada bagian indikator
memahami masalah subjek R, kurang mampu menyatakan apa
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya
dalam kalimat matematika, sehingga subjek R, termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap pemecahan masalah, pada bagian
indikator memahami masalah subjek R, mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubahnya dalam kalimat matematika. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir
konseptual jika subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubahnya dalam
kalimat matematika, sehingga subjek R, termasuk tipe proses
berpikir konseptual.
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Kemudian pada tahap merencanakan suatu penyelesaian
subjek R, kurang mampu merencanakan penyelesaian masalah
dengan benar dan lengkap menggunakan langkah-langkah yang
telah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan
memiliki tipe proses berpikir semi konseptual jika subjek
membuat rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap, sehingga
subjek R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah subjek R,
kurang mampu menyelesaikan masalah dengan benar
menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Berdasarkan hal
tersebut, subjek dikatakan memiliki tipe proses berpikir semi
konseptual jika subjek kurang mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan  soal
menggunakan konsep yang pernah dipelajari, sehingga subjek
R, termasuk tipe proses berpikir semi konseptual.

Kemudian pada tahap memeriksa kembali hasil yang
diperoleh subjek R, kurang mampu memeriksa kembali
kebenaran jawaban. Berdasarkan hal tersebut, subjek dikatakan
memiliki tipe proses berpikir semi konseptual jika subjek
kurang mampu memeriksa kebenaran atau mengoreksi
kesalahan dari setiap langkah penyelesaian sehingga sering
terjadi kesalahan, sehingga subjek R, termasuk tipe proses
berpikir semi konseptual. Dengan demikian subjek R, pada
butir soal nomor 2 dapat melalui proses pemecahan masalah
dan memiliki tipe proses berpikir semi konseptual. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek R, pada butir soal nomor 2
dalam  menyelesaikan  masalah  matematika  setelah
pembelajaran model BBL termasuk tipe proses berpikir semi
konseptual.

Berdasarkan hal tersebut subjek R, mampu melewati
tahap pemecahan masalah memahami masalah, merencanakan
suatu penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana langkah kedua, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Dan subjek R, dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL termasuk tipe
proses berpikir semi konseptual.

Berdasarkan dua subjek penelitian di atas, subjek
dengan tingkatan emotional quotient rendah cenderung
memiliki tahapan tipe proses berpikir semi konseptual. Dengan
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demikian kecerdasan emosi dalam pembelajaran matematika
sangat dibutuhkan terutama dalam hal proses penyelesaian
masalah matematika yang membutuhkan gambaran yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Kondisi emosi
yang kurang baik serta ketidakmampuan individu dalam
mengendalikan emosi dapat menghalangi kemampuan individu
untuk berkreasi.’ Sedangkan model pembelajaran BBL
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan
berpikir siswa dan siswa terbiasa mengembangkan kemampuan
berpikirnya.6

> Ibid.

® Eric Jensen, op.cit.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika setelah pembelajaran model brain based
learning (BBL) ditinjau dari emotional quotient (EQ) adalah sebagai
berikut:

1.

B. Saran

Siswa dengan subjek EQ tinggi pada materi program linear
memenuhi tipe proses berpikir konseptual. Jadi dapat
disimpulkan bahwa proses berpikir siswa dengan EQ tinggi
dalam  menyelesaikan masalah  matematika  setelah
pembelajaran model BBL memiliki tipe proses berpikir
konseptual.

Siswa dengan subjek EQ sedang pada materi program linear
memenuhi tipe proses berpikir konseptual. Jadi dapat
disimpulkan bahwa proses berpikir siswa dengan EQ sedang
dalam  menyelesaikan masalah  matematika  setelah
pembelajaran model BBL memiliki tipe proses berpikir
konseptual.

Siswa dengan subjek EQ rendah pada materi program linear
yang diberikan memenuhi tipe proses berpikir semi
konseptual. Jadi dapat disimpulkan bahwa proses berpikir
siswa dengan EQ rendah dalam menyelesaikan masalah
matematika setelah pembelajaran model BBL memiliki tipe
proses berpikir semi konseptual.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh,

maka peneliti dapat mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru, sebaiknya mencoba menerapkan model
pembelajaran pembelajaran brain based learning (BBL) pada
materi lainnya dan memberikan soal pemecahan masalah
terkait program linear yang dapat dijadikan alternatif dalam
mengembangkan ~ proses  berpikir  siswa  dengan
mempertimbangkan emotional quotient siswa, sehingga dapat
dijadikan bekal dalam menerapkan berpikir pada kehidupan
sehari-hari.
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Bagi siswa, hendaknya dapat dijadikan sebagai bekal
pengetahuan tentang pemecahan masalah, sehingga
termotivasi untuk selalu memecahkan masalah dengan
sungguh-sungguh dan teliti.

Bagi peneliti lain yang hendaknya melakukan penelitian yang
relevan dengan penelitian ini seperti menganalisis proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari
kecerdasan yang lain atau menggunakan model pembelajaran
lain.
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